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ABSTRAK

Judul : Ad-Dakhil Dalam Tafsir Nazarat F1 Kitabillah
(Studi Kritik Terhadap Penafsiran Hasan Al-Banna)

Penulis : Laela Alfiyah

NIM 200440281016

Ad-dakhil dalam ranah studi kritik teks tafsir memiliki makna
penafsiran al-Qur’an yang tidak memiliki sumber dan data yang valid
dari agama. Studi ini bermaksud mengkaji kitab Tafsir Nazarat F1
Kitabillah dengan menggunakan pisau analisa ad-Dakhil karya Ibrahim
Khalifah guna menjawab pertanyaan: 1. Bagaimana konsep ad-dakhil
Ibrahim Khalifah dalam tafsir Nazarat Fi Kitabillah? 2. Bagaimana
bentuk Penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang masuk dalam kategori ad-
dakhil dalam tafsir Nazarat Fi Kitabillah? 3. Faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi penafsiran tersebut?. Permasalahan tersebut dibahas
menggunakan studi pustaka. Objek kajian utama pada penelitian ini
adalah kitab Tafsir Nazarat F1 Kitabillah. Adapun alat bantu penelitian
ini meliputi kitab-kitab tahrij hadis, beberapa kitab tafsir al-Qur’an,
buku-buku karya Hasan al-Banna dan lain sebagainya.

Kajian ini menunjukkan bahwa: kitab Tafsir Nazarat F1
Kitabillah dibaca dengan teori ad-Dakhil karya Ibrahim Khalifah
menghasilkan beberapa temuan. Di antaranya kategori dakhil Nagli
terdapat dua klasifikasi. pertama Analitik dan kedua tematik. Kategori
pertama memuat di antaranya: (1). Ad-Dakhil dalam Penafsiran QS.
Al-Fatihah, (2). Ad-Dakhil dalam Penafsiran QS. Al-Bagarah terdapat
4 hadis, (3). Ad-Dakhil dalam Penafsiran QS. At-Taubah terdapat 4
hadis, (4). Ad-Dakhil dalam Penafsiran QS. Ar-Ra’du, (5). Ad-
Dakhil dalam Penafsiran QS. Al-Hujurat, dan (6). Ad-Dakhil dalam
Penafsiran QS. Al-Mujadilah. Sedangkan kategori kedua meliputi:
(1). Ad-Dakhil dalam Penafsiran dengan tema Sikap Muslim
Terhadap Ayat Muhkam dan Mutasyabih, (2). Ad-Dakhil dalam
Penafsiran dengan tema orang-orang islam di antara persatuan dan
perpecahan, (3) Ad-Dakhil dalam Penafsiran dengan tema
kemenangan orang-orang islam dalam persatuan dan kesatuan, (4).
Ad-Dakhil dalam Penafsiran dengan tema rida dengan hukum Allah
dan Rasul-Nya, terakhir (5). Ad-Dakhil dalam Penafsiran dengan
tema Palestina dan Etiopia disebutkan pada satu ayat dalam al-
Qur’an. Kategori dakhil ‘Aqli atau ra’yi yakni pada pemahaman pada
tema penafsiran aina hukmullah dalam Nazarat Fr Kitabillah karena
sama dengan point satu dalam hal dilihat dari kurangnya mufasir itu
dalam memiliki instrument atau syarat berijtihad dilihat dari
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kebanyakan ulama yang membahas dengan tema yang sama namun
berbeda pada kesimpulan hukum.

Kata Kunci: Ad-dakhil, Analitik, tematik
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ABSTRACT

Title . Ad-Dakhil in Tafsir Nazarat Fi Kitabillah (Critical Study of the
Interpretation of Hasan Al-Banna)

Author : Laela Alfiyah

NIM 200440281016

Ad-dakhil in the realm of text interpretation criticism studies has the
meaning of interpreting the Qur’an which does not have valid sources and
data from religion. This study aims to examine the book Tafsir Nazarat F1
Kitabillah using the analytical knife of ad-Dakhil by Ibrahim Khaliah in
order to answer the questions: 1. What is Ibrahim Khalifah's concept of ad-
dakhil in Tafsir Nazarat F1 Kitabillah? 2. What is the form of interpretation
of the verses of the Qur'an that fall into the ad-dakhil category in the Nazarat
F1 Kitabillah interpretation? 3. What factors influence this interpretation?
This problem is discussed using literature study. The main object of study in
this research is the book Tafsir Nazarat F1 Kitabillah. The tools for this
research include books of Tahrij Hadith, several books of commentary on the
Qur’an, books by Hasan al-Banna and so on.

This study shows that: the book Tafsir Nazarat F1 Kitabillah read with the ad-
Dakhil theory by Ibrahim Khalifah produces several findings. Among the
Nagli dakhil categories, there are two classifications. The first one is
analytical and the second one is thematic. The first category includes: (1).
Ad-Dakhil in the Interpretation of QS. Al-Fatihah, (2). Ad-Dakhil in the
Interpretation of QS. Al-Bagarah containing 4 hadith, (3). Ad-Dakhil in the
Interpretation of QS. At-Taubah containing 4 hadiths, (4). Ad-Dakhil in the
Interpretation of QS. Ar-Ra'du, (5). Ad-Dakhil in the Interpretation of QS.
Al-Hujurat, and (6). Ad-Dakhil in the Interpretation of QS. Al-Mujjadi.
Meanwhile, the second category includes: (1). Ad-Dakhil in Interpretation
with the theme Muslim Attitudes towards the Muhkam and Mutasyabih
Verses, (2). Ad-Dakhil in Interpretation with the theme of the Islamic people
between unity and division, (3) Ad-Dakhil in the Interpretation with the
theme of the victory of the Islamic people in unity and fortitude, (4). Ad-
Dakhil in Interpretation with the theme of being pleased with the law of
Allah and His Messenger, last (5). Ad-Dakhil in the Interpretation with the
theme of Palestine and Ethiopia is mentioned in one verse in the Qur’an. The
category of dakhil 'Aqgli or ra'yi is in understanding the theme of the
interpretation of aina hukmullah in Nazarat F1 Kitabillah because it is the
same as point one in terms of the lack of understanding of the interpreter in
having the instruments or conditions for ijtihad seen from the majority of
scholars who discuss the same but different themes to legal conclusions.

Keywords: Ad-dakhil, analytical, thematic
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Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987

No| Arab Latin
1 | Tidak dilambangkan
2 d b
3 S t
4 & S
5 N I
6 U h
7 2 kh
3 N d
9 | z

10 |ow r

11 joe z

12 |jw S

13 |y sy

14 |0 S

15 le d

2. Vokal Pendek
a= —I kataba
s,
| = '_;J U‘}, su’ila
S5
u=b yazhab
'-::Z) u
4. Diftong
a)i =s° kaifa
| ,
)
9

Xi

1. Konsonan

No. Arab latin

16

~

17

N

=

18

19

20

21

22

23

o[ G [C G| G G oo 5~ &5

24

25

26

27

NEEIEIEI N EERE

28

29 |

N

3. Vokal Panjang

a v J qala
v. S’
1=s°%" ¢° J gila
i
U=:"° %0 yaqulu
(o] | Ls.ﬁ
Catatan:

Kata sandang [al-] pada bacaan
syamsiyyah atau gamariyyah
ditulis

[al-] secara konsisten supaya
selarasdengan teks Arabnya.




KODE PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Latin

Kode

Arab

alt+x

alt+h

alt+d

alt+s

alt+c

alt+t

alt+v

alt+”

OR[N [WIN[H [
(=]

nmb—b—m%\-ic

~

4

Xii




KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan alhamdulillah penulis panjatkan puji syukur
kehadirat Allah swt. Berkat rahmat dan rida-Nya penulis masih diberi
kekuatan untuk menyelesaikan penelitian ini. Salawat dan salam penulis
haturkan kepada baginda nabi Muhammad saw. Dari rekam jejak kehidupan
beliaulah penulis mendapatkan semangat menyelami lautan ilmu. Penulis
menyadari kekurangan serta keterbatasan keilmuan penulis dalam
penyusunan tesis ini, sehingga banyak pihak yang telah penulis sita waktu
dan tenaganya guna menyelesaikan penelitian ini. Sehubungan dengan itu
izinkan penulis menyampaikan ucapan terimakasih dan doa terbaik kepada:

Rektor Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yaitu bapak
Prof. Dr. Nizar, M.Ag. Dekan fakultas Ushuluddin dan Humaniora yaitu
bapak Prof. Dr. Hasyim Muhammad, M.Ag. Ketua Jurusan Prodi llmu al-
Qur’an dan Tafsir bapak Dr. H. Moh. Nor Ichwan, M.Ag. yang telah banyak
memudahkan saya melalui kebijakan birokrasi kampus. Beliau juga sekaligus
dosen pembimbing peneliti yang senantiasa memberikan motivasi dan
koreksi hingga penulis menyeselaikan penelitian ini. Juga kepada bapak Dr.
Muhammad Kudhori, M.Th.I. selaku dosen pembimbing dua yang selalu
memberikan kritik serta masukan pada penelitian ini.

Tidak lupa ucapan terimakasih penulis haturkan kepada pasangan
hidup lif Muhammad Arif H.M, Lc yang sudah menjadi donator dalam
membiayai kuliah magister penulis sekaligus menjadi patner yang mampu
melengkapi kekurangan penulis dalam segi keilmuan sekaligus mau bertukar
peran menjaga buah hati guna kelancaran penulisan tesis ini. Terimakasih
juga penulis haturkan kepada alm ayahanda penulis bapak Wahidin, semoga
beliau mendapatkan tempat terbaik di sisi Allah. Penelitian ini sempat

tertunda karena mendampingi ayahanda melawan kangker hingga akhir

Xiii



hayatnya, namun nasehatnya dalam memupuk semangat menyelesaikan tesis
memberi energi pada penulis hingga tesis ini terselesaikan.

Terimakasih juga penulis hadiahkan kepada ibu dan bapak mertua,
dan adik-adik yang sudah direpotkan selama proses penulisan tesis. Dan
terakhir untuk buah hati tercinta Shofwatu ruhi, di usianya yang genap lima
tahun, dia selalu memberikan support kepada penulis untuk tidak hawatir
meninggalkannya di kampung halaman. Juga pihak-pihak yang belum
sempat penulis sebutkan satu persatu. Tidak ada kata yang mampu mewakili
terimakasih penulis selain doa, semoga Allah yang memberikan balasan
kebaikan kepada semua pihak yang telah penulis sebutkan di atas. Semoga

penelitian ini mampu memberikan manfaat kepada para pembaca sekalian.

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
PERNYATAAN KEASLIAN
PENGESAHAN

NOTA PEMBIMBING
ABSTRAK
TRANSLITERASI

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

BAB |I: PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rumusan Masalah

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian Terdahulu yang Relevan
Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

2. Sumber Data

3. Teknik Pengumpulan Data
4, Teknik Analisis Data

F. Sistematika Pembahasan

BAB Il AD-DAKHIL DALAM STUDI TAFSIR
A. Pengertian Ad-Dakhil Sebagai Alat Kritik Kitab-Kitab
Tafsir

moowp

1. Definisi ad-Dakhil secara Linguistik
2. Definisi ad-Dakhil Secara Istilahi
3. Makna ad-Dakhil Dalam Ruang Lingkup Tafsir al-
Qur‘an
B. Historis penggunaan Term Ad-Dakhil
1. Penggunaan Term Ad-Dakhil pada Era Klasik
2. Penggunaan Term Ad-Dakhil pada Era Modern
C. Kriteria Kitab-Kitab Tafsir yang Relevan di Kritik
menggunakan Ad-Dakhil
1. Kitab Tafsir bil-Ma‘tsur yang Relevan di kritik Ad-
Dakhil
2. Kitab Tafsir bil-Ra‘yi yang Relevan di Kritik Ad-Dakhil
D. Ad-Dakhil Ibrahim Khalifah

1. Kriteria Dakhil Naqli
2. Kriteria Dakhil Ra'yi

XV

Vi
vii
viii

12
13
14
16
16
17
17
18
19

21
21
23

27
28
28
31

32

37
34
35
35



BAB |11l AD-DAKHIL DALAM KITAB NAZARAT FIKITABILLAH
KARYA HASAN AL BANNA

A. Biografi dan Karya Hasan al-Banna 40
1. Biografi Hasanal-Banna 40
2. Pemikiran Hasan Al-Banna 42
3. Karya-karya Hasan al Banna 49
B. Seputar Kitab Nazarat F7 Kitabillah 50
1. Penulisan Kitab 50
2. Metode Penafsiran 51
3. Corak Tafsir 53
4. Sumber Penafsiran 54
5. Sistematika Penulisan Tafsir 55
6. Kekurangan dan Kelebihan 56
C. Ad-Dakhil Dalam Nazarat Fi Kitabillah 56
1. Ad-Dakhil dalam penafsiran analitik Nazarat Fr
Kitabillah 56
a. Ad-Dakhil dalam Penafsiran QS. Al-Fatihah 56
b. Ad-Dakhil dalam Penafsiran QS. Al-Bagarah 60
c. Ad-Dakhil dalam Penafsiran QS. At-Taubah 75
d. Ad-Dakhil dalam Penafsiran QS. Ar-Ra’du 89
e. Ad-Dakhil dalam Penafsiran QS. Al-Hujurat 91
f. Ad-Dakhil dalam Penafsiran QS. Al-Mujadalah 93
2. Ad-Dakhil dalam penafsiran Tematik Nazarat Ft
Kitabillah 95
a. Ad-Dakhil dalam Penafsiran dengan tema SikapMuslim
Terhadap Ayat Muhkam dan Mutasyabih 95

b. Ad-Dakhil dalam Penafsiran dengan tema
orang-orang islam di antara persatuan dan perpecahan
97
c. Ad-Dakhil dalam Penafsiran dengan tema kemenangan orang-orang
islam dalam persatuan dan

kesatuan 101
d. Ad-Dakhil dalam Penafsiran dengan tema
Rida dengan hukum Allah dan Rasul-Nya 102

e. Ad-Dakhil dalam Penafsiran dengan tema
Palestina dan Etiopia disebutkan pada satu ayat dalam

al-Qur’an 105
BAB IV ANALISIS AD-DAKHIL DALAM KITAB NAZARATFI KITABILLAH
A. Ad-Dakhil dalam Aspek Naqli 107

B. Ad-Dakhil dalam Aspek ‘Aqli 120



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ad-dakhil pada awalnya merupakan istilah umum yang tidak berkaitan dengan
keilmuan di bidang tafsir, akan tetapi kemudian menjadi intens berkolaborasi dalam ruang
lingkup studi kritik teks khususnya tafsir al-Qur’an.' Ibrahim Musthafa dalam karyanya al
Mu’jam al-Wasit mendefinisikan ad-dakhil memiliki 4 makna: pertama, orang yang
bekerjasama terhadap golongan lain, atau yang bukan kelompoknya. kedua tamu karena
karena memasuki rumah orang lain. Ketiga merupakan kata serapan karena berasal dari
bahasa asing. Dan keempat orang asing yang datang dengan tujuan memanfaakan daerah
tujuannya untuk kepentingan pribadi.> Adapun definisi ad-dakhil yang sudah masuk dalam
ranah studi kritik teks tafsir memiliki makna “penafsiran al-Qur’an yang tidak memiliki
sumber dan data yang valid dari agama”.?

Adapun sumber lain mengatakan ad-dakhil bermakna rusaknya bagian dalam atau
ditimpa oleh kerusakan dan mengandung cacat makna tersebut diambil dari istilah bahasa
Arab JAs yang terdiri dari huruf dal, kha dan lam, dengan diberi harakat kasrah huruf
tengahnya.* Sedangkan ad-dakhil menurut Ibrahim Abdurahman Muhammad Khalifah adalah
penafsiran yang tidak tepat pengambilan dalilnya, atau tepat, akan tetapi berbeda dengan
syarat diterimanya dalil tersebut, begitu juga penafsiran dari pendapat yang rusak.® Dalam
teorinya Ibrahim membagi ad-dakhil menjadi dua yakni ad-dakhil naqli dan ad-dakhil ra’yi.
Ad-dakhil naqli merupakan upaya memberikan penafsiran menggunakan perangkat bantu
seperti hadis, israiliyat, dan lainnya, sedangkan ad-dakhil ra’yi merupakan upaya menafsirkan
al-Qur’an dengan ijtihad.®

Beberapa karya tafsir yang masuk kategori ad-dakhil menurut para penelitinya adalah

tafsir al-Kasyaf,” al-Jawahir Fi Tafsir al-Qur’an karya Tanthawi Jauhari,? tafsir al-Ibriz

! Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik Ad-dakhilFit-Tafsir (cara mendeteksi adanya Infiltrasi dan
Kontaminasi dalam Penafsiran al-Qur’an), Jakarta: PT Qaf Media Kreativa, Cet. 1, Januari 2019, hal. 6.

2 Ibrahim Musthafa, al Mu jam al-Wasith, Istanbul: Dar al-Dawah, 1990, hal. 275.

3 Muhammad Ulinnuha, Konsep al Ashil dan al Ad-dakhil dalam Tafsir al-Qur’an, jurnal Madania,
Vol.1, 2017, hal. 130.

4 Muhammad Ulinnuha, Metide Kritik Ad-dakhilFit-Tafsir (cara mendeteksi adanya Infiltrasi dan
Kontaminasi dalam Penafsiran al-Qur’an), Jakarta: PT Qaf Media Kreativa, Cet. 1, Januari 2019, hal. 50.

5 Ibrahim Khalifah, Ad-dakhilFit Tafsir, Cairo: Maktabah Al Iman, Tt, hal. 36.

¢ Tbid., hal.43.

7 Muhammad Alwi Abdussalam, al-Ad-dakhil Fi Tafsir (Studi Tafsir al-Kasyaf), 2020, Program Studi
Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.

8 Ahamd Rozy Ride dan Abdul Kadir Riyadi, al Ad-dakhildalam Tafsir Ilmi (Kajian Kritik Husein al-
Dzahabi Atas Kitab Al Jawahir Fi Tafsir al-Qur’an, Jambi: Tajdid (Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 21 No. 2, 2022.



karya Bisri Mustafa,’ dan lain sebagainya. Begitupun dengan tafsir Nazarat Fi Kitabillah, di
dalamnya terdapat ad-dakhil naqli, di antaranya Hadi$ yang dinukil oleh Hasan al-Banna, yang
diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
"Gyl Cililee LYY o2 ¢ Mellall llle aglllh J8 g ¢ sa VI AN Y Ash A agi g e SU A 5 (UK Aa3ls”
Clas dl s Get ol
“Fatihatul Kitab, ayat kursi, ayat Syahidalllahu Annahu Laailaaha lllaa Hu, dan ayat
Qulillahumma Malikal Mulki, semuanya tergantung di Arsy, tidak ada halangan antara ayat-
ayat tersebut dengan Allah”.'% Hadi$ tersebut peneliti telusuri menggunakan kitab Mausu’atu
Atrafil Hadis an-Nabawi!!, disebutkan hadis tersebut terdapat dalam kitab Itihafus Sadatil
Muttagin'?, di Ad-Durrul Mansur'®, di Kanzul ‘Ummal Lilmuttaqi al-Hindi'*, Tafsir al-
Qurtubi®, dan di Kasyful Khofa'®. Namun setelah itu penulis baru bisa menelusuri hadis ini di
Ittihafus Sadatil Muttagin'” dan di Kanzul Ummal'®, hadits ini diriwayatkan al-Mustaghfiri
dalam bab do’a-do’a dari Hadis ‘Ali bin Abi Tholib dengan teks serupa tapi tidak sama persis,
yaitu: “Fatihatul Kitab, ayat kursi, Wal aayataini min Ali Imran, Syahidalllahu sampai kata
al-Islam,  Qulillahumma Malikal Mulki sampai kata bighairi Hisab, semuanya
bergelantungan, tidak ada halangan ayat-ayat tersebut dengan Allah”.

Dalam Kanzul Ummal'® penulis menemukan hadis ini juga dengan beberapa tambahan
matan, Hadi§ Riwayat Ibnu Hibban dalam Dhu’afa, Ibnu Sunni dalam ‘Amal Yaumin wa
Lailatin, Abu Mansur Assahabi dalam al-Arba’in, dicantumkan oleh Ibnul Jauzi dalam
Maudhu’at, 1a berkata: “Hadi$ model ini hanya diriwayatkan oleh Harits bin Umair, ia sering
meriwayatkan hadi$ mau 'dhu. Hafidz Abul Fadhal ‘Iraqi ditanya tentang hadits ini. Ia berkata:
“sanad hadi$ ini dipercaya oleh ulama mutagaddimun, dan dikomentari sebagian sanad oleh
ulama mutaakkhirin, yang berpendapat bahwa tidak ada yang perlu dibahas kecuali
Muhammad bin Zanbur al-Makki dan Harits ibnu Umair, keduanya dinilai $igah oleh
sekumpulan imam-imam (Jama ah minal Aimmah), dan dinilai dho ’if Muhammad bin Zanbur

oleh Ibnu Khuzaimah.

® Nur Fadilah Myanti Efha, ad-dakhil Dalam Tafsir al-Ibriz karya Bisri Mustafa (Studi Analisis
Terhadap QOS. Al-Kahf dan QS. Maryam, 2019, Institut [lmu al-Qur’an(I1Q) Jakarta.

19 Ibrahim Khalifah, Ad-dakhil Fit Tafsir, Cairo: Maktabah Al Iman, Tt, hal. 126

' Abu Hajar Muhammad as-Sa’id bin Basiouni Zaglul, Mausu atu Athrafil Hadits an-Nabawi, jilid 5
hal. 551.

12 Zabidi, Itihafus Sadatil Muttagin, Jilid 5, Tashwir Beirut, hal. 133.

13 As-Suyuti, Ad-Durrul Mansur, jilid 1, Darul Fikri Beirut, hal. 5.

14 al-Hindi, Kanzul ‘Ummal Lilmuttagi, at-Turatsul Islami, hal. 2502.

15 al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam AI-Qur’an, jilid 1, Darul Kutubil Misriyah, hal.111.

16« Ajluni, Kasyful Khofa, jilid 2, Cet. Maktabah Darut Turots, hal.,107.

17 Abu Hamid al Ghazali, Ittihafus Sadatil Muttaqgin, Muassasatut Tarikil ‘Arabi Beirut Libanon, Jilid ke-
5 Bab Dzikir-dzikir, do’a-do’a dan wirid-wirid, Adab Makan, Nikah, usaha dan penghidupan, hal.133.

18 al-Hindi, Kanzul ‘Ummal Lilmuttaqi, Cet. at-Turatsul Islami, hal. 2502.

19 al-Hindi, Kanzul ‘Ummal Lilmuttaqi, at-Turatsul Islami, Muassasatur Risalah jilid 2, hal. 679.



Kedua diriwayatkan Ibnu Hibban dan Hakim dan dikutip oleh Ibnu Hajar dalam kitab
al-Amali, 1a berkata: “Kami tidak mengetahui pendapat ulama mutaqoddimin yang menilai
Harits bin Umair ada kecacatan, bahkan Hamad bin Zaid yang lebih tua dari Hari$
memujinya, Nuqod bin Ma’in menilainya $igah, Abu Hatim, an-Nasai meriwayatkan hadi$ ini
juga. Bukhari, Ibnu Hibban dan Ashhabus Sunan mengomentari hadi$ ini, Ibnu Hibban
mengelompokkan hadis ini dalam ad-Dhu’afa bahkan berlebihan dalam menilai kedhaifannya,
adapun perawi-perawi di atas Harits tidak ditanya kedudukan mereka karena mulianya mereka
(lijalalatihim), Tbnu Hajar mengatakan: “Ibnul Jauzi telah berlebihan (Afrotho), sehingga

memasukkan hadis$ ini ke dalam kategori Maudhu’, ¢ WS a1gy Jid 31 9 S1gdl o0 4d b glaazal ala) .

Adapun dalam Kasyful Khofa penulis belum menemukan matan serupa atau makna yang
serupa dengan hadis ini. Adapun tafsir Al-Qurtubi memang disebutkan oleh Hasan Al-Banna
sendiri dalam tafsir nya.

Dari penjelasan di atas berarti para perawi hadi$ di sini yang baru terdeteksi tanpa
berurutan adalah : Ali bin Abi Thalib, Al-Mustaghfiri, Harits bin ‘Umair, Muhammad bin
Zanbur, Ibnu Hibban, Hakim, Ibnu Sunni, Abu Mansur Assahabi, Abu Hatim, dan An-Nasai.
Sedangkan para penilai hadits: “Ibnu Hibban, Al-Bukhari, Ashabus Sunan, Hafidz Abul
Fadhal al-‘Iraqi, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnul Jauzi”. Sebelum menelusuri lebih lanjut perlu
diketahui bahwa Isham Talimah condong pada pendapat Ibnul Jauzi yang mengatakan hadis
ini Maudhu’, bahkan ia menambahkan bahwa hadi$ ini diriwayatkan oleh Ad-Dailami, ia juga
sempat mengutip pernyataan al-Iraqi bahwa hadi$ ini dikuatkan oleh Hamad bin Zaid, Abu
Zur’ah, Abu Hatim, Ibnu Ma’in, dan an-Nasai. Ishom berpendapat bahwa dalam hadi$ ini
terdapat sanad yang terputus seperti yang dijelaskan Ibnu Hajar. Oleh sebab itu, hadi$ ini
menurut pendapat penulis masuk dalam kategori ad-dakhil naqli.

Dalam Nazarat Ft Kitabillah juga ditemukan indikasi ad-dakhilra’yi contohnya ketika
menafsiri ayat-ayat Al-Qur’an dengan tema “Aina Hukmullah” dimana hukum Allah dalam ayat
ini:

0 3N oa gl bl 5T e (K2 d e s
“Barangsiapa yang tidak berhukum dengan apa yang Allah turunkan, maka mereka itu adalah
orang-orang kafir”

Dalam tema tersebut Hasan al-Banna menafsiri makna “kafirun” dengan keluar dari
keimanan secara mutlak.? Beberapa alasan makna kafir dalam penafiran Hassan al-Banna
menunjukan makna kafir mutlak bagi yang tidak menerapkan hukum Islam dalam negaranya.
Pertama; Pendapat Hasan al-Banna di dalam Rosail Imam Al-Hasan Al-Banna dengan judul
“Perbaikilah undang-undang”:?!

widll Jgol o Lidze €S0 OLAN e 1555 Te oDl s 21 AT i lais 06G OF ot 09 s g claelil ) STz LB 2l ST )

20 Ishom Talimah, Nadzarat Fi Kitabillah lil Imam asyahid Hasan al-Banna, 2002, hal. 547.
2! Hasan al-Banna, Rosail Imam as-Syahid Hasan al-Banna, hal. 39.
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“Dan , masing-masing umat memiliki undang-undang yang dipraktekkan dalam pemerintahan

semua penduduknya, undang-undang ini wajib bersumber dari hukum-hukum syari’at Islam,

diambil dari al-Qur’an al-Karim, sesuai dengan kaidah ushul figh Islam, sampai keterangannya

dan Allah Swt. mengharuskan dan mewajibkannya: “Dan barang siapa yang berhukum tidak
sesuai dengan yang Allah turunkan, maka mereka adalah orang-orang kafir”. 2?

Kedua; Penafsiran beliau terhadap ayat 44 surat al-Maidah tersebut dalam Nazarat Fi

Kitabillah:

o) ol Aol o 13 Asdl) Ugs e { Bagll ods Wall wiln AT 1) 5 Ladl] ST ey A ads Bl (3 (SUH b 13
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“Jika pemerintah memiliki kekurangan dalam menjaga hukum-hukum Allah tersebut maka tidak termasuk
pemerintah yang islami, jika aturan-aturan negara mengabaikan urusan ini maka tidak termasuk
negara islami, dan jika suatu kelompok atau umat Islam rela dengan pengabaian ini dan
menyetujuinya maka tidak termasuk juga umat Islamiyah walaupun secara lisan mengaku umat
Islamiyah”.?

Hasan al-Banna melanjutkan penafsiran bahwa terdapat tiga syarat utama menjadi pejabat
(pemerintah dalam) Islam, di antaranya adalah harus berpegang teguh dengan kewajiban Islam, jauh
dari segala yang diharamkan Allah, dan tidak pernah tersandung dosa besar. Menurutnya ketiga
syarat itu tidak cukup menjadikan seorang menjadi pejabat yang muslim, ia harus menjaga aturan-
aturan di negaranya dengan hukum-hukum Islam bahkan harus disampaikan kepada non-muslim

yang ada di negara tersebut.
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“Pendapat ini tidak ada bantahan atau perdebatan di dalamnya, itu sesuai dengan apa yang diwajibkan
oleh ayat-ayat muhkamah dari al-Qur’an, ayat-ayat surat an-Nur telah menyebutkan dengan sangat
terang benderang dan sangat jelas tentang bantahan kepada orang-orang yang lari dari hukum Allah
dan mengeluarkan mereka dari kelompok orang-orang yang beriman. Allah Swt. berfirman:
“Mereka mengatakan kami beriman kepada Allah dan rasul, dan kami menaati. Kemudian sebagian
kelompok dari mereka berpaling setelah ucapan mereka itu, dan mereka bukanlah orang-orang yang
beriman. Dan ketika diajak kembali kepada Allah dan rasul-Nya untuk menghukumi di antara
mereka, ternyata ada sekelompok dari mereka yang berpaling”. (QS: an-Nur 47-48).4

Penafsiran Hasan al-Banna dalam hal pejabat atau pemerintah yang tidak menjalankan
hukum Allah tergolong kafir secara mutlak itu dilanjutkan oleh Sayyid Qutub, ia menyatakan
bahwa orang-orang yang tidak berhukum dengan apa yang Allah turunkan sama dengan
menyatakan dirinya menolak ketuhanan Allah Swt. Ia menolak ketuhanan Allah dengan kelakuan
dan kenyataannya walaupun tidak dinyatakan oleh mulut dan ucapannya, karena menurutnya

22 Hasan al-Banna, Rosail Imam as-Syahid Hasan al-Banna, hal. 39.
23 1bid.,547.

24 Ishom Talimah, Nadzarat Fi Kitabillah lil Imam asyahid Hasan al-Banna, 2002, hal. 547.



bahasa pekerjaan dan kenyataan lebih kuat dari pada bahasa mulut dan ucapan®
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“Statement ini tidak ada perdebatan di dalamnya, karena didukung oleh ayat-ayat muhkamah dari al-
Qur’an, ayat-ayat surat an-Nur telah menyebutkan dengan sangat terang benderang dan sangat
jelas tentang bantahan kepada orang-orang yang lari dari hukum Allah dan mengeluarkan mereka
dari kelompok orang-orang yang beriman. Allah Swt. berfirman: “Mereka mengatakan kami
beriman kepada Allah dan rasul, dan kami menaati. Kemudian sebagian kelompok dari mereka
berpaling setelah ucapan mereka itu, dan mereka bukanlah orang-orang yang beriman. Dan ketika

diajak kembali kepada Allah dan rasul-Nya untuk menghukumi diantara mereka, ternyata ada
sekelompok dari mereka yang berpaling”. (QS: an-Nur 47-48).26

Penafsiran Hasan al-Banna dalam hal pemimpin yang tidak menjalankan hukum Allah
tergolong kafir secara mutlak dibantah oleh Ulama lain seperti Usamah Al-Azhari, dia
mengatakan kafir tersebut bukan secara mutlak akan tetapi memiliki syarat di mana orang yang
meninggalkan hukum yang Allah turunkan dengan sekira dia menafikan dan menentang
semua hukum Allah itu telah melakukan kekafiran. Adapun jika orang tersebut beriman
dengan hukum-hukum Allah, membenarkannya, dan tetap mengakui bahwa hukum Allah itu
penuh hikmah dan keadilan, tetapi sulit mengaplikasikannya karena lemahnya diri, malas,
ataupun faktor-faktor lain yang menyulitkan ditegakkannya hukum Allah dengan tetap
beriman dan membenarkan, maka dia tetap muslim dan mukmin, minimal dihukumi

bermaksiat jika ada unsur kelalaian, bahkan bisa dimaafkan jika sudah berusaha ditegakkan.?’

Kebanyakan dari para ahli tafsir memiliki pendapat yang sejalan dengan itu. Seperti
dalam ke 3 pendapat berikut ini: Pertama, Tafsir al-Qur’anal-Adzim (Ibnu Katsir): “Ali bin
Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya <l sl il J 3 Ly aSay ol (10 )
(0s AW aa: “Barangsiapa yang tidak berhukum dengan apa yang Allah turunkan, maka
mereka itu adalah orang-orang kafir”. Ia menafsirkan ayat ini dengan: “Barangsiapa yang
menentang hukum Allah ia telah kafir, dan siapa yang mengakui hukum Allah tersebut tetapi

dia tidak bisa mengaplikasikannya maka dia hanya dzalim dan fasig?®.

%5 Sayyid Quthub, Fii Dzilaalil Quran, Darus Syuruq, 1972, Jilid 2, juz 6, hal. 829.
26 [shom Talimah, Nadzarat Fi Kitabillah lil Imam asyahid Hasan al-Banna, 2002, hal. 547.

27 Usamah As-Sayyid Mahmud Al-Azhari, Al Fahmul Munir lil Aayat al-lati Akhthoa Fi fahmiha Ahlut
Tathorruf wat Takfir, Abu Dabi, Emirate: Darul Faqih lin Nasyri wat-Tauzi’, cet. Pertama, 2015, hal. 37.

28 al-Hafidz Abul fida Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurosyi ad-Dimasyqi, Tafsir Al-Quranil ‘Adzim,
Beirut Libanon: Dar Ibnu Hazm, 2000, hal. 621.



Kedua, Tafstr At-Tahrir Wat Tanwir (Muhammad Thohir Ibnu ‘Asyur): “Oleh karena
itu, jumhur ulama mengatakan: “Jama’ah ulama mengembalikan makna kufur dengan
maksiat, sebagaimana isteri Tsabit bin Qois mengatakan: “Saya benci kekufuran dalam
Islam”, kekufuran di sini adalah zina, artinya melakukan sesuatu yang biasa dilakukan orang-
orang kafir padahal tidak layak untuk orang Islam, ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Thowus
berkata: “Itu kufur di bawah kufur, bukan kafir yang keluar dari keimanan”. Itulah makanya,
bahwa orang yang tidak menghukumi dengan hukum Allah bisa jadi ia melakukannya karena
hawa nafsu, dan itu tidak kafir hanya saja maksiat, terkadang orang yang melakukan itu tidak
melihat hukum perintah yang pasti (gat’i), sebagaimana yang dilakukan oleh kebanyakan
ulama meninggalkan tekstualitas al-Qur’an tetapi tetap menerapkan isi dan esensi dari

hukum ayat tersebut, dan ini banyak sekali terjadi®.
Ketiga, Tafsir Ruhul Ma’ani: “Khawarij menjadikan ayat ini

(05 A aa @l ) J 33l ey oSay &l e 5) bahwa orang fasiq itu kafir tidak beriman, alasannya kata
&= di ayat tersebut masih bersifat umum mencakup semua orang yang tidak melaksanakan
hukum Allah, maka orang yang fasiq walaupun beriman termasuk di dalamnya (kafir) karena
dia tidak berhukum dan tidak mengamalkan hukum Allah, pendapat seperti ini bisa dijawab,
bahwa ayat ini tidak bisa dilihat secara tekstual, karena sejatinya hukum di ayat ini walaupun
mencakup pekerjaan hati dan anggota tubuh tetapi yang dimaksud adalah pekerjaan hati yaitu
membenarkan. Iya betul tidak ada perbedaan kufurnya orang yang tidak membenarkan

hukum Allah dalam hatinya.

Alasan lainnya adalah bahwa yang dimaksud di ayat ini adalah penafian (peniadaan
orang yang berhukum) dalam ayat ini bersifat umum, sehingga mencakup kata « yang
menunjukkan jenis, tidak diragukan lagi bahwa orang yang tidak berhukum dengan sesuatu
yang Allah turunkan tiada lain kecuali dilakukan oleh orang yang tidak membenarkan (dalam
hatinya), dan tidak bisa ditampik bahwa ia sudah kafir, hal ini juga diriwayatkan Ibnu
Manshur dan Abu Syaikh. Ibnu Mardawih dari Ibnu Abbas RA ia berkata: Sejatinya firman
Allah SWT

O 8 an Gl s ) 330 Ly oSy &l (45 Talu O salall a8 dan ¢ saldll a itu ditunjukkan untuk Yahudi
secara khusus. Ibnu Jarir dari Abi Shalih ia berkata: “Tiga ayat dalam surat Al-Maidah A < s
4 Jxl Ly sy bukan ditunjukkan untuk orang islam, itu ditunjukkan untuk orang-orang

2 Syekh Muhammad Thahir bin ‘Asyur, At-Tahrir wat Tanwir, juz 6, Tunisia: Ad-Darut Tunisiyah Lin
Nasyri, 1984, hal. 212.



kafir”. Ibnu Abi Hatim dari ‘Ikrimah, dan Ibnu Jarir dari Dhahak juga meriwayatkan hal yang
sama. Mereka disifati ketiga sifat tersebut dengan berbagai alasan, karena mereka
mengingkari hukum Allah maka disifati kafir, karena mereka membuat hukum tidak pada
tempatnya maka disifati dzalim, dan karena mereka keluar dari kebenaran maka mereka
disifati fasiq. Atau bisa jadi mereka disifati ketiga sifat tersebut berdasarkan tingkatan dan
kondisi mereka yang mengandung unsur pengingkaran terhadap hukum Allah. Satu kondisi
mereka kafir, kondisi lainnya mereka dzalim dan atau fasiq. Diriwayatkan dari Abu Hamid
dan lainnya dari Sya’bi, ia berkata: “Ketiga ayat dalam surat Al-Maidah, yang pertama untuk
umat ini, kedua untuk Yahudi dan ketiga untuk Nashroni”. Dari pendapat ini berarti orang
Islam lebih parah dari Yahudi dan Nasrani. Tetapi ada penjelasan tambahan darinya, bahwa
kekufuran jika dinisbatkan kepada orang yang beriman maka itu adalah peringatan keras,
tetapi jika orang kafir disifati dengan dzalim dan fasiq itu menunjukkan betapa congkak dan

durhakanya mereka.*°

Pendapat yang mengatakan bahwa ketiga ayat di atas tidak mengeluarkan orang
mukmin dari agamanya dikuatkan oleh riwayat Ibnu Mundzir dan Hakim yang
dibenarkannya, Baihaqi dalam Sunannya dari Ibnu ‘Abbas RA ia berpendapat terkait kafir
dari ketiga ayat tersebut bahwa itu bukan kafir yang kalian pahami, bukan kafir yang
mengeluarkannya dari agama, itulah kufur di bawah kufur”. Dari pendapat ini bisa dilihat
bahwa ketiga ayat tersebut umum ditunjukkan untuk Yahudi dan yang lain, itu adalah
peringatan keras, atau salah satu kepastian dari dua jawaban, dan perbedaan sifat sesuai
dengan bedanya kondisi, dan dzalim atau fasiq itu termasuk kafir juga menurut sebagian ahli
peneliti, itu jika dzalim dan fasiq tersebut sempurna, ini diriwayatkan Hakim dan telah

dibenarkannya’!.

Alasan penggunaan teori ad-dakhil spesifik pada ad-dakhil nya Ibrahim Khalifah
adalah karena lebih lengkap dari teori ad-dakhilkarangan ulama lain. Ulama lain pada
awalnya hanya mencantumkan ad-dakhilbin Naqli saja, kemudian dilengkapi oleh Abdul
Wahab Fayid dengan menambahkan ad-dakhilbir ra’yi, namun Ibrahim Khalifah
mengomentari dalam muqadimah kitabnya dengan mengatakan ad-dakhil nya Abdul Wahab

lengkap ketika menambahkan ad-dakhilbir ra’yi seperti bid’ah-bid’ah penafsiran Bahasa,

30 Syekh Mahmud Al-Alusi Al-Baghdadi, Ruhul Ma’ani Fi Tafsir al-Quranil ‘Adzim Was Sab’il
Matsani, Juz 6, Beirut Libanon: Idaratut Tiba’ah al-Muniriyah Dar Thya’ Turats al-‘Arabi, Tt, hal. 145-146.
3bid., hal. 145-146.



penyimpangan sebagian kaum sufi, penakwilan bathiniyah, pemalsuan bahaiyah3* dan
Qadiyaniyah. Namun Ibrahim Khalifah melihat masih terdapat kekurangan, karena
pemalsuan bahaiyah dan gadiyaniyah sebaiknya disatukan dengan penakwilan bathiniyah
dalam satu judul yaitu ad-dakhil yang bersumber dari pengingkaran yang disengaja terhadap
ayat-ayat Allah. Ibrahim juga menilai bahwa ad-dakhil bir-ra’yi bukan hanya empat macam

saja melainkan ada tujuh macam.3

Berangkat dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas peneliti tertarik lebih jauh
menelusuri tafsir Nazarat F1 Kitabillah dengan metode analisis ad-dakhil Ibrahim Khalifah, guna
mengetahui pemikiran Hasan al-Banna secara mendalam dan terperinci, dari mulai penggalian
makna ayat, sumber alat yang digunakan untuk menafsiri, serta melihat validitas penafsirannya.
Penulis memilih kitab ad-dakhil Fit Tafsir karya Ibrahim Khalifah karena di samping beliau
adalah pakar ilmu al-Qur’an dan Tafsir di Universitas Al-Azhar, beliau juga melegitimasi
bahwa teori Ad-dakhil nya paling lengkap dari penelitian lainnya, ia menyatakan bahwa di
Universitas al-Azhar sudah banyak tesis ataupun disertasi yang menulis tentang teori ad-
dakhil ini, tetapi ia melihat ada kekurangan dari karya-karya tersebut dalam pembagian ad-
dakhil hanya kepada dua macam saja yaitu Israiliyat dan hadis-hadi$ palsu, sehingga
meninggalkan tujuh macam ad-dakhil bil Ma’ Sur lainnya, bahkan belum menyinggung ad-

dakhil bil-ra’yi sama sekali.

B. Rumusan Masalah
Berpijak dari pembahasan latar belakang sebelumnya, maka penelitian ini memberikan
dua pertanyaan, diharapkan dapat mengarahkan fokus penelitian yang terstruktur, berikut dua
pertanyaan penelitian yang diberikan:
1. Bagaimana bentuk Penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang masuk dalam kategori
ad-dakhil dalam tafstr Nazarat F1 Kitabillah?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penafsiran tersebut?

32 Bahaiyah adalah satu kelompok dari golongan-golongan pelaku bid’ah yang keluar dari Islam,
pengikutnya dihukumi murtad yang wajib dihukum mati. Lihat ‘Ali ‘Ali Mansyur, al-Bahaiyah fi Nadzori al Syari’ah
wa al-Qanun, Beirut: al Maktab al Islami li at-Tiba’ah wan Nasr, Tt, hal. 3.

33 Ibrahim Khalifah menambahkan tujuh kriteria dengan perincian sebagai berikut: pertama penilaian
dalam segi sumber penafsiran dari pemahaman yang salah, kedua sumber penafsiran dari nas yang sudah dirubah dan
menonaktifkan makna dzahir, ketiga penafsiran berupa kejumudan berpikir yang terbatas pada makna dzahir dan
menolak sesuatu yang ma’qul, keempat penafsiran dengan filsafat yang berlebihan dalam memaknai kata bermakna
batin, kelima penafsiran denga aspek nahwu atau gramatikal secara berlebihan, penafsiran dari keinginan
mengungkap makna sulit, asing dari segi I’jaz, sains dan lainnya dan yang ketujuh penafsiran dari pengingkaran ayat
dan kebencian terhadap Islam.lihat pada karya Ibrahim Khalifah, Ad-dakhilFit Tafsir , Cairo: Maktabah Al Iman, Tt,
hal.18-19.



C.Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian fokus untuk menemukan, mengembangkan dan membuktikan

pengetahuan. Adapun tujuan penelitian kualitatif dalam makalah ini setidaknya terbagi

menjadi dua poin, yaitu:

l.

Mendapatkan hasil dari penelusuran penafsiran ayat-ayat al-Qur’andalam tafsir
tersebut yang tergolong dalam kategori ad-dakhil .>*
Menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi penafsiran Hasan al-Banna sehingga

masuk dalam kategori ad-dakhil.

Manfaat penelitian dalam penelitian kualitatif ini secara teoritis yaitu:

1.

Memberikan gambaran terkait ayat-ayat yang masuk dalam kategori ad-dakhil dalam

tafsir Nazarat Fi Kitabillah karya Hasan al-Banna yang dibukukan oleh Ishom

Talimah, dimana selama ini Hasan al-Banna konsisten dalam pernyataannya

mengembalikan makna ayat a/-Qur’an pada al-Qur’an dan Hadi$, sehingga dengan

adanya indikasi ad-dakhil dalam penafsirannya dapat melihat lebih jauh landasan
pemikirannya, serta perangkat yang digunkan untuk menafsirkan.

Menemukan faktor-faktor yang menyebabkan penafsiran Hasan al-Banna masuk

dalam kriteria ad-dakhil akan memberikan manfaat secara historis, menambah

wawasan sejarah muculnya ulama seperti Hasan al-Banna pada masanya, baik dalam
segi sejarah keilmuan, sosial maupun politik.

Sedangkan secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Penelitian ini bisa menambah bahan kepustakaan di kalangan mahasiswa Ilmu al-
Qur’andan tafsir di Indonesia, karena kitab-kitab yang akan diteliti baru popular di
kalangan mahasiswa Al-Azhar Cairo, sehingga kedepannya dapat dikaji pergurun
tinggi khususnya jurusan [lmu al-Qur’andan Tafir di Indonesia.

2. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang memiliki

kesamaan tema baik dari sisi kitab Nazarat Fi Kitabillah maupun ad-dakhil -nya.

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Beberapa penelitian yang terkait dengan Hasan Al-Banna secara global antara lain:
1. Rezza Perwira Negara Sudirman?®>, Konsep Jihad Menurut Hassan Al Banna Dan

Quraish Shihab (Studi Komparatif Antara Tafsir Al Banna Dan Tafsir Al Misbah),

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Metods), Bandung: Alfabeta, 2018, hal. 379.
35 Rezza Perwira Negara Sudirman, Konsep Jihad Menurut Hassan Al Banna Dan Quraish Shihab (Studi

Komparatif Antara Tafsir Al Banna Dan Tafsir Al Misbah), 2021.



2021. penelitian tersebut terfokus pada satu tema yaitu jihad. Peneliti mengambil dua
objek tafsir yakni karya M. Quraish Shihab dan tafsir karya Hasan al-Banna
kemudian mencari sisi persamaan dan perbedaan. apa yang dilakukan reza perwira
hanya sebatas membandingkan konsep jihad menurut Hasan al-Banna dan Quraish
shihab, reset ini sama sekali tidak membahas tentang ad-dakhil.

2. Muhammad Tajuddin Romli®, Jihad Dalam Perspektif Hassan Al Banna: Analisis

Kitab Nazarat Fi Kitabillah, 2019. Dalam penelitiannya Tajuddin menelusuri konsep
jthad melalui kacamata Hasan al-Banna melalui kitab Nazarat fi Kitabillah sekaligus
menari relevansi jihad di masa sekarang. Pendekatan yang digunakan adalah historis
sosiologis. Dalam penelitiannya Muhammad Tajudin hanya menelusuri devinisi jihad
dalam penafsiran Hasan al-Banna. Penilitian tersebut sama sekali tidak membahas dari
sisi ad-dakhil -nya.

3. Musyarif37, Hasan Al-Banna Al-Ikhwan Al-Muslimun: Studi Pemikiran Dan

Gerakan Dakwah. dalam artikel penelitian tersebut mengkaji pemikiran Hasan al-
Banna dan Gerakan dakwahnya. Pendekatan yang digunakan yakni hermeneutika.
Dalam penelitiannya Musyarif tidak spesifik membahas tafsir Nazarat F7 Kitabillah
juga tidak membahas dari sisi ad-dakhil.

Beberapa penelitian di atas, reset yang akan dilakukan ini berbeda dengan penelitan
sebelumnya, perbedaannya lebih kepada pendekatan yang digunakan, reset ini fokus pada ad-
dakhilsebagai pisau analisis. ad-dakhil dalam tafsir sudah digunakan banyak peneliti
khususnya sebagai alat analisis studi tafsir di dunia, adapun di Indonesia masih terbilang
sedikit seperti ad-dakhildalam Tafsir al-Jailani karya Usep Nur Akisah3®, begitu juga
penelitian yang mejelaskan al Banna dari berbagai sisi sudah banyak dilakukan, akan tetapi
peneliti melihat belum adanya penelitian yang spesifik membahas tafsir Nazarat F1 Kitabillah
Hasan al-Banna dengan pendekatan ad-dakhil khususnya ad-dakhillbrahim Khalifah.
Demikian juga ketiga penelitian di atas membahas Hasan al-Banna dari pisau analisis selain
ad-dakhil, sehingga peneliti melihat penelitian dengan judul Ad-dakhil Dalam Tafsir Nazarat
fi Kitabillah (Studi Wacana Kritis Terhadap Penafsiran Hasan al-Banna) layak untuk

dilanjutkan.

36 Muhammad Tajuddin Romli, Jihad Dalam Perspektif Hassan Al Banna: Analisis Kitab Tafsir nazarat fi
kitabillah, 2019.

37 Ejurnal.lainpare.ac.id.

38 Usep Nur Akisah, Ad-dakhil Fi Tafsir al-Jailani, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015.



E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan®® oleh karena itu data-
data penelitian seputar buku-buku, artiker jurnal, manuskrip, majalah dan lain
sebagainya. Literatur utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab Nazarat
fi Kitabillah, kitab Ad-dakhil nya Ibrahim Khalifah, kitab-kitab yang menjelaskan
biografi Hasan al-Banna, karya-karya al Banna, serta beberapa artikel dan majalah
terbitan Mesir guna menunjang kelengkapan data penelitian. sedangkan metode yang
digunakan meliputi deskriptif analitis*.
2. Sumber Data
Sumber data dalam buku pengantar Penelitian Imiah dasar, metode dan teknik,
Winarno Surahmad menyampaikan dalam penelitian ilmiah terdapat dua sumber data
yakni primer dan sekunder jika dilihat dari tujuan penelitiannya.*!
a. Sumber data Primer
Merupakan sumber rujukaan utama yang nantinya akan dijadikan sebagai bahan
untuk mencari data penelitian berikutnya. Dalam penelitian ini sumber data primer
meliputi kitab Nazarat fi Kitabillah imam Hasan al-Banna yang dibukukan oleh Ishom
Talimah, dan kitab ad-dakhil fi Tafsir karya Ibrahim Abdur-Rahman Muhammad
Khalifah. Tafsir nya Hasan al-Banna dipilih karena merupakan produk tafsir yang
kontrofersial dengan jumhur Ulama, selain itu juga terdapat beberapa penafsiran ayat
yang ad-dakhilditinjau dari kacamata ad-dakhil Tbrahim Ibnu Khalifah.

Adapun metode kritik dalam kitab ad-dakhil fi Tafsir karya Ibrahim Abdur-
Rahman Muhammad Khalifah dipilih karena merupakan kitab ad-dakhil terlengkap di
Mesir, dibandingkan dengan versi kitab ad-dakhildari pengarang lain, sehingga
dipergunakan sebagai sumber rujukan dalam perkuliahan Magister di Universitas Al
Azhar Cairo Mesir. Selain itu peneliti merujuka pada beberapa kitab karya Hasan al-
Banna

b. Sumber Data Sekunder

3 Penelitian kepustakaan atau library research merupakan jenis penelitian yang mengacu pada sumber
rujukan seperti kitab, majalah, dokumen, manuskrip, dan lain sebagainya lihat Abdul Rahman Sholeh, Pendidikan
Agama dan Pengembangan untuk Bangsa, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005, 63.

40 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Banjarmasin: Antasari Press, 2011, hal. 13.

41 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, Metode, dan Teknik, Bandung: Tarsito, 2004,
hal. 134.



Sumber data Sekunder dalam penelitian ini di antaranya: kitab al-Israiliyat Wal
Maudu’at Fi Kutubi Tafsir karya Muhammad Bin Muhammad Abu Syuhbah. Dalam kitab
ini membahas kisah-kisah Israiliyat yang sering dikutip untuk menafsiri al-Qur’an, dalam
hal ini digunakan untuk melihat apakah dalam kitab tafsir Nazarat Fi Kitabillah terdapat
israiliyat, dan sejauh mana penggunaannya dalam menafsiri ayat dalam kitab tersebut.

. Teknik Pengumpulan Data

pada penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data studi dokumen. Studi
dokumen yang dimaksud adalah berupa tulisan, karya-karya tokoh yang sudah dibukukan.
Studi dokumen sendiri secara umum diupayakan untuk menelusuri data atau variable
berbentuk catatan, transkip, buku, surat kabar, notulen, manuskrip, majalah, dan
sebagainya. ** Secara praktis Teknik ini diawali dengan menghimpun data-data yang
berkaitan dengan tema penelitian, kemudian menelaah secara cermat isi dari kitab yang
menjadi sumber rujukan primer, yakni kitab tafsir Nazarat F1 Kitabillah yang dibukukan
oleh Ishom Talimah.

Teknik penelitian diawali dengan menentukan fokus pada ayat-ayat yang
terindikasi ad-dakhildalam kitab tafsir nazarat fi kitabillah, ayat yang ashil tidak menjadi
fokus dalam penelitian ini. Setelah itu data-data yang diperoleh diklasifiksikan sesuai
dengan kriteria dahil Ibrahim Ibnu Khalifah, mengumpulkan kitab-kitab yang menjadi
rujukan data primer dan skunder guna memudahkan penelitian tahap selanjutnya.

Teknik Ananlisis Data

Analisis data pada penelitian kepustakaan khususnya tafsir lebih mengacu pada
objektivitas penafsiran, yakni telaah yang mendalam atas data yang diteliti. Pada proses
ini peneliti dituntut untuk menggali serta Menyusun hasil pembacaan sebelumnya,
mengorganisir data, mengklasifikasikannya, dan melakukan sintesis, Menyusun ke
dalam pola kemudian memisahkan data yang akan dikupas atau di analisis sesuai teori
yang digunakan. dalam hal ini peneliti akan membagi ayat-ayat dalam tafsir Nazarat Ft
Kitabillah menjadi dua kategori: pertama ayat-ayat yang terindikasi ad-dakhil, kedua ayat
yang ashil. Selanjutnya peneliti hanya terfokus pada ayat-ayat yang terindikasi ad-dakhil
kemudian membaginya lagi kedalam dua kategori: pertama ad-dakhil naqli, kedua ad-
dakhil aqli, setelah terbagi menjadi dua kemudian peneliti memulai dengan menganalisis
menggunakan ad-dakhil Tbrahim Khalifah juga dibantu dengan perangkat kitab-kitab

primer juga sekunder guna mendapatkan hasil analisis yang terstruktur dan terperinci, dan

42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, alfabeta, Bandung: 2012, hal. 329.



terakhir akan memberikan kesimpulan dari hasil analisis.*

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini memuat tiga pembahasan dimulai dari pendahuluan, pembahasan dan
penutup. Dari ketiga pembahasan tersebut terbagi menjadi enam bab sebagai berikut: Bab
pertama memuat pendahuluan. Pada bab ini mendeskripsikan tentang latar belakang penelitian
yang memuat research problem (masalah penelitian) dimana peneliti mengamati adanya
kontradiksi pemikiran antara Hasan al-Banna dengan kebanyakan ulama tafsir dalam
mengkaji tema yang sama, serta adanya indikasi ad-dakhildalam tafsir Nazarat F1 Kitabillah.

Bab kedua akan menjelaskan tentang landasan teori dalam penelitian ini, bab kedua
nantinya akan menguraikan tentang teori Ad-dakhil fi Tafsir yang dikarang oleh Ibrahim
Abdurrahman Muhammad Khalifah, di antaranya: definisi Ad-dakhil kriteria penafsiran yang
termasuk Ad-dakhil, faktor-faktor yang menyebabkan penafsiran tergolong ad-dakhil, serta
langkah-langkah dalam menganalisis penafsiran menggunakan ad-dakhil.

Bab ketiga berisi rekam jejak Hasan al-Banna di Mesir, seputar biografi Hasan al-Banna,
sejarah pembukuan Tafsir nazarat f kitabillah yang dilakukan Ishom Talimah, sistematika dan
metode (manhaj) Tafsir nazarat f1 kitabillah, dan hal lain yang berhubungan dengan kitab tafsir
tersebut.

Bab keempat memuat hasil pembahasan dan analisis peneliti terhadap tafsir Nazarat fi
Kitabillah yang telah melalui telaah menggunakan teori ad-dakhil Ibrahim Khalifah, dengan tidak
mengesampingkan alat bantu analisis lain seperti kitab-kitab takhrij hadis, kitab-kitab ad-dakhil
lainnya atau kitab-kitab ulama klasik yang menerapkan ad-dakhilwalaupun belum dijadikan
istilah ad-dakhil.

Bab kelima adalah penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari
pertanyaan penelitian yang sudah dikonsep sebelumnya, bab ini juga memuat saran membangun

untuk para peneliti selanjutnya.

4 Ibid., 88.
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AD-DAKHIL DALAM STUDI TAFSIR

A. Pengertian Ad-dakhil Sebagai Alat Kritik Kitab-Kitab Tafsir
1. Definisi ad-dakhil secara Linguistik

Ad-dakhil menurut V. Abdurrahim adalah kata asing yang digunakan dalam
bahasa Arab, tanpa merubah suara dan bentuk hurufnya, seperti kata ‘telepon’ (0.585),
kata teleks («Sit), dan lain sebagainya.** Ad-dakhil juga merupakan kata asing yang
digunakan oleh suatu bahasa tertentu atau disebut kata serapan, sebagaimana yang
dijelaskan oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia kata serapan adalah kata yang diserap
dari bahasa lain berdasarkan kaidah bahasa penerima.*® Sedangkan menurut Az-zabidi
mengatakan bahwa kata dakhil itu bisa menjadi sifat seseorang yang masuk ke dalam
keturunan kelompok lain, padahal dia bukan bagian dari mereka.*® Ad-dakhil juga
merupakan istilah dalam ilmu ‘Arudh, yang berarti huruf di antara huruf rowiyy*’ dan
alif ta’sis*®, seperti huruf Shod dalam kata —=l yang terdapat dalam syair An-
Nabigah Adz-Dzibyani:

ST o il 1 5% o il gl

Wahai Umaimah (anakku), biarkanlah aku dalam kesedihan yang melelahkan Dan

(tinggalkan) aku di waktu malam, melewati lambatnya bintang-bintang.*

Kata ad-dakhil juga memiliki padanan dalam bahasa inggris yakni infiltration
yang memiliki makna infltrasi, perembesan, atau penyusupan.® Retno Prayudi
menambahkan bahwa makna dakhil mencakup beberapa makna di antaranya

kerusakan, penyusupan, sesuatu yang bukan berasal dari aslinya, atau yang berasal

4 Abdurrahim, Tahgiq Al-Mu’arrab Min al-Kalam al-A’jamiyy ‘ala Huruf al-Muw’jam lil Jawaligi
(Damaskus: Dar al-Qolam, 1990) Cet.1, h.17.

4% Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online. Diakses 3 September 2023 melalui laman
kbbi.kemendikbud.go.id

46 Sayyid Muhammad Murtadho al-Husaini Az-Zabidi, Taajul ‘Arusyi Min Jawahiri Al-Qamusi, juz 28,
Kuwait, at-Turats al-‘Arabi, 1993, hlm, 480.

47 Merupakan huruf sahih di akhir bait syiir baik sukun maupun berharakat, lihat Abdul ‘Aziz Atiq, Ilmu
al’Arud wa al-Qafiyah, Beirut: Dar an-Nadhoh al-Arabiyah, 1987, him, 137.

4 Merupakan huruf alif, yang mana huruf alif tersebut dan rowiyy keduanya mengapit huruf sahih
ditengahnya. Dan huruf sahih yang di tengah tersebut dinamakan ad-dakhil , lihat ibid., hIm, 161.

49 Sayyid Muhammad Murtadho al-Husaini Az-Zabidi, Taajul ‘Arusyi Min Jawahiri Al-Qamusi, juz 28,
Kuwait, at-Turats al-‘Arabi, 1993, hlm, 480.

% John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Jakarta: PT. Gramedia, Cet. XXIX, hlm
320.



dari luar dan bisa merusak benda maupun pemikiran.5! Demikian juga dengan Ibrahim
Khalifah yang menjelaskan pengertian ad-dakhil dari segi linguistik shorof, 2 yang
diharokati fathah ‘ain fi’ilnya bermakna kerusakan yang masuk baik ke dalam akal
atau badan, J33 yang mengikuti wazan % dan i memiliki mashdar 33 yang
diharokati sukun ‘ain fi’ilnya dan 343 yang diharokati fathah “ain fi’ilnya, bermakna
kabur, makar, penyakit, tipu daya, aib dalam keturunan.®? Selain itu, ada makna lain
dari kedua mashdar tersebut, yaitu aib, sesuatu yang dimasukkan, makanan basi,

pohon kurma yang rusak, dan barang yang terdapat cacat.53

2. Definisi ad-dakhil Secara Istilahi
Masing-masing ulama memberikan definisi yang berbeda terhadap ad-dakhil .
Ibrahim Khalifah mengatakan bahwa ad-dakhil adalah "tafsir dengan riwayat yang
tidak sah atau sah namun tidak memenuhi persyaratan untuk diterima, atau penafsiran
yang berasal pemikiran yang sesat.”> Selain Ibrahim Khalifah, Jamal Musthafa an-
Najja memberikan definisi ad-dakhil dengan :

“Suatu tafsir yang mengandung kebohongan yang dinisbatkan kepada Rasulullah, sahabat,
tabi;in atau penafsiran dengan menggunakan riwayat dari mereka namun tidak
memenuhi persyaratan sebagai riwayat yang bisa diterima atau lahir dari pemikiran

yang tercela." %

Senada dengannya, Jum’ah Ali Abdul Qadir mengatakan bahwa ad-Dakhil adalah
tafsir yang tidak mempunyai dasar di dalam agama.”>® Selain itu, Fayed dalam
karyanya ad-Dakhil fi at-Tafsir Al-Quran al-Karim mengatakan bahwa ad-dakhil
adaah sebuah penafsiran al-Qur’an yang tidak memiliki sumber, argumentasi dan data
yang valid dari agama, baik penafsiran tersebut menggunakan riwayat-riwayat hadis
lemah dan palsu ataupun menggunakan teori-teori sesat.>’ Jadi ad-dakhil dalam tafsir

yaitu suatu metode atau cara penafsiran yang tidak memiliki sumber penetapannya

51 Retno Prayudi, Penerapan Metode al-Dakhil dalam Tafsir al-Qur’an (Kontrofersi Epistimologi
Kesarjanaan Timur dan Barat), Sukabumi: Cv Haura Utama, 2023, hal. 25.
52 Ibrahim Abdurrahman Muhammad Khalifah, Ad Dakhil Fit Tafsir, Kairo: Maktabah Al Iman, Tt, hal. 24.
53 Ibid., him, 25.
5 lbrahim Khalifah, ad-Dakhil fi at-Tafsir, Kairo: UniversitasAl-Azhar, 1996, Jilid 1, hal. 24.
%5 Jamal Mustafa al-Najjar, Usal al-Dakhil fi Tafsir Ay at-Tanzil, Kairo:Universitas al-Azhar, 2009, hal. 26.
% Moch. Alwi Amru Ghazali. “Menyoal Legalitas Tafsir (Telaah Kritis Konsep al-Ashil wa ad-Dakhil) ”,
dalam Jurnal Tafsere,Vol. 6, No. 2, Tahun 2018, hal. 74.
57 Abdul Wahhab Fayed, al-Dakhil fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim, Kairo: Matba’ah al-Hadharah al- ‘Arabiyah,
1978, Juz |, hal. 102-108.



dalam islam, bertentangan dengan ruh al-Qur’an dan bertolak belakang dengan akal

sehat, sehingga memunculkan pemahaman yang tidak tetap terhadap al-Qur’an.

Orisinalitas dan otentisitas sumber  penafsiran itu disebut dengan istilah al-
ashil. Al-ashil inilah yang kemudian dijadikan sebagai parameter untuk mengukur
sejauhmana kualitas penafsiran. Jika sejalan dengan teori al-ashil, maka sebuah
tafsiran dapat dikatakan sahih dan objektif. Sebaliknya, bila berlawanan, maka tafsir
dapat dikategorikan sebagai ad-dakhil yang subjektif sehingga perlu dilihat, diteliti,

dievaluasi dan pada tahap tertentu, jika perlu, direkonstruksi.>®

Fayed (1938-1999 M) menggunakan kacamata asholat al-mashdar otentisitas
sumber panfsiran) untuk mengetahui apakah sebuah tafsir dap dikatakan objektif atau
tidak. Lewat pendekatan Fayed ini, sebuah tafsir dapat dideteksi ke-objektif-annya
dengan cara meneliti sumber dari tafsir itu sendiri. Ada dua kemungkinan yang
kemudian didapatkan, yakni apakah sumber dari tafsir tersebut merupakan sesuatu
yang asholah (otentik) ataukah sudah ter kontaminasi dari luar (ad-dakhil). Jika
sumber yang dijadikan rujukan dari sebuah tafsir merupakan data yang orisinil, maka
produk tafsir dikategorikan sebagai al-ashil. Namun, jika terdapat sumber dari luar

(baca: terkontaminasi), maka sebuah tafsir dimasukkan kepada ad-dakhil. >°

Teori ad-dakhil selalu diiringi dengan masalah al-ashil dalam tafsir, karena al-
ashil termasuk perantara untuk mengetahui dan mengukur tingkat objektifitas
penafsiran, sebelum mengalami kerusakan yang disebabkan oleh ad-dakhil.®® Dalam
konteks ini menurut Abd al-Wahhab Fayed, al-ashil antonim dari al-dakhil. al-ashil
berasal dari bahasa Arab al-ashl yang berarti asal, valid, dasar, pokok, dan sumber.
Secara bahasa adalah segala sesuatu yang memiliki asal usul yang pasti dan jelas,
autentik, orisinil, dan valid.®* Al-ashil menurut istilah adalah tafsir yang diambil dari
al-Qur’an melalui sebuah jalan yang benar dan sesuai dengan usil atau diriwayatkan

secara magbiil dari Rasulullah atau dari salah satu sahabat dan tabi’in.5?

% Muhammad Ulinnuha, Konsep al-Ashil dan ad-dakhil dalam Tafsir Al-Qur’an, dalam Madania, Vol. 21,
No. 2, Desember 2017, hal. 129-130. Lihat juga Abdul Wahhab Fayed, ad-dakhil fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim,
Kairo: Matba’ah al-Hadharah al- ‘Arabiyah, 1978, Juz I, hal. 13.

59 Abdul Wahhab Fayed, al-Dakhil fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim, Kairo: Matba’ah al-Hadharah al- ‘Arabiyah,
1978, Juz |, hal. 13.

80 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik ad-dakhil fi at-Tafsir: Cara Mendeteksi Adanya Infiltrasi dan
Kontaminasi Dalam Penafsiran Al-Qur’an, Jakarta: PT Qaf Media Kreativa 2019, hal. 44-46.

1 Abdul Wahhab Fayed, ad-dakhil fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim, Kairo: Matba’ah al-Hadharah al- ‘Arabiyah,
1978, Juz |, hal. 14. terkait lafaz al-ashil lihat Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ali al- Fayydmi, al-Mishbah al-Munir fi
Gharib al-Sharh al-Kabir (Kairo: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 2000), hal. 119.

62 Ahmad Sa’id Ibrahim ‘Abdurrahman, Mugaddimah Ushal Tafsir (Kairo:Dar-Al-Bashair, 2006), 474.



Lebih lanjut, Fayed menjelaskan bahwa parameter al-ashil dalam sebuah produk
tafsir dapat dilihat dari lima sumber. Pertama adalah sumber penafsiran dari al-Quran.
kedua adalah sumber yang berasal dari riwayat hadis ang shohih. kemun yang ketiga
adalah pendapat sabahat dan tabi'in yang dapat dipertanggungjawabkan jawabkan.
keempat adalah penafsiran yang sesuai dengan kaidah tata bahasa Arab. Sedangkan
kelima adalah lIjtihad secara akal yang sesuai dengan kaidah tafsir dan tidak

melenceng dari nilai keagamaan. 63

Sedangkan di sisi yang lain, sebuah penafsiran dikatakan ad-dakhil adalah ketika
terdapat sisipan dari riwayat yang shohih. Menurut Fayed, setidaknya ada dua sisi
sumber penafsiran yang termasuk kategori ad-dakhil. Pertama adalah sisi eksternal.
Produk tafsir yang dikategorikan sebagai penafsiran yang terdapat infiltrasi eksternal
adalah ketika terdapat pendapat sebuah kelompok dari luar Islam. Biasanya, motif
sisipan eksternal dari pihak luar Islam adalah dengan keinginan untuk menhancurkan

Islam dari dalam.54

Sedangkan, sisipan yang bersifat internal adalah ketika sebuah penafsiran memiliki
kecenderungan politik atau akidah tertentu yang masih dalam ruang lingkup Islam.
Akan tetapi, pemikiran yang dituangkan tidak sesuai dengan ajaran Islam yang
sebenarnya. Sebagai contoh adalah penafsiran dari kelompok Bathiniyyah.®® Dua sisi
sumber penafsiran tersebut (eksternal dan internal) adalah sebagai mata pisau untuk

menganalisa produk tafsir yang orisinil (al-ashil) dan tidak orisinil (ad-dakhil). ©°

3. Makna Ad-Dakhil Dalam Ruang Lingkup Tafsir Al-Qur’an
Beberapa makna ad-dakhil yang disebutkan sebelumnya baik secara bahasa

maupun istilah merupakaan makna umum atau term ad-dakhil sebelum melekat pada

83 Husayn Muhammad lbrahim Muhammad ‘Umar, ad- Dakhil fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim (Kairo: Universitas
Al-Azhar, t.th.), h. 11. Lihat juga Muhammad Ulinnuha, Konsep al-A4si/ dan al-Dakhil dalam Tafsir Alquran, dalam
Madania, Vol. 21, No. 2, Desember 2017, hal. 129.

8 Muhammad Ulinnuha, Konsep al-Ashil dan ad- Dakhil dalam Tafsir Alquran, dalam Madania, Vol. 21, No.
2, Desember 2017, hal. 130. Lihat juga Abdul Wahhab Fayed, ad- Dakhil f1 Tafsir al-Qur’dn al-Karim, Kairo:
Matba’ah al-Hadharah al- “Arabiyah, 1978, Juz I, hal. 14.

85 Kelompok Bathiniyah mengatakan bahwa Al-Qur’an dan hadis memiliki makna lahir dan batin. Lihat Fayed,
ad-Dakhil fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim, Kairo: Matba’ah al-Hadharah al- ¢ Arabiyah, 1978, Juz 1, hal. 14-15 dan Ibn
al-Qayyim al- Jawzi, Talbis Iblis, Iskandariyah: Dar ibn Khaldun, t.th., hal. 100.

% Kelompok Bayhiniyyah mengatakan bahwa Al-Qur’an dan Hadis memiliki makna lahir dan batin. Makna
batin itu merupakan inti dan esensi ajaran Islam. Karena itu, orang-orang berhenti pada pemahaman makna lahiriyah
akan terbelenggu oleh syari’at. Jika mampu menangkap makna batiniyah, maka ia akan terbebas dari belenggu
tersebut. Lihat Abdul Wahhab Fayed, ad-dakhil fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim, Kairo: Matba’ah al-Hadharah al-
‘Arabiyah, 1978, Juz |, hal. 100



tafsir al-Qur’an. Makna-makna tersebut memiliki kecenderungan berkonotasi negatif
pada objek tertentu. Sedangkan makna ad-dakhil yang masuk pada ruang lingkup studi

tafsir menurut para pakar ahli tafsir memiliki makna sebagai berikut:

a. Ad-dakhil menurut Abd al-Wahab dimaknai sebagai penafsiran dengan asal
usul pengambilan dalil atau sumber yang kontradiksi degan al-Qur’an.5”

b. Ad-dakhil menurut Abd al-Rahim dimaknai seluruh bentuk pandagan,
pemikiran, pemahaman berikut hukum yang datang terhadap umat Islam
melalui penafsiran al-Qur’an namun terdeteksi adanya benturan dan
kontradiksi terhadap nilai-nilai al-Qur’an dan Hadis.®®

c. Ad-dakhil menurut Jamal Musthafa dimaknai sebagai kebohongan yang
disandarkan pada Rasulullah Saw, termasuk pada para Sahabat, dan
Tabi’in, serta tidak lolos dalam kriteria syarat diterimanya riwayat tersebut
guna menafsirkan al-Qur’an.%°

d. Ad-dakhil menurut Ibrahim Khalifah sebagai penafsiran yang tidak tepat
pengambilan dalilnya, atau tepat, akan tetapi berbeda dengan syarat
diterimanya dalil tersebut, begitu juga penafsiran dari pendapat yang
rusak.’®

B. Historis penggunaan Term Ad-dakhil
1. Penggunaan Term Ad-dakhil pada Era Klasik

Menurut lbrahim kahlifah, awal mula kemunculan infiltrasi (sisipan) secara
praktek adalah ketika jazirah Arab sudah dihuni oleh masyarakat yang heterogen. Saat
itu, bangsa Yahudi, kaum ahlul kitab, dan golongan dari luar Islam, kaum nasrani, dan
yang lain sudah berbondong-bondong untuk mukim di Arab.” Sekitar tahun 70
masehi, kelompok-kelompok tersebut singgah di beberapa tempat, seperti pegunungan
Yatsrib dan Yamama di Yaman. Selain itu, beerbagai riwayat juga menunjukkan

adalahnya eksodus masyarakat yang beragam yg masuk ke Jazirah Arab."?

Pertemuan berbagai kelompok, baik dari internal Islam ataupun luar Islam,

7 Abd al-Wahab Fayid, Ad-dakhil Fi al-Tafsir al-Qur’an al-Karim, (Kairo: Matba’ah al-Hadarah al-
‘Arabiyah), 1978, Jilid 1, hal. 13.
 Abd al-Rahim Faris Abu Albah, al-Dakhil fi al-Tafsir fi al-Qur’an al-Rabi’ al Asyir al-Hijri (Oum
Durman, Jami’ah al-Qur’an al-Karim wa’Ulum al Islamiyah) 1996, hal. 131.
69 Jamal al-Musthafa ‘Abd al-Hamid al-Najjar, Usul al-Dakhil, fi al-Tafsir ay al-Tanzil (Kairo: Matba’ah
Kulliyah Usul al-Din Jami’ah al-Azhar), 2007, hal. 26.
70 Ibrahim Abdurrahman Muhammad Khalifah, Ad Dakhil Fit Tafsir, Kairo: Maktabah Al Iman, Tt, him, 36.
1 Ibrahim Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir, Kairo: Universitas Al-Azhar, 1996, Jilid 1, hal. 45.
2 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik Ad-Dakhil fi at-Tafsir: Cara Mendeteksi Adanya Infiltrasi dan
Kontaminasi Dalam Penafsiran al-Qur’an, Jakarta: PT Qaf Media Kreativa 2019, hal. 44-46. Lihat juga Muhammad
Syafii Antonio, Muhammad SAW: The Super Manager, The Super Leader, Jakarta: Tazkia Publishing, 2007, hal. 76



menimbulkan adanya interaksi dari individu di dalamnya. ajaran dan dakwah Islam
yang idbawa Nabi Muhhammad menyentuh beberapa golongan yang saat itu sudah
berad di Makkah. Oleh karena itu, banyak kelompok ahlul kitab yang kemudian masuk
Islam karena ajaran dan dakwah dari Nabi Muhammad. Diantara ahlul kitab yang masuk
Islam adalahAbdullah ibn Salam (w. 43 H), Ka'ab ibn Mati' al-Humayri (w. 32 H), dan
Tamim al-Dari (w. 40 H).”™

Setelah para ahlul kitab masuk Islam, beberapa kisah yang dibawa oleh mereka
kemudian masuk kedalam penafsiran al-Qur’an. Contohnya adalah kisah-kisah yang
ahlul kitab bawa sedikit banyaknya mempengaruhi tafsir al-Qur’an. Sehingga, produk
tafsir harus benar-benar difilter agar dapat diketahui informasi yang terdapat di

dalamnya apakah sebuah infoltrasi atau bukan.

Hal tersebut juga disampaikan oleh Fayed. Menurut Fayed, adanya informasi dari
ahlul kitab adalah salah satu awal mula adanya sisipan (ad-dakhil) yang masuk ke
dalam penafsiram al-Qur’an.” . Susupan yang masuk bisa berupa kisah-isah umat
terdahulu yang dibawa secara lisan oleh para ahlul kitab. Secara global, ahlul kitab
memiliki keterangan yang lebih luas dibandingkan para sahabat yang baru masuk
Islam.” Kisah-kisah yang dibawa oleh ahlul kitab tersebut kemudian dikenal dengan

istilah israiliyyat.”®

Berbeda dengan pendapatnya di atas, Ibrahim Khalifah memberikan pandangan
lain terkait awal mula masuknya susupan dalam penafsiran al-Qur’an. Menurutnya,
susupan terjadi bisa jadi karena kaum kafir Quraisy yang sengaja menyelipkan ajaran
mereka. Peristiwa ini diperkirakan terjadi sebelum hijtahnya Nabi Muhammad.
Tujuannya adalah untuk mempertahankan ajaran mereka dan membuktikan akan
eksistensi dari berhala yang mereka sembah. Hal itu tentu mudah bagi mereka,

mengingat mereka adalah penduduk asli dan juga mengenal seluk beluk tata Bahasa

8 Muhammad Ulinnuha, “Konsep al-Ashil dan ad-Dakhil dalam Tafsir Al-Quran”, dalam Jurnal Madania,
Vol. 21, No. 2, Desember 2017, hal. 131.

4 Abd al-Wahab Fayid, Ad-dakhil Fi al-Tafsir al-Qur’an al-Karim, (Kairo: Matba’ah al-Hadarah al-‘Arabiyah),
1978, Jilid 1, hal. 26.

75 Shohibul Azka, Penafsiran Al-Qurthibi dan Sa’id Hawa tentang Khilafah (Studi Analisis Komparatif dengan
Pendekatan Ad-Dakhil), Skipri tidak diterbitkan, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2019, hal. 19

76 Terkait israiliyyat, Nabi Muhammad telah mengingatkan kepada para sahabat agar tidak membenarkan dan
tidak pula mendustakannya. Pada satu kesempatan, Nabi justru meperbolehkan para sahabat untuk menceritakan
apa-apa yang datang dari ahli kitab, dengan syarat ada kebohongan di dalamnya. Syarat selanjutnya adalah
kisah-kisah tersebut tidak berhubungan masalah akidah dan hukum. Lihat Muhammad Husein Adz-Dzahabi,
Penyimpangan-penyimpangan dalam Penafsiran al-Qur’an, diterjemahkan oleh Hamim llyas, B.A., Jakarta: CV
Rajawali, 1991, hal. 25.



Arab.””

Akibat dari berpabagi informasi dari luar yang masuk, para sahabat keliru dalam
menafsirkan al-Qur’an. Para sahabat kerap kali mengalami kebingungan ketika membaca
al-Quran. Sleian itu, informasi yang di dapatkan dari ahlul kitab juga tidak bisa difilter

dengan baik. Sebagai contoh, para sahabat kebingungan dalam memahami redaksi .su
Sl ek 4y sl 00 e, Kebingungan yang terjadi adalah siapa sosok orang yang belum

pernah melakukan kezaliman sama sekali, sehingga imannya masih terjaga.
Sementara itu, para sahabat akhirnya menduga-duga akan orang tersebut.
Mengetahui kegelisahan ini, Rasulullah pada akhirnya menjelaskan bahwa maksud
lafaz zhdlim pada ayat tersebut adalah syiri.”®

Melihat beberapa kajian Sejarah di atas, setidaknya dapat disimpulkan ada tiga hal
yang menjadi cikal bakal adanya istilah ad-dakhil dalam penafsiran al-Qur’an.
Pertama, embrio ad-dakhil muncul sebeum Nabi Muhhamad hijrah, yakni ketika kaum
kafir Quraisy mencoba untuk menyisipkan susupan ajaran mereka demi eksistensi
berhala yang mereka sembah. Kedua, ad-dakhil muncul karea peristiwa pertemuan
antara para sahabat dan ahlul kitab yang membawa banyak informasi dan kisah-kisah
umat terdahulu. Ketiga, susupan bermula dari kesalahfahaman para sahabat pada saat
itu dalam memfilter berbagai informasi yang masuk, termasuk Riwayat hadis dan
kisah isroiliyyah.”™ Tiga kelompok yang menjadi cikal bakal adanya infiltrasi
dalam Al-Qur’an ini semakin berkembang setalah Nabi Muhammad meninggal.
Bahkan bisa dikatakan bahwa perkembangan semakin parah ketika maraknya

penafsiran-penafsiran yang dilandasi hawa nafsu pribadi atau kekuasaan.
2. Penggunaan Term Ad-dakhil pada Era Modern

Secara nama, istilah ad-dakhil belum muncul pada awal-awal perkembangan
tafsir. Istilah tersebut pertama kali diperkenalkan oleh Ibrahim Khalifah pada tahun
1980-an lewat karyanya yang berjudul Ad-Dakhil fi at- Tafsir.8 Menurut Ibrahim
Khalifah, faktor utama yang menjadi latar belakang kemunculan ad-dakhil dalam

penafsiran adalah karena orang-orang yang berasal dari luar Islam seperti Yahudi,

" Ibrahim Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir, Kairo: Universitas Al-Azhar, 1996, Jilid 1, hal. 45.

78 Shohibul Azka, Penafsiran Al-Qurthibi dan Sa’id Hawa tentang Khildah (Studi Analisis Komparatif dengan
Pendekatan Ad-Dakhil), Skipri tidak diterbitkan, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2019, hal. 22.

8 Ibrahim Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir, Kairo: Universitas Al-Azhar, 1996, Jilid 1, hal. 106

8 Jbrahim Syuaib, Metodologi Kritik Tafsir; Ad-Dakhil fi at-Tafsir, Bandung: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Gunung Jati, 2008, hal. 2



Nasrani dan kelompok- kelompok lain. Motifnya sangat beragam. Sebagian dari
mereka ada yang berusaha menyelipkan beberapa kebohongan untuk melemahkan
otentisitas Al-Qur’an. Mercka dengan sengaja mengancurkan akidah Islam dengan
memasukkan ajaran yang tidak valid ke dalam Al-Qur’an. Selain itu,sebagian dari
mereka ada yang masuk Islam dan membawa kabar-kabar dari kitab mereka dulu,
yang akhirnya menjadi sumber penafsiran di kitab-kitab tafsir.8!
C. Kriteria Kitab-Kitab Tafsir yang Relevan di Kritik menggunakan Ad-dakhil
1. Kitab Tafsir bil-Ma ’tsur yang Relevan di kritik Ad-dakhil

Pada dasarnya, semua kitab tafsir relevan untuk dikritik dengan metode ad-dakhil.
Hal itu karena semua produk pemahaman terhadap al-Quran memungkinkan adanya
kekeliruan, baik dalam mencantumkan Riwayat ataupun memahaminya dengan rasio.
Setelah penelitian itu dilakukan, baru kemudian dapat diketahui apakah kitab tafsir
tersebut terinfiltrasi atau tidak. Kitab tafsir yang mencantumkan Riwayat yang da'if

(lemah), dapat dipastikan memiliki ad-dakhil dalam tafsirnya.

Salah satu contohnya adalah penafsiran dalam kitab Tafsir az-Zamakhsyari. Di dalam

kitab tersebut terdapat Riwayat yang dinilai palsu.

Salah satu hadis palsu yang tercantum dlam kitab tafsir az-Zamakhsyari adalah
riwayat tentang pernikahan Rasul saw. dengan Zaynab adalah riwayat yang dilansir al-
Zamakhsyari ketika menafsirkan QS. al-Ahzab[ 33]: 37. Pada suatu keti-ka, Rasul
saw. berkunjung ke rumah Zayd ibn Harisah (w.8 H) namun Zayd tidak ada di rumah.
Rasul hanya menda-pati istri Zayd (Zaynab bint Jahsy). Ketika melihatnya, Rasul pun

terkesima dan jatu cinta kepada Zaynab, seraya berkata:

"Subhana Allah Mugallibalqulib" (Mahasuci Allah, Dzat yang membolak-balikkan hati).
Mendengar ucapan Rasul seperti itu, Zaynab pun menyampaikannya kepada sang
suami, Zayd. Menyimak cerita sang istri, Zayd memahami bahwa Rasul me-nyukai
istrinya. Setelah peristiwa itu, Zayd enggan dan bahkan cintanya kepada Zaynab mulai
memudar. Kemudian ia datang kepada Rasul dan berkata: "Wahai Rasul, saya akan
mence-raikan istriku". Rasul berkata: "Ada apa denganmu? Apa yang terjadi dengan
istrimu?" Zayd menjawab: "Tidak ada apa-apa, dia adalah wanita yang sangat baik,
tapi dia angkuh kepada-ku karena kedudukannya. Rasul pun berkata: "Jangan cerai-
kan aena kedudukanyal ah kepada Allah" Serelah itu, Zayd pun tetap menceraikan

istinya. Setelah selesai masa iddah, Rasul kemudian memerintahkan Zayd melamarkan

81 1prahim Khalifah, Ad-Dakhil 7 at-Tafsir, Kairo: Universitas al- Azhar, 1996, hal. 44



Zaynab untuk dirinya. Zayd pun pergi ke rumah Zaynab dan berkata: "Wahai Zaynab,
Rasul melamarmu®. Mendengar itu, Zaynab bergembira seraya berkata kepada Zayd:
"Saya belum bisa me-mutuskan apa-apa sebelum bermunajat kepada Allah". Zaynab
Lantas pergi ke tempat shalatnya untuk berdoa dan turulah ayat "wa zawwajnaka-ha
(dan Kami menikahkan kamu -wahai Muhammad-dengannya)”. Lalu Rasul pun
menikahi Zaynab dan mengumpulinya.®

2. Kitab Tafsir bil-Ra yi yang Relevan di Kritik Ad-dakhil

Sama halnya dengan produk kitab tafsir bi al-ma tsur, seluruh kitab tafsir bi al-
ra’yi juga dapat dikritik menggunakan pendekatan ad-dakhil. Namun, perbedaannya
adalah kitab tafsir bi ar-rayi memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk
mendapatkan kritikan dengan metode ini. Alasan yang paling mendasar adalah bahwa
Nabi saw. tidak menafsirkan semua isi Al-Qur'an. Dan riwayat yang sahih mengenai
penafsiran Al-Qur'an juga jumlahnya sangat sedikit. Karena itu, penggunaan akal/rasio
dalam dunia penafsiran (tafsir bi al-ray) adalah keniscayaan yang tak terelakkan.
Bahkan, sejak masa-masa awal Islam pun tradisi seperti ini sudah mulai tumbuh. Atas
alas an itulah, maka produk tafsir yang menggunakan akal/rasio akan memungkinkan

terjadinya proses infiltrasi dalam penafsiran al-Quran.

al-Qurtubi menjelaskan pelarangan tafsir bi al-ray disebabkan setidaknya dua hal.
Pertama, mufasir memiliki pra konsepsi/pen-dapat dan memaksa Al-Qur’an agar
sesuai dengan pendapat yang diyakininya. Kedua, menafsirkan Al-Qur’an secara
literal tanpa pengetahuan dan perhatian yang mendalam mengenai penjelasan tentang
gharib, mujmal, musykil, tagdim dan takhir, hazt, idmar dan ikhtisar.® Senada
dengan itu, Ibn Taymiyah juga mengatakan bahwa kesalahan tafsir bi al-ray
disebabkan dua hal. Pertama, kelompok yang meyakini suatu makna, kemudian
mereka menaf-sirkan Al-Qur'an sesuai dengan makna yang me-reka yakini. Kedua,
kelompok yang menafsirkan Al-Qur'an hanya berdasarkan makna-makna keba-hasaan,
tanpa memperhatikan siapa pembicaranya, kepada siapa pembicaraan itu ditujukan dan

apa isi pembicaraannya.®*

82 Lihat al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz 2, hal. 213. Riwayat ini dinyatakan oleh mayoritas ulama seperti
Ibn al-Qayyim al-Jawziyah (691-751 H), al-Allst (1217-1270 H), al-Qurtubi (w. 671 H), Ibn Kasir (700-774 H) dan
Ibn Hajar al-'Asqallani (773-852 H) sebagai riwayat palsu yang tidak mempunyai sumber yang dapat
dipertanggungjawabkan. Lihat In al-Qayyim, al-Jawab al-Kafi li man Sa ala 'an al-Dawa al-Syafi (Kairo: Dar al
Marifah, 1997), 198; al-Alisi, Rh al-Ma ani, Juz 22, 24-25; al-Qurtubi, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, Juz 14, 191; lbn
Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, Juz 6, 420; Ibn Hajar al-Asqgallani, Fath al-Bari, Juz 8, 513-524.

8 Al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, juz 1, h. 33-34

8 |bn Taymiyah, Mugaddimah fi Ushul al-Tafsir, h. 79-81



Contoh kitab tafsir yang memiliki kesalahan dalam bentuk ijtihad rasio adalah
Tafsir al-Alusi dari aliran Mu’tazilah. seba-gian kelompok Muktazilah terhadap QS.
al-Falag dengan cara membaca tanwin pada kata syarrin kemudian
menjadikan huruf ma pada (3! W) sebagai huruf nafy. Berdasarkan bacaan ini maka
maksud ayat tersebut adalah, "dari keburuk-an yang tidak diciptakan oleh Allah, tapi
diciptakan oleh pelakunya sendiri".8® Tafsiran ini muncul dari pemahaman dan dogma
penganut mazhab Muktazilah yang meyakini bahwa Tuhan adalah Dzat yang wajib
berbuat baik dan terbaik, sementara hamba-Nya lah yang menciptakan dan melakukan
perbuatan buruk. Karena itu, menurut Fayed, penafsiran semacam ini tidak dapat
diterima sebab sangat tendensius dan tidak berlandaskan pada ba-caan

(gira'ah) yang masyhur.86

A. Dakhil Ibrahim Khalifah
Ibrahim Khalifah telah memberikan kerangka metode penelitian ad-dakhil
dalam tafsir al-Qur’an seperti yang tertulis dalam karyanya yang diberi judul Ad-
dakhil Fi at-Tafsir. Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa terdapat dua klasifikasi
ad-dakhil untuk menelusuri validitas tafsir al-Qur’an, pertama dari segi Naglinya,

kedua dari segi aqli.

1. Kriteria Ad-dakhil Nagli
Dakhil naqgli, yakni penelusuran tafsir dari segi riwayat. Berikut Ciri-ciri Ad-
dakhil naqli:®’

Pertama, Dengan hadits yang tidak layak dijadikan hujjah, yaitu hadits palsu dan
hadits dha’if, terutama jika dha’ifnya disebabkan karena cederanya perawi dari

sifat adilnya/’adalah.
Kedua, dengan perkataan atau perbuatan yang tidak legal dari ma’tsur sahabat.

Ketiga, Dengan Ma’tsur sahabat yang tidak terdapat ijtihadnya tetapi terkenal
sering meriwayatkan Israiliyat. Ma’tsur tersebut berkaitan erat dengan Bani
Israil dengan syarat; Israiliyat yang Ma’tsur itu tidak sesuai dengan yang
ditetapkan Al-Quran ataupun hadits yang legal dijadikan hujjah, jika tidak

demikian maka termasuk kategori Ashil dan bukan Dakhil, yakni dengan

8 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz 30, h. 281
8 Fayed, Ad-dakhil fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, Juz 2, h. 92-93
87 Ibrahim Khalifah, Ad Dakhil Fit Tafsir karya, Kairo: Maktabah Al-lman, 2018, cet. 1, him, 36-43.



Israiliyat yang bertentangan dengan kitab dan hadits yang legal dijadikan
hujjah, dan atau dengan israiliyat yang tidak ada hubungannya dengan yang

dijelaskan dalam al-Quran, hadits ataupun atsar.

Keempat, Dengan pendapat ikhtilaf dari ma’tsur sahabat yang dapat menyesatkan

pemikiran juga tidak bisa menunjukkan kepada kebenaran.
Kelima, Dengan suatu riwayat yang tidak legal dari tabiin, seperti palsu atau dha’if.

Keenam, Dengan riwayat israiliyat para tabi’in yang meriwayatkan secara mursal,
walaupun sesuai dengan al-Quran atau hadits yang legal, selama minimalnya
derajat riwayat tersebut tidak naik menjadi hasan lighairihi, karena mursal itu

dha'if ketika menghadapi yang sahih sebagaimana kamu ketahui.

Ketujuh, Dengan riwayat yang kontradiksi secara jelas, sekiranya memang tidak
bisa disatukan lagi, yaitu kontradiksi dengan penafsiran yang ditafsiri ayat
lainnya, dengan hadits yang legal, dengan riwayat sabahat yang memiliki
derajat marfu’ kepada Nabi SAW, dan dengan ijma’ sahabat atau ijma’ tabiin.
Hal ini tentu tidak akan terjadi kontradiksi, kami katakan; tidak mungkin ada
dari keempat hal tersebut yang bertentangan dengan sesuatu yang sudah
disepakati secara akal (ma’qul gath’i), karena walaupun secara dzahir itu
kategori dakhil, tetapi setelah ditakwilkan terlihat jelas masuk kedalam kategori

ashil.

Kedelapan, Dengan riwayat yang kontradiksi secara jelas, walaupun riwayat yang
belum disepakati secara akal (ma’qul dzanni), sekiranya bertentangan dengan
penafsiran dengan ayat lainnya, dengan hadits yang legal, dengan riwayat

sabahat yang memiliki derajat marfu’ kepada Nabi SAW.

Kesembilan, Dengan riwayat yang kontradiksi secara jelas, sekiranya memang
tidak bisa disatukan lagi, yaitu kontradiksi dengan riwayat yang lebih kuat dari
penafsiran dengan ayat lainnya, dengan hadits yang legal, dengan riwayat
sabahat yang memiliki derajat marfu’ kepada Nabi SAW, dengan ijma’ sahabat
atau ijma’ tabiin, dengan riwayat ikhtilaf sahabat tetapi ikhtilaf yang tidak
mengaburkan makna kebenaran, dengan ijma’ sahabat yang tidak terjadi
ikhtilaf, dan dengan riwayat tabi’in yang mursal-nya memiliki hukum marfu’
sehingga naik derajat haditsnya karena ada mursal lainnya atau lainnya, seperti

syahid, tabi’, atau sudah legal disematkan menjadi imam dalam hadits.



2. Krteria Ad-dakhil Ra’yi
Ad-dakhil ra’yi yakni penelitian tafsir al-Qur’an dari segi pemikiran mufasir. Ad-

dakhil ra’yi memiliki tujuh ciri yakni:®

Pertama, Sumber penafsirannya dari pemahaman yang salah, dilihat dari kurangnya
mufasir itu dalam memiliki instrument atau syarat berijtihad tetapi kategori
pertama ini mufasir masih memiliki tujuan baik, ketegori dakhil model ini yang

paling banyak terjadi pada mufasir klasik maupun modern.

Kedua, Sumber penafsirannya dari nas yang sudah dirubah, dan menonaktifkan

makna dzahir (menolak), kategori ini biasa terjadi pada kaum mu’tazilah dan
filsuf.

Ketiga, Sumber penafsirannya berupa kejumudan berpikir yang hanya terbatas pada
makna dzahir dan menolak sesuatu yang sudah masuk akal (ma'qul), ini biasanya

terjadi pada kaum musyabbih dan mujassimah.

Keempat, Sumber penafsirannya dari keterlaluan berfilsafat dalam memaknai kata

secara batin, biasanya terdapat pada ahli tashawuf filsufi.

Kelima, Sumber penafsirannya karena berlebihan dalam menjelaskan aspek nahwu,
atau i'rab, biasanya terjadi pada sebagian pengagum bahasa dan kebodohan para

nahwiyyin.

Keenam, Sumber penafsirannya dari keinginan untuk mengungkap makna yang sulit
dan asing dari segi i'jaz, terutama segi sains, biasanya terjadi pada sebagian

ilmuan modern.

Ketujuh, Sumber penafsirannya dari pengingkaran ayat-ayat Allah, dan kebencian
terhadap Islam, biasanya terjadi pada kaum bathiniyah dsb seperti Bahaiyah,
Baabiyah, dan Qodiyaniyah.

8 |pbrahim Khalifah, Ad Dakhil Fit Tafsir karya, Kairo: Maktabah Al-lman, 2018, cet. 1, him, 36-43.



BAB Il
AD-DAKHIL DALAM KITAB TAFSIR NAZARAT FI KITABILLAH KARYA HASAN AL-
BANNA

B. Biografi dan Karya Hasan al-Banna
1. Biografi Hasanal-Banna

Hasan al-Banna memiliki nama lengkap yaitu Hasan ibn Abdurahaman ibn
Muhammad Al-Banna. Hasan Al-Banna lahir di Mahmudiyyah pada 14 Oktober 1906
M. MAhmudiyyah adalah sebuah desa di Mesir, tapatnya di Kawasan al-Buhairiyyah.
Hasan Al-Banna meninggal dunia di usia 43 tahun, tepatnya pada 13 Februari 1949 M.
89

Hasan al-Banna lahir di keluarga yang taat dan dekat dengan keilmuan agama.
Hal itu bisa dilihat dari sosok ayahnya yang bernama Ahmad Abdurrahman. Ayahnya
adalah seorang ulama bersar yang memiliki karya yang banyak. Diantara karya ayahnya
adalah Syarah Musnad Ahmad, Bulugh al-Amani Min Asrar al-Fath Ar-Rabbani (14
Jilid), dan Bada’i al-Musnaf fi Tartfi wa al-Sunnah.®® Lewat didikan sang ayah, Hasan
al-Banna menjadi seorang mujahid (pejuang) dan Mujaddid (pembaharu) dalam agama
Islam.).t

Pada usia 12 tahun, Hasan al-Banna telah menghafal separuh isi Al-Qur’an.
Ayahnya adalah guru pertamanya yang terus memberikan motivasi agar al-Banna
melengkapi hafalannya. Pada akhirnya pada usia 14 tahun, Hasan al-Banna berhasil
menghafal seluruh Al-Qur' an.? Hal ini berkat kedisiplinannya dalam membagi waktu,
hari belajar di sekolah, kemudian membantu ayahnya memperbaiki jam yang dilakukan
dari siang hingga sore hari. Sore hari hingga menjelang tidur digunakannya untuk
mengulang pelajaran sekolah. Adapun untuk mengulang hafalan Al-Qur'an
dilakukannya seusai shalat subuh. Prestasinya, baik di sekolah umum maupun hafalan
Al-Qur’an, cukup gemilang. Tidak heran, jika al-Banna sedari kecil sudah begitu
mencintai ilmu dan memiliki wawasan yang luas.®®

Dunia Islam mengenal sosok al-Banna sebagai mujahid dakwah dan

89 A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal.62

% Abbas Assisi, Biografi Dakwah Hasan Al Banna, terj. Nandang Burhanudin, (Bandung: Harokatuna
Publishing, 2006), hal. 382-383.

%1 Richard Paul Mitchell, Masyarakat al-Ikhwanul Muslimun: Gerakan Da’wah Ikhwan di Mata
Cendekiawan Barat, terj. Safrudin Edi Wibowo, hal. 4.

92 Herry Mohammad, dkk.. Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, (Jakarta: Gema Insani Press.
2006), hal. 202.

% Ahmad Hasan asy-Syurbaji, al-lmam asy-Syahid Hasan al-Banna Mujaddid al-Qarn arRabi’ Asyr al-
Hijry, cet. ke-1 (Iskandariyah: Dar ad-Dakwah: 1998), hal. 46.



pembangkit umat Islam. la bisa disejajarkan dengan Muhammad Abduh dalam bidang
pembaruan Islam. Abduh, yang lebih senior bisa dikatakan sebagai kepalanya,
sementara al-Banna sebagai “ekor’nya. Abduh bertindak sebagai otanya, sedangkan al-
Banna penggerak ‘revolusi' kebangkitan perjuangan umat Islam internasional. Meski
keduanya tidak bertemu fisik lantaran perbedaan usia, pemikiran dan visi
mempersatukan mereka dalam tujuan yang sama.®*

Sejak kecil, Hasan al-Banna sudah menunjukkan tanda-tanda kecemerlangan
otaknya. Hasan al-Banna lulus sekolah dengan predikat terbaik di sekolahnya dan
kelima terbaik di selurun Mesir. Di usia 16 tahun, ia telah menjadi mahasiswa di
perguruan tinggi Dar al-Ulum, Universitas Kairo.%® Selain itu, ia juga memiliki bakat
kepemimpinan yang cemerlang. Hasan al-Banna selalu terpilih menjadi ketua organi-
sasi siswa di sekolahnya. Pada usia 21 tahun, al-Banna menamatkan studinya di Dar al-
Ulum dan ditunjuk menjadi guru di Isma'iliyah.®

Aktivitas dakwah Hasan al-Banna bermula ketika dia mash seorang bocah
tanggung. Pada usia 12 tahun, ia bergabung dengan Masyarakat untuk Tingkah Laku
Moral. Hal ini menunjukkan bahwa bocah kelahiran 1906 ini sudah tertarik pada
masalah-masalah ke-agamaan sejak usia dini. Puncak aktivitas dakwahnya adalah saat
mendirikan Ikhwanul Muslimin (selanjutnya ditulis : IM) pada 1928. Pada tahun 1932
Hasan al-Banna pindah ke Kairo, bersamaan dengan itu pula gerak-annya berpindah
dari Isma'iliyah ke Kairo.”” Sosialisasi ide-ide dakwah IM dilakukan al-Banna dengan
menerbitkan sebuah majalah mingguan Ikhwan yang dipimpin oleh Muhibuddin Khatib
(1303-1389 H/1886-1969 M). Kemudian di tahun 1357 H/1938 M terbit majalah an-
Nadzir, dan menyusun asy-Syihab, tahun 1367 H/1947 M.%

2. Pemikiran Hasan Al-Banna
Imam al Banna mengajukan manhaj dakwah yang menurutnya adalah Islam itu
sendiri. Dalam bukunya Risalah baina al-Ams wa al-Yaum menulis:

"Sejujurya, ikhwan sekalian, kita harus ingat bahwa kita berdakwah dengan dakwah
Allah swt., yang merupakan dakwah yang paling mulia. Kita mengajak manusia

% Hasan al-Bana, Muzakkirat ad-Da’wah wa ad-Da’iyah (Kairo: Dar at-Tauzi’ wa anNasyr al-Islamiyyah,
t.t.), hal. 13-14.

% Herry Mohammad, dkk.. Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, (Jakarta: Gema Insani Press.
2006), hal. 202.

% Hasan al-Bana, Muzakkirat...., hal. 18-19 49

% M. Atiqu Haque, Seratus Pahlawan Muslim yang Mengubah Dunia, (Jogjakarta: Diglossia, 2007) hal. 376.
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% Fathi Yakan, “Revolusi” Hasan Al-Banna: Gerakan Ikhwanul Muslimin dari Sayyid Qutb sampai Rasyid
Al-Ghannusyi, terj. Fauzun Jamal dan Alimin, (Bandung: Harakah, 2002), hal. 14-15.



untuk memegang pemi-kiran Islam, yang merupakan pemikiran yang paling
lurus. Dan kita mengajukan syari at Al- Qur'an kepada manusia, yang merupakan
syari at yang paling adil."®°

Pemikiran Imam al-Banna dan dakwahnya adalah Islam. Tidak ada unsur selain
Islam. Dan ia tidak pernah mencampuradukkan Islam dengan unsur lain sedikitpun,
berupa agama, aliran atau kepercayaan selain Islam. Imam al-Banna tidak membawa
agama baru atau pemikiran baru, namun yang ia bawa adalah apa yang telah di-
sampaikan olenh Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu, pemikiran Imam al-Banna
menjadi istimewa dibandingkan pemikiran yang lain.

Dalam masalah politik, Hasan al-Banna berpendapat,

"Jika ada yang menyangka bahwa agama tidak berkaitan dengan politik atau
bahwa politik bukan bagian dari sasaran agama, berarti orang itu telah
menzalimi dirinya sendiri, dan menzalimi keilmuannya ter-hadap Islam.
Dan kita tidak mengatakan bahwa dia menzalimi Islam, karena Islam
adalah syari at Allah yang tidak mengandung kebatilan dari dalamnya
maupun dari belakangnya. Alangkah indahnya perkataan Imam al-Ghazali
r.a.," Ketahuilah, syari ah adalah dasar, dan raja adalah penjaganya. Sesuatu
yang tidak mempunyai dasar akan runtuh, dan sesuatu yang tidak ada
penjaganya akan hilang. Daulah Islam tidak akan berdiri kecuali
berdasarkan asas dakwah, sehingga dia menjadi agama risalah, bukan
sekadar urusan administrasi, dan tidak menjadi pemerintahan Yyang
material, beku dan tuli, yang tidak mempunyai ruh. Dan dakwah Islam pun
tidak berdiri kecuali di bawah naungan penjagaan negara, bantuan dan
kekuatannya!*1%

Hasan al-Banna membantah atas tuduhan bahwa Ikhwan menggunakan tameng
agama untuk menutupi target politik mereka dan tujuan-tujuan lainnya. Imam al-Banna
mengatakan,

"Ada sekelompok orang yang mengatakan bahwa lkhwan Muslimin adalah
gerak-an politik dan misinya adalah misi politik yang mempunyai target
tertentu. Kami tidak tahu sampai kapan umat kita terus saling melemparkan
tuduhan, saling berprasangka buruk, dan saling melontarkan sebutan buruk.
Dengan meninggalkan keyakinan yang didu-kung oleh fakta, dan mengambil
prasangka yang hanya ditimbul- kan oleh suatu kecurigaan. Wahai bangsaku,
kami mengajak kalian, dengan Al-Quran di tangan kanan kami, As-Sunnah
di tangan kiri kami, amal salafus saleh dari umat ini menjadi panutan kami;
kami mengajak kalian kepada Islam, ajaran-ajaran Islam, hukum-hukum
Islam dan petunjuk Islam. Jika hal ini menurut kalian adalah bagian dari
politik, maka inilah politik kami. Dan jika orang yang mengajak kepada
prinsip-prinsip ini dinamakan sebagai politikus, alhamdulillah berarti kami
adalah orang yang paling mengerti politik. Jika kalian ingin menamakan hal
itu sebagai politik, maka katakanlah semau kalian. Karena kami tidak akan

% Hasan al-Banna., Risalah baina al-Ams wa al-Yaum, (Kairo: Dar al-Syihab, tt.), hal. 111.
100 Hasan al-Banna., Muzakirat al-Ikhwan al-Muslimin ila Wazir al-Adl fi Wujub al-Amal bi al-Syari’ah al-
Islamiyah, (Kairo: Dar al-Syihab, tt.), hal. 122.



terpengaruh oleh pelbagai penamaan, selama penamaan-penamaan itu jelas,
dan tujuan-tujuan orang yang mengatakannya tampak dengan nyata."1!
Lalu ia melanjutkan,

"Wahai bangsaku, hendaknya pandangan kalian terhadap hakikat tidak di-
butakan oleh istilah-istilah, terhadap tujuan-tujuan oleh penamaan-
penamaan, dan terhadap substansi oleh keinginan-keinginan yang
tersembunyi. Islam memiliki politik, yang intinya adalah usaha untuk
mewujudkan kebahagiaan di dunia dan kebaikan di akhirat. Itulah politik
kami, yang tidak akan kami ganti dengan alternatif lain. Tanamkanlah hal itu
dalam diri kalian, dan peganglah hal itu dengan erat, niscaya kalian akan
menampakkan izzat ukhrawiah."102
Hasan al-Banna juga berbicara tentang sistem dalam negeri, dengan segala

dimensinya. Beliau berpendapat bahwa misi kita secara lebih detail adalah
mengusahakan agar di Mesir — yang merupakan negara dan rakyat Islam yang paling
menjadi fokus kita — dan negara-negara lainnya, terdapat sistem hukum dalam negeri
yang mewujudkan firman Allah swt. Yaitu:

"dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang
diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa najsu mereka. Dan berhati-
hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidal memalinghan kamu dari sebagian
apa yang telah diturunkan Allah kepada-mu™ (al- Maa'idah: 49)

Sistem ekonomi yang independen dalam mengatur kekayaan, harta, negara dan
kesejahteraan rakyat, yang berpedoman pada ayat,

"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempur-na
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai
pokok kehidupan.” (an-Nisaa': 5)

Sistem budaya dan penerangan yang menghapuskan kebodohan dan kezaliman,
yang sesuai dengan keagungan wahyu yang pertama diturunkan,

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan”. (al-'Alaq:
1)

Sistem keluarga dan rumah tangga, yang mendidik anak-anak Muslim dengan
baik. Sistem bagi individu, dalam prilaku sehari-harinya, dan ruh yang menyertai
gerak-gerik setiap individu umat, baik penguasa maupun rakyat, yang berpedoman

pada firman Allah swt.,

101 Hasan al-Banna., Muzakirat al-Ikhwan al-Muslimin ila Wazir al-Adl fi Wujub al-Amal bi al-Syari’ah al-
Islamiyah, (Kairo: Dar al-Syihab, tt.), hal. 134.

102 Hasan al-Banna., Muzakirat al-Ikhwan al-Muslimin ila Wazir al-Adl fi Wujub al-Amal bi al-Syari’ah al-
Islamiyah, (Kairo: Dar al-Syihab, tt.), hal. 142.



"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (keni
matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) seba-gaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi®. (al-
Qashash: 77)

Al-Banna juga berbicara tentang sistem pemerintahan konstitusional dan
menjelaskan sikapnya terhadap sistem ini,

"Seorang peneliti, saat ia melihat prinsip-prinsip pemerintahan konstitusional yang
terfokus pada tujuan untuk menjaga ke-bebasan individual dengan segala
macamnya, serta institusi musyawarah yang mendasarkan kedaulatannya dari
rakyat, per-tanggungjawaban penguasa di hadapan rakyat, pemeriksaan terhadap
hasil kerja mereka, dan penjelasan tentang batasan ke-kuasaan setiap bagian
pemerintah, semua hal ini tampak bagi orang yang menelitinya amat sesuai dengan
ajaran-ajaran Islam, sistem-sistemnya dan kaidah-kaidahnya dalam melihat bentuk
kekuasaan pemerintahan.”1%3

Kegiatan politik adalah salah satu bagian dari misi Ikhwan. Karena Ikhwan
adalah Harakah Islam yang integral. la secara aktif me-nunjukkan pandangannya
dalam upaya perbaikan kondisi umat. Ladasan utamanya adalah syari'ah Islam. la
melihat urgensi penya-tuan umat, dan meninggalkan perpecahan, demi kepentingan
umum. la memberikan dukungannya bagi pihak yang mampu berbuat baik, dan
memberikan nasihat dengan etika Islam bagi pihak yang berbuat buruk. Usaha meraih
kekuasaan bukanlah tujuan utama Ikhwan.'% Namun yang dituntut adalah kerjasama
untuk mendirikan daulah Islam yang menyerahkan urusannya kepada Allah swt.,
serta melakukan perbaikan individu, keluarga dan masyarakat, agar Kita semua
menjadi seperti yang disinyalir oleh Allah sw.,

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia". (Ali Imran:
110)

Abu al-Hasan Ali al-Nadawi berkomentar tentang asy-Syahid Hasan Al-
Banna, dengan mengatakan:

“Pribadi itu telah mengejutkan Mesir, dunia Arab dan dunia Islam dengan gegap
gempita dakwah, kaderisasi, serta jihad dengan kekuatan yang ajaib. Dalam pribadi
itu, Tuhan telah memadukan antara potensi dan bakat. Di dalamnya terdapat pemi-
kiran yang brilian, daya nalar yang terang menyala, perasaan yang bergelora, hati
yang penuh limpahan berkah, jiwa yang dinamis nan cemerlang, dan lidah yang

103 Ahmad Hasan asy-Syurbaji, al-lmam asy-Syahid Hasan al-Banna Mujaddid al-Qarn arRabi’ Asyr al-
Hijry, cet. ke-1 (Iskandariyah: Dar ad-Dakwah: 1998), hal. 46.

104 Fathi Yakan, “Revolusi” Hasan Al-Banna: Gerakan Ikhwanul Muslimin dari Sayyid Qutb sampai Rasyid
Al-Ghannusyi, terj. Fauzun Jamal dan Alimin, (Bandung: Harakah, 2002), hal. 14-15.



tajam lagi berkesan."1%

Syekh Muhammad al-Ghazali menambahkan,

"Lewat lisannya yang lembut, Al-Quran kembali hidup di hati umat. Warisan ke-
nabian itu tampak jelas pada jejak langkahnya. Betapa lelaki agung itu telah berdiri
gagah dan tegar bagai karang, menyurutkan deburan ombak materialisme yang
merajai laut kehidupan. Sementara, barisan generasi baru pelopor kebangkitan
berada di sampingnya."%

Pada sekitar 1930-an, Hasan al-Banna pindah mengajar ke Kairo. Setelah
1938, kegiatan IM mulai merambah ke bidang politik. Mereka berupaya mewujudkan
dunia Islam yang bersih serta menolak sekulerisasi dan westernisasi. Ketika Perang
Dunia Il berkobar, IM ber-kembang pesat dan menjadi elemen penting dalam peta
kekuatan Mesir. Kelompok ini menarik perhatian mahasiswa, pegawai neger, pekerja
kota, dan berbagai kalangan lainnya. Tak heran jika Ikhwan kemudian terwakili di
setiap strata sosial masyarakat Mesir.1%

Benturan antara IM dengan pemerintah Mesir tak terhindarkan. Banyak
anggota IM yang menilai pemerintah Mesir telah berkhianat pada kepentingan
nasionalisme Mesir sendiri. Demi perbaikan, Hasan al-Banna mencoba menjalin
kerjasama taktis dengan pemerintah. Sayangnya dia dan pengikutnya terlanjur
menjadi "ancaman” bagi pemerintah Mesir. Para aktivis IM mulai terang-
terangan mendapat tekanan dan terjangan fitnah pun semakin deras, termasuk kepada
Hasan Al-Banna.1®

Banyak tokoh IM yang ditangkapi. Pada 12 Februari 1949, Hasan al-Banna
dibunuh oleh penembak misterius yang oleh banyak kalangan diyakini sebagai
penembak "titipan™ pemerintah. Kepergian Ha-san Al-Banna pun menjadi duka
berkepanjangan bagi umat Islam. la mewariskan dua karya monumentalnya, yaitu
Muzdakkirat al-Dakwah wa Da'iyyah (Catatan Harian Dahwah dan Dai), dan Majmu
ah Rasail (Kumpulan Surat-Surat). Selain itu, Hasan al-Banna mewariskan semangat
dan teladan dakwah bagi seluruh aktivis dakwah sepanjang zaman.'%°

3. Karya-Karya Hasan al-Banna

Hasan al-Banna termasuk tokoh yang produktif memiliki banyak karya, baik
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berupa tulisan lepas di majalah, kitab, maupun karya ilmiah. Dari sekian banyak karyanya,
dua karya Hasan al-Banna yang dapat dikatakan paling berpengaruh adalah Muzakkirat al
Dakwah wa Da’iyah, dan Majmu’ah al-Rasail. Sedangkan karya tafsirnya yang
monumental adalah yang sedang penulis teliti, yaitu Nazarat F7 Kitabillah. **°

Selain dua karya monumental tersebut, berikut daftar karya Hasan Banna yang
ditemukan:t

1. Ahadis al-Jum ah (pesan setiap jum’at).
Muzakirat al-Da 'wah wa al-Da’iyah (Pesan-pesan buat dakwah dan da’i).
Al-Ma’surat (Wasiat-wasiat).
Da’watuna (Misi kita).
Nahwan Nur (Menuju kecerahan).
Ila al-Syabab (Kepada para pemuda).
Baina amsyi wa al-Yawm (Antara kemarin dan hari ini).

Risalah al-Jihad (pesan jihad).
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Risalah al-Ta limis (pesan pendidikan).
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. Al-Mu tamar al-Khamis (konfrensi kelima).
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. Nizam al-Usar (sistem kelompok kecil).
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. Nizam al-Hukm (sistem pemerintahan).
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. Al-‘Aqaid (prinsip-prinsip).

[EEN
SN

. Al-lIkhwan Tahta Rayah al-Qur an (ikhwan dibawah bendera alQur’an).

[EEN
S

.Da’watuna fi Taurin Jadi Ayyi syai’in nad’'u al-Nas (kearah mana Kita
menyeru manusia).

16. An Nizam al-Igtisodi (sistem perekonomian).

C. Seputar Kitab Nagarat Fr Kitabillah
1. Latar Belakang Penulisan Kitab
Produk karya seseorang tidak bisa lepas dari konteks yang me-latar belakang-
inya. Latar belakang berupa kondisi social dan juga geneologi keilmuan penulis
merupakan salah satu yang memperngaruhi sebuah karya. Begitu juga dengan seorang

10 Muzakkirat al Dakwah wa Da’iyah telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan judul Memoar
Hasan al-Banna oleh Salafuddin Abu Sayyid yang diterbitkan oleh penerbit Era Intermedia Solo. Majmu’ah al-Rasail
merupakan kumpulan risalah—risalah yang ditulis Hasan al-Banna juga telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
dan diterbitkan oleh beberapa penerbit yakni penerbit Media Dakwah dengan judul Konsep Pembaruan Masyarakat
Islam, penerbit Era Intermedia dengan judul Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin, dan penerbit al-I"tishom dengan
judul Risalah Dakwah Hasan al-Banna. Lihat Herry Mohammad, dkk. Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad
20, (Jakarta: Gema Insani Press. 2006), hal. 203.

11 Muhammad Abdullah Al Khatib, Pahlawan itu Bernama Al Banna, terj. Masrukhin, (Depok, Pustaka
Nauka, 2006), hal.13-15.



mufassir akan menulis karya tafsir dengan dilatar belakangi oleh hal diatas, termasuk
Kitab Nazarat Fi Kitabillah.

Kitab Nazarat Fr Kitabillah merupakan karya tafsir yang tersusun dari artikel-
artikel Hasan al-Banna yang tertuang pada buletin dan majalah harian ataupun
mingguan. Tulisan Hasan Al-Banna tersebut kemudian dikumpulkan dan disusun oleh
‘Isam Talima. Majalah-majalah yang memuat tulisan Hasan Al-Banna adalah al-Fath,
koran mingguan al-lkhwan al-Muslimun, majalah mingguan al-lIkhwan al-Muslimin,
majalah yang dicetuskan oleh Muhammad Rasyid Ridla yaitu al-Manar, majalah al-
Nadhir, Majalah harian al-lkhwan al-Muslimun, dan majalah al-Shihab.'? Di dalam
tulisannya tersebut, Hasan al-Banna menumpahkan pemikirannya terhadap agama,
social budaya, dan politik yang berkembang pada saat itu.

2. Metode Penafsiran

Dalam ‘ulum at-Tafsir, setidaknya ada empat metode penafsiran yang biasa
digunakan. Empat metode tersebut adalah (1) metode tahlili (al-tafsir al-tahlili), (2).
metode ijmali (al-tafsir al-ijmali), (3). metode perbandingan (al-tafsir al-mugaran),
dan (4) metode tematik (al-tafsir al-maudlu 7). Keempat metode ini dipakai oleh para
mufassir sesuai dengan kecenderungan yang mereka punyai masing-masing terhadap
metode tersebut.!'3

Kitab Nazarat F1 Kitabillah tergolong dalam metode mawdu i (tematik).*14 Hal
itu bisa dilihat dari beberapa tema yang idcantumkan Hasan al-Banna dalam kitabnya.
Meskipun yang terkandung dalam kitab tersebut hanya beberapa surat dan setiap surat
tidak semua ayat ditafsirkan namun Hasan al-Banna memberikan tema yang sesuai
dengan ayat yang akan ditafsirkan. Adapun langkah-langkah tafsir maudu i Hasan al-
Banna adalah sebagai berikut:1*®

a) Mengetahui secara mendalam pengertian tafsir tematik yang akan diterapkan oleh
seorang mufassir.

b) Membatasi tema Alguran yang akan ditasirkan.

¢) Memilih sebuah judul atau tema yang diambil dari lafadz Alquran atau tema yang
terkandung dalam maknanya.

112 7abir Rizqg, Hasan Al Banna: Dai, Murabbi, dan Pemimpin yang Mengabadi, terj. Syarif Ridwan,
(Bandung: Harokatuna, 2007), hal. ix.

113 Lihat: Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, (Yogyakarta: Adab Press, 2014), hal. 112.

114 Metode mawdu’i yaitu metode penafsiran Alquran yang pembehasannya berdasarkan tema-tema tertentu
yang terdapat dalam Alquran. Kemudian mengumpulkan ayat Alquran yang memiliki kemiripan tema. Hal ini
merupakan ciri khas dari tafsir mawdu’i. Lihat Manna Khalil Qattan, Studi [lmu-IImu al-Qur’an, hal .488.

115 Imam Mahmud, Manhaj Tafsir Hasan al-Banna, terj. Dadang Kamal, (Jakarta Timur: Kuwais
Internasional, 2008), hal. 102.



d) Mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan tema.

e) Menentukan apakah ayat yang bersangkutan termasuk ayat makiyah atau madaniyah,

dan jika mungkin merumuskan waktu turunnya ayat.

f) Memahami ayat-ayat yang telah dikumpulkan dengan merujuk kepada tafsir dan

mengetahui hal-hal seperti sebab turunnya ayat, nasikh mansukh, umum dan khusus,
dan lain sebagainya.

Secagai contoh, Hasan al-Banan menafsirkan QS. Al-Bagarah: 237 dengan
memberikan tema al-Salat fi al-Qur’an wa al-Sunnah. Setelah itu, Hasan al-Banna
mengumpulkan kanayat-ayat yang berkaitan dengan tema tersbut.Pada tema tersebut
Hasan al-Banna menampilkan QS. al-Nisa™: 103, QS. Hud: 114, QS. al-Isra’ 78 dan
110, QS. Thaha: 132, QS. al-‘Ankabut: 45, al-Ma’arij: 19-23, dan seterusnya.!'®
Setela menyebutkan beberapa ayat, Hasan al-Banna menguraikan dan menjelaskan
secara singkat. Kitab Nazarat Fi Kitabillah tidak hanya bisa dikategorikan
menggunakan metode maudu’i, akan tetapi termasuk Kkitab yang mengguanakn
metode ijmali. Hal itu karena kitab ini ditulis dengan global. Jadi, dapat disimpulkan

bahwa kitab ini menggunakan metode ijmali maudiu’i.

3. Corak Tafsir

Corak tafsir adalah sifat atau nuansa khusus yang mewarnai sebuah karya,
seperti kitab tafsir. Sudah diketahui, tafsir merupakan hasil pengejewantahan dari
intelektual mufassir dalam memehami teks dan realita. Corang-corak tafsir adalah
lughawi (Bahasa), figh (Fiqih), I’qtiqadi (Keyakinan), sufi, tafsir ‘ilmi dan tafsir
falsafi. Oleh karena itu, dengan sendirinya sebuah karya tafsir akan menggambarkan
tentang minat, kecenderungan dan horsonn pemikiran dari mufassirnya. Salah satu
penyebabnya adalah karena adanya latar belakang keilmuan keagamaan atau umum
yang dimiliki oleg mufassir. llmu-ilmu tersebut diantaranya adalah ilmu fikih, ilmu
kalam, ilmu tasawuf, ilmu bahasa, ilmu sastra, serta ilmu filsafat, kedokteran, geografi,
hingga fisika. Mufassir yang mendalami disiplin ilmu-ilmu tertentu, dapat dipastikan
menggunakan khazanah pengetahuannya sebagai kerangka dalam memahami al-
Qur’an.t’

Hasan al-Banna lewat kitab Nazarat Fi Kitabillah ini lebih cenderung memilih

116 Hasan al-Banna, Nadharat Fi Kitabillah, hal. 174.
117 ihat: Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, (Yogyakarta: Adab Press, 2014), hal. 112.



tema-tema dan ayat-ayat tentang fikih untuk ditafsirkan. Meskipun seperti itu, banyak
juga ayat-ayat selain corak figih yang ditafsirkan Hasan al-Banna. Namun,
kecenderungan dari Kitab ini tergolong menggunakan corak fikih karena membahas
seputar masalah fikih. Selain itu, kitab ini menitik beratkan pada perdebatan terkait
hukum fikih. Corak fikih yang terdapat dalam kitab Hasan al-Banna ini adalah seperti
pembahasan tentang hukum halal-haram, makruh-sunnah, mubah dan halal, serta
teknis lainnya yang berbicara tentang ibadah-ibadah mahdlah (murni), maupun
mu’amalah.

Hasan al-Banna memiliki karakteristik dalam menafsirkan ayat-ayat figih,
setidaknya karena enam alasan. Pertama, Hasan al-Banna tidak terlalu menggunakan
definisi. Kedua, al-Banna jarang menggunakan istilah yang asing didengar. Ketiga,
Hasan al-Banna menggunakan bahasa yang mudah difahami. Keempat, al-Banna
melengkapi hukum-hukum figih dengan berbagai faidah, rahasia dan hikmah yang
terkandung di dalamnya. Serta kelima, al-Banna tidak fanatik terhadap hasil ijtihadnya
atau fatwa-fatwanya. Keenam, Hasan al-Banna menyesuaikan pandangannya dengan
realita masyarakat yang dihadapinya.'*®

4. Sumber Penafsiran

Sumber penafsiran dapat dibagi menjadi tiga; Tafsir bil Ma’tsur, Tafsir bil

Ra’yi dan Tafsir Is’ari. Tafsir bi al-ma’sur ialah tafsir yang berdasarkan pada kutipan-
kutipan yang sahih, seperti Al-Quran, sunnah, perkataan sahabat, atau dengan
pendapat tokoh-tokoh besar tabi’in yang menerima riwayat dari para sahabat.!®
Sedangkan tafsir bi al-Ra’yi adalah memahami al-Quran dengan cara ijtihad sendiri
serta menyimpulkan sebuah hukum (istinbat) yang didasarkan pada rasio semata.?
Selain itu, Tafsir Isy’ari merupakan tafsir yang bersumber dari hasil renungan hati
(riyadloh) kepada Allah sawt. Tafsir isyari dapat dikatakanagn tafsir yang bersumber
dari ilham vyang didaptakn oleh mufassir setelah melakukan meditasi dan
mendekatkan diri kepada Tuhan. Tafsir ini banyak dilakukan oleh kelompok sufi.t?

Hasan al-Banna — dalam kitab Nazarat Fi Kitabillah — menafsirkan Al-Quran
dengan mengambil sumber dari Al-Quran, Sunnah, serta mengutip dari perkataan

muafasir dan ulama’ sebelumnya. Oleh katena itu, tafsir Hasan al-Banna ini tergolong

118 Imam Mahmud, Manhaj Tafsir Hasan al-Banna. hal. 102,

119 Lihat: Manna Khalil Qattan, Studi llmu-llmu al-Qur’an, terj, Mudzakir AS, (Bogor: PT. Pustaka Litera
AntarNusahal.2009), hal. 482-483.

120 Manna Khalil Qattan, Studi llmu-Ilmu al-Qur’an, hal.488 28 Manna Khalil Qattan, Studi IImu-lImu al-
Qur’an.

121 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, (Yogyakarta: Adab Press, 2014), hal. 76.



Tafsir bil Ma’sur. Hasan al-Banna lebih condong mengutip ayat untuk menafsirkan
dan menggunakan hadis sebagai penguat tefsirnya. Sehingga mayoritas sumber tafsir
ini adalah teks-teks keagamaan tersebut.

5. Sistematika Penulisan Tafsir

Nazarat F1 Kitabillah merupakan karya tafsir yang disusun dari artikel-artikel
Hasan al-Banna oleh ‘Isam Talimah. Oleh karenanya, kitab Nazarat FT Kitabillah ini
memiliki keunikan tersendiri dalam sistematika penulisannya. Kitab tafsir ini tidak
berurutan dari segi penafsiran surat per surat atau ayat per ayat seperti halnya kitab
yang lain. Selain itu, kitab ini hanya menafsirkan beberapa surat dan tidak
mencangkup tafsir Al-Quran 30 juz. Ayat-ayat yang ditafsirkan hanya Q.S. al-
Fatihah, Q.S. al-Bagarah, Q.S. al-Taubah, Q.S. al-Hujurat, Q.S. al-Ra’d, dan Q.S. al-
Mujadilah.

Pada awal kitabnya, Hasan al-Banna memulai dengan mugaddimah
(pendahuluan) secara singkat. Pendahuluan kitab ini berisi ilmu tafsir dan ulum al-
Qur’an. Pembahasan yang tertera di mugoddimah kitab ini seperti al-Hajah ila al-
Tafsiliq al-Mufasirin (kebutuan untuk memisahkan ideologi mufassir). Setelah
pendahuluan, Hasan al-Banna kemudian melanjutkan dengan menafsirkan surat al-
Fatihah, al-Bagarah, al-Tawbah, al-Hujurat, al-Ra’d, dan al-Mujadilah. Namun tidak
semua ayat yang terkandung di dalam surat-surat tersebut ditafsirkan.

6. Kekurangan dan Kelebihan

Seperti halnya sebuah karya yang lain, kitab Nazarat Fi Kitabillah karya
Hasan al-Banna juga memiliki kekurangan dan kelebihan. Menurut hemat penulis,
kelebihan yang terdapat dalam Kkitab ini adalah penggunaan metode tematik
(maudhu’i) dengan mengguanakna Bahasa yang mudah dipahami dan sistematis,
sehingga memudahkan pembaca mencari tema yang dibutuhkan serta mudah
memahaminya. Penulisan setiap ayat yang ditafsirkan dengan cara mencantumkan
tema dan sub tema menjadikan tafsir ini mudah untuk difahami.

Namun, kekurangan dari kitab ini terletak pada ke-tidak lengkap-an tafsir
terhadap keseluruhan ayat Al-Qur’an. Hanya beberapa surat dan ayat saja yang
ditafsirkan. Hal ini menjadikan kitab ini tidak konprehensif jika ingin mehahami
pemikiran Hasan al-Banna secara keseluruhan. Kekurangan ini dikarenakan kitab
Nazarat Fi Kitabillah adalah kumpulan artikel Hasan al-Banna yang kemudian
dikumpulkan ulang oleh ‘Isam Talimah.

D. Ad-Dakhil Dalam Nazarat Fr Kitabillah



1. Ad-dakhil dalam penafsiran analitik Nazarat F1 Kitabillah
a. Ad-dakhil dalam Penafsiran QS. Al-Fatihah
Takhrij Hadis pertama dalam surah Al-Fatihah:
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Dari Abu Hurairah ra ia berkata: “Dahulu Rasulullah saw ketika membaca Ghairi al-
Maghdhubi ‘alaihim wala ad-Dhaalliin, ia mengatakan Amiiin sampai orang-orang
di saf pertama mendengarnya. Hadits ini terdapat di Sunan Abu Dawud dan lbnu

Majah. la (Abu Hurairah ra) berkata: "Sampai ahli saf terdepan mendengarnya,
sehingga mengguncangkan Masjid”.1?2

Berikut sanad hadits di Sunan Abi Dawud, ia (Abu Dawud) mendapatkan dari Nashr
bin 'Ali, dengan cara &, dari Shofwan bin 'Isa dengan cara Ll dari Bisyr bin
Rafi' dengan cara 4=, dari Abu Abdillah sepupu Abu Hurairah dengan cara 4ixic,
dari Abu Hurairah ra sebagai arrawi al a'laa dalam sanad hadits ini.*?3
Adapun riwayat Ibnu Majah dalam hadis yang didapatkannya ada matan (teks) yang
sedikit berbeda di akhirnya, yaitu; "Sampai ahli saf terdepan mendengarnya,
sehingga mengguncangkan Masjid". lbnu Majah mendapatkan hadits ini dari
Muhammad bin Basyyar dengan cara W=, dari Shofwan bin 'Isa dengan cara Wxs,
dari Bisyir bin Rafi' dengan cara s, dari Abu Abdillah sepupu Abu Hurairah
dengan cara 4=ic, dari Abu Hurairah ra.1?

Hadits ini juga ditemukan Syahidnya dengan sanad sahih, yang terdapat di, al-
Mustadrok karya al-Hakim dari jalur al-Zuhri, dari Sa'id ibni al Musayyab dan Abi
Salamah, dari Abu Hurairah ra, ia berkata: Rasulullah saw bersabda: "Jika
seseorang sudah selesai membaca Ummu al-Qur'an keraskan suaranya dan bilang
'Amiin"’, 12° dan di dalam Shahih Ibnu Hibban!2.

Di dalam hadits ini terindikasi Dakhil, karena dua perawi. Pertama, ada perawi
bernama Bisyir Bin Rofi' abu al-Asbath al-Haritsi Yamami, ia sering meriwayatkan
hadits dari Abu ‘Abdillah sepupu Abi Hurairah, Yahya bin Abi Katsir dan
Muhammad bin ‘Abdullah al-Buka’. Ia dinilai oleh Imam Ahmad bin Hanbal, ia
Laisa bi Syai' dan haditsnya dha'if, Yahya bin Ma'in memasukkannya ke dalam
perawi yang suka meriwayatkan hadits mungkar, dan itu sejalan dengan pendapat
ad-Daruqutni'?®’. Kedua, Abu 'Abdillah sepupu Abu Hurairah, yang mana Imam
Bukhari dalam kitab al-Tarikh menyebut namanya saat meriwayatkan tafsir al-
Quran surat al-Mukminun ayat 50, yaitu firman Allah Swt: "dan Kami melindungi
keduanya di sebuah dataran tinggi”, penafsirannya adalah daerah Ramla di

122 Hasan Al-banna, Nazarat FT Kitabillah, Hal. 1°+.

123" Abu Daud Sulaiman bin al Asy’ats, sunan abi daud, tahqiq: Syu’aib al Arna’uth, Cet. Dar ar Risalah al
Alamiah, 2009, Beirut-Lebanon, vol 2, Hal. 196.

124 Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah, al Sunan, tahqiq: Syu’aib Al Arna’uth, Cet, dar Ar
Risalah al Alamiah, 2009, vol 2, Hal. 36.

125 Abu Abdillah al Hakim, al-Mustadrak ‘ala sahihain, tahgig: Musthafa Abdul Qadir, cet Darul kutub
ilmiyah, 1990, Beirut-Lebanon, vol 1, hal. 454.

126 Muhammad bin Hibban, Al Ihsan fi tagrib sahih ibn hibban, tahqiq: Syua’Ib al Arnauth, 1988, Beirut-
Lebanon, vol 5, hal 112.

127 | jhat Ibnu Abi Hatim, al-Jarhu wa al-Ta dil, 2/357, Tahdzib al-Kamal 1/448, dan Tahdzib al-Kamal
4/118.



Palestina, ini dikatakan oleh Ibnu Abi al-Aswad, dari Shofwan bin 'Isa, dari Bisyir
bin Rafi', dan ia (Bisyir) banyak meriwayatkan hadits. Namun belum ada yang
menilai dengan al-Jarhu wa al-Ta'dil, sehingga dikategorikan perawi yang
Majhul*?8

Tahrij Hadis kedua dalam surah al-Fatihah:
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Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Mushabbih al-Magqraa'iy yang berkata: “Kami biasa
duduk bersama Abu Zuhair al-Numayri - salah satu Sahabat - dan dia akan
mengucapkan hadits terbaik, dan jika laki-laki di antara kami ketika dipanggil untuk
berdoa”, dia akan berkata: “Akhirilah dengan kata Amin, karena Amin ibarat
stempel di selembar kertas”. Abu Zuhair berkata: “Aku akan menceritakannya
kepadamu. Suatu malam, kami pergi bersama Rasulullah saw., dan kami mendatangi
seseorang yang bersikeras dalam suatu persoalan”. Nabi saw. berdiri dan
mendengarkannya. Lalu Nabi Muhammad saw. bersabda: “Dia benar-benar telah
mewajibkan (surga untuk dirinya sendiri) jika ditutup”, lalu seorang laki-laki dari
suatu kaum bertanya: “Dengan apa dia harus menutup?”. Dia menjawab: “Dengan
Amin, karena jika dia menutup dengan Amin, maka dia benar-benar telah
mewajibkan (surga untuk dirinya sendiri)”. Kemudian orang yang bertanya kepada
Nabi tadi pergi, lalu mendatangi seseorang seraya berkata: “Tutuplah wahai Fulan
dengan Amiin, dan terimalah kabar gembira (ini)”.

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dalam Sunan-nya, Imam
Thabrani dalam al-Mu'jam al Kabir, Ibnu Mandah dalam Ma'rifat al-Shahabah, dan
al-Hafidz Ibnu Hajar dalam al-Ishobah. Sanad dalam Sunan Abi Dawud, ia
mendapat hadits ini dari al-Walid bin 'Utbah al-Damasyqi dan Mahmud bin Khalid
dengan cara s, mereka berdua mendapat dari Muhammad bin Yusuf al-Firyabi
dengan cara Was, dari Shubaih bin Muhriz al-Himsha dengan cara 4=, dari Abu
Mushobbih al-Magra'i dengan cara %2, ia mendapat dari sahabat Abu Zuhair al-
Numairi.t30

Imam Thabrani mendapatkan hadits ini dari Abdullah bin Muhammad bin
Sa’id bin Abi Maryam dengan cara s, dari Muhammad bin Yusuf al-Faryabi
dengan cara Was, dari Subaih bin Muhriz al-Himsha dengan cara s, dari Abu al-
Mushabbih al-Magrai dengan cara W, ia berkata: “Kami sedang duduk bersama
Abu Zuhair al-Numairi dan ia merupakan sahabat Nabi saw, dan ia bercerita lalu
membaguskan perkataannya.'3!

Ibnu Mandah meriwayatkan dari Muhammad bin al-Husain al-Qattan
dengan cara s, dari Ahmad bin Yusuf al-Sulami dengan cara s, dari
Muhammad Yusuf al-Faryabi dengan cara s, dari Shubaih bin Muhriz al-Dhabbi

128 | jhat al-Tarikhu al-Kabir 9/49.

129 Hasan Al-banna, Nazarat F1 Kitabillah, hal.151.

130 Abu Daud Sulaiman bin al Asy’ats, as sunan, vol 2, hal 199.

131 Sulaiman bin Ahmad Abu Al-Qasim at Tabrani, al Mujam al-Kabir, tahgiq: Hamdi bin Abd al Majid,
cet maktabah ibn Taimiyah, Kairo, 1994, Vol 22, Hal. 296.



dengan cara W~ dari Abu Mushabbih al-Magrai dengan cara 2, ia berkata:
“Kami sedang duduk bersama Abu Zuhair al-Numairi dan ia merupakan sahabat
Nabi saw, dan ia bercerita dengan perkataan yang terbaik saat seseorang
mengundang kita, Rasulullah saw bersabda: “maka tutuplah dengan Amiin %2,

Hafidz Ibnu Hajar meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Mandah dari jalur
Subuh bin Mukhrimah, dari Abu Mushabbih al-Magrai dengan cara <, ia berkata:
“Kami sedang duduk bersama Abu Zuhair al-Numairi dan ia merupakan sahabat
Nabi saw, dan ia bercerita dengan perkataan yang terbaik saat seseorang
mengundang kita, Rasulullah saw bersabda: “maka tutuplah dengan Amiin”**3

Sanad-sanan hadits ini terpusat pada Muhammad bin Yusuf al-Faryabi, dari
Subaih bin Muharraz, dari Abi Mushabbih al-Magrai, dari Zuhair al-Namiri. Sanad
hadits ini Dha'if karena Shubaih bin Muhriz al-Himsha dinilai Majhul al-Hal34,
Sedangkan perawi lainnya Tsigqgah.

b. Ad-dakhil dalam Penafsiran QS. Al-Bagarah

Hadis pertama dalam surah Al-Bagarah:
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Al-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda: “Segala sesuatu ada punuknya, dan punuk Al-Qur'an
adalah Surat Al-Bagarah, dan di dalamnya terdapat ayat yang merupakan master dari

ayat Al-Qur'an, yaitu ayat Kursi”.
Secara umum, hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Al-Tirmidzi dalam kitab
Jami'nya. Selain al-Tirmidzi, Imam Al-Darimi juga meriwayatkannya dalam kitab
Al-Musnad. Sedangkan secara terperinci, Imam Al-Tirmidzi memasukkan hadir di

atas dalam Al-Jami' Al-Kabir pada bab Keutamaan Surat Al-Bagarah, H (2878)
(7/5), dengan redaksi lengkap hadis sebagai berikut:
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“Beliau (Imam al-Tirmidzi) berkata: Mahmoud bin Ghaylan meriwayatkan
kepada kami, beliau berkata: Husain Al-Jafi meriwayatkan kepada kami, atas wewenang
Zaida, atas wewenang Hakim bin Jubayr, Atas wewenang Abu Shalih, Atas wewenang
Abu Hurairah. Rasulullah SAW bersabda: Segala sesuatu ada punuknya, dan punuk Al-

Qur'an itu adalah Surat Al-Bagarah, dan didalamnya terdapat ayat yang menguasai ayat-

132 Abu Abdillah Muhammad bin Ishag bin Mandah, tahqiq: Amir Hasan Shabri, cet matbuat jamia’h al
imarat, Emirat, 2005, Hal .869.

133 Ahmad bin Ali bin Hajar al Asgalani, al Ishabah fi tamyiz as shahabah, tahqiq: Adil Ahmad Abd al
Maujud, cet dar al kutub al ilmiyah, Beirut, vol 7, hal. 131.

134 |_ihat Tahdzib al-Tahdzib 4/409, dan al-Jarhu wa al-Ta’dil 4/450

135 Hasan Al-banna, Nazarat FT Kitabillah, hal. 155.



ayat tersebut. Al-Qur'an yang merupakan ayat Arsy.” (H.R. Al-Tirmidzi)

Menurut Al-Tirmidzi hadis tersebut merupakan hadis yang aneh. Hal itu
dikarenakan kita hanya mengetahuinya dari hadis Hakim bin Jubayr. Syu'bah berbicara
tentang Hakim bin Jubayr dan melemahkannya.

Selain al-Turmudzi, Al-Hakim juga memasukkannya ke dalam Al-Mustadrak
secara singkat, yaitu dalam bab Berita tentang Keutamaan Surat Al-Bagarah, H (2058)
(748/1), dengan sanad berikut
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“Beliau berkata: Abu Bakar bin Ishaq Al-Fagih dan Abu Bakar Muhammad bin
Ahmad bin Balawayh meriwayatkan kepada kami, Mereka berkata: Muhammad bin
Ahmad bin Al-Nadr menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Amr meriwayatkan
kepada kami, Zaydah meriwayatkan kepada kami, dari Hakim bin Jubayr, dari Abu
Shalih, atas wewenang dari Abu Hurairah.”

Imam Al-Darimi meriwayatkan hal serupa dalam Al-Musnad, H (3580) (1072/2),
dengan redaksi berikut:
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“Beliau berkata: Amr bin Asim meriwayatkan kepada kami, Hammad bin
Salamah meriwayatkan kepada kami, atas wewenang Asim, atas wewenang Abu Al-
Ahwas, atas wewenang Abdullah bahwa Dia bersabda: Segala sesuatu mempunyai
punuk, Inti Al-Quran adalah Surat Al-Bagarah, dan sesungguhnya segala sesuatu
mempunyai pintu, dan inti Al-Qur'an an adalah yang detail.”

Jika ita mengkaji sanad dari Imam al-Tirmidzi dan al-Hakim, maka dapat
disimpulkan bahwa mata rantai sanad hadis tersebut bertemu pada Zaidah bin Qudamah,
dari Hakim bin Jubayr, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah. Adapun kajian terhadap rawi
pada hadis tersebut adalah sebagai berikut:

1. Zaida bin Qudamah Abu Al-Salt Al-Thaqafi
Zaida bin Qudamah meriwayatkan hadis dari: Ziyad bin Alagah, Asim bin
Abi Al-Nujoud, Sammak bin Harb, Abu Ishag Al-Subaie, Shabib bin Ghargada,
dan masih banyak lainnya. Sedangkan merid-meridnya antara lain Ibnu Al-

Mubarak, Abu Usama, Abdul Rahman bin Mahdi, Abu Dawud, Hussein bin Ali



Al-Jaafi, dan lainnya.

Abu Usama berkata Zaida adalah salah satu orang yang paling jujur dan
bertakwa. Abu Dawud mengatakan bahwa Zaida tidak pernah meriwayatkan
seorang yang berfaham Qodariyyah, dan tidak dari ahli bid’ah. Selain itu, Abu
Zar’ah berkomentar bahwa Zaida bin Qudamah adalah orang yang jujur, salah satu
orang yang berilmu. Abu Hatim juga berkata bahwa ia dapat dipercaya, dan
dikenal sebagai penulis Sunnah.

2. Hakim bin Jubair Al-Asadi Al-Kufi.

Beliau meriwayatkan hadis dari Saeed bin Jubair, Ibrahim Al-Nakha’i, dan
Muhammad bin Abdul Rahman bin Yazid. Sedangkan tokoh yang meriwayatkan
darinya adalah Sufyan, Shu’bah, Israel, dan Ali bin Saleh.

Ibnu Ma'in mengatakan bahwa Hakim bin Jubair Al-Asadi Al-Kufi
termasuk kategori laa ba’sa (Tidak apa-apa). Selain ibn Ma’in, Ahmad bin Hanbal
juga berkomentar bahwa haditsnya lemah dan membingungkan. Senada dengan
Ahmad ibn Hanbal, Abu Hatim Hadits yang lemah, orang-orang yang mengingkari
hadits, dan mempunyai pendapat yang tidak terpuji.

3. Dhakwan Abu Saleh Al-Samman Al-Zayat Al-Taymi.

la mengambil hadis dari Saad bin Abi Waqqas, Abu Ayyash al-Zarqi, Abu
Sa’id al-Khudri, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Jabir, Abu Hurairah, dan ‘Aishah.
Sedangkan yang meriwayatkan hadirs darinya dalah Ata bin Abi Rabah, Al-Zuhri,
Habib bin Abi Thabit, Al-Hakam bin Utayba, dan Al-Amash.

Abu Hatim berkata bahwa haditsnya shahih dan dapat dijadikan dalil.
Senada dengan Abu Hatim, Abu Zar’ah berkata bahwa ia adalah orang Madinah
yang dapat dipercaya dan jujur dalam hadits. Selain itu, Ahmed bin Hanbal juga
berkata bahwa ia termasuk rawi dapat dipercaya, dapat dipercaya

Kesimpulan atas hadits tersebut adalah bahwa Hadits ini dianggap dia’if
karena kelemahan Hakim bin Jubair Al-Asadi. Hadis tersebut dianggap sebagai
hadis Hasan oleh al-Timridzi karena mempunyai Syahid (saksi hadis lain) dengan
mata rantai rantai yang baik, yakni diriwayatkan oleh Imam Al-Darimi dari hadits
Abdullah bin Masoud radhiyallahu 'anhu, dan orang-orangnya dapat dipercaya.

Tahrij ke 2 dalam Qs. Al-Bagarah:

i) o A G B s da el Sl sk 07w ) el G e A (3 axrle



Tl ks & Ama e DL Oy T Lede 1T Oy i W) 5l 0y el sl 0 (Lo

Ibnu Majah meriwayatkan dalam Sunnahnya dari Abu Umamah dari Nabi
bahwasannya beliau pernah bersabda: “Tidak ada yang lebih baik bagi seorang
mukmin setelah bertakwa kepada Allah daripada isteri shalehah. Jika dia
memerintahkannya, maka dia menaatinya, jika memandangnya, maka dia merasa
senang, jika dia bersumpah kepadanya, maka dia memenuhinya, dan jika dia tidak
berada di sisinya, dia memberi nasihat kepadanya tentang diri dan hartanya”.

Secara garis besar, hadis tersebut dimuat oleh Imam Ibnu Majah dalam
Sunannya, Al-Tabarani dalam Al-Kabir, dan Ibnu Asakir dalam kita Tarikh
Dimasyq. Sedangkan secara terperinci, hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Ibnu
Majah dalam Al-Sunan, H (1857) (3/62) dengan redaksi sebagai berikut :
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“Hisyam bin Ammar meriwayatkan kepada kami, Sadaga bin Khalid
meriwayatkan kepada kami, Utsman bin Abi Al-Atika meriwayatkan kepada kami,
dariAli bin Zaid, atas otoritas Al-Qasim, atas otoritas Abu Umamah, atas otoritas
Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam - beliau sering bersabda: “Apa manfaat yang
diperoleh seorang mukmin setelahnya? bertakwa kepada Allah lebih baik baginya
daripada istri yang shaleh, jika dia menaati perintahnya, dan jika dia
memandangnya, dia ridha, dan jika dia bersumpah kepadanya, dia memenuhinya,
dan jika dia mangkir darinya, dia menasihatinya tentang dirinya dan kekayaannya.”
Selain itu Imam Al-Tabarani meriwayatkan hadis tersebut dalam Al-Kabir atas

wewenang Al-Faryabi dengan rantai penularan ini, H (7881) (8/222),
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Selain itu, hadis tersebut juga dimasukkan oleh Imam lbnu Asakir dalam
Tarikh Damaskus, (43/279), dengan sanad berikut:
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”Abu al-Qasim Hibat Allah ibn Ahmad ibn Umar memberi tahu kami, Abu
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Ishag Ibrahim ibn Umar ibn Ahmad al-Barmaki memberi tahu kami, Abu al -
Hussein Abdullah ibn Ibrahim ibn Jaafar meriwayatkan kepada kami, Jaafar ibn
Muhammad ibn Al-Hasan bin Al-Mustafad meriwayatkan kepada kami, Hisyam bin
Ammar meriwayatkan kepada kami, Sadaga bin Khalid meriwayatkan kepada kami,
Utsman bin Abi Al-Atika meriwayatkan kepada kami, dari Ali bin Yazid, dari Al-
Qasim, dari Abu Umamabh.

Jika dikaji secara menyeluruh, rantai sanad hadis ini berkisar pada Hisham
bin Ammar, dari Sadaga bin Khalid, dari Utsman bin Abi Al-Atika, dariAli bin
Yazid, dariAl-Qasim, dari Abu Umamah. Adapun kajian Kkritik wari-wari tersebut
adalah sebagai berikut: °
1. Hisyam bin Ammar bin Nusayr bin Maysara bin Aban.

Dia mendapatan Riwayat hadis dari Malik, Muslim Al-Zanji, Abd al-Rahman ibn Abi
al-Rijal, Muawiyah ibn Yahya al-Atrabulsi, Ma'ruf Abi al-Khattab, sahabat Wathilah
ibn al-Asga’, Sadaga bin Khalid, Shuaib bin Ishag, dan lainnya. Sedangkan yang
menerima hadis darinya adalah Al-Walid bin Muslim dan Muhammad bin Shuaib
bin Shapur.

Abu Hatim Al-Razi meriwayatkan dari Yahya bin Ma'in bahwa Hisyam bin Ammar
dianggap sebagai orang yang cerdas. Selain itu Ahmed Al-Ajli berkata bahwa
Hisyam bin Ammar dapat dipercaya dan berkata jujur. Al-Nasa'i juga berkata senada
dengan mengatakan bahwa Hisyam bin Ammar tidak ada salahnya. Selain mereka,
Abu Hatim dan Al-Daraqutni mengatakan banyak kejujurannya (Saduq).

1. Sadagah bin Khalid Abu Al-Abbas Al-Dimashqi.
la merupakan budak yang dimerdekakan oleh Ummu Al-Banin, saudara

perempuan Muawiyah Al-Qurashi. Beliau meriwayatkan hadis dari Zaid bin Wagqid,

Ibnu Jaber, Utsman bin Abi Al-Atika. sedangkan Marwan bin Jannah, Al-Walid bin

Muslim, Abu Mushar, dan Hisyam bin Ammar adalah beberapa tokoh yang

meriwayatkan hadis darinya. Ibnu Ma'in, Abu Zar’ah dan Abu Hatim berkata bahwa

Sadagah bin Khalid merupakan rawi yang dapat dipercaya.

2. Utsman bin Abi Al-Atika Abu Hafs Al-Qasas. Beliau banyak meriwayatkan hadis
dari Ali bin Yazid, dan banyak ulama dari kalangan tabi’in. sedangkan beberapa
tokoh yang meriwayatkan hadis darinya adalah Al-Walid bin Muslim dan lbnu
Shapur. Ibnu Ma'in, Abu Hatim dan Ahmad ibn Hanbal berkata bahwa ia
dikategorikan laa ba’sa (tidak apa-apa). Sedangkan Al-Nasa'i mengatakan dla’if
(lemah)



3. Ali bin Yazid Al-Alahani Al-Dimashqi Abu Abd al-Malik.
la meriwayatkan hadis dari Makhoul dan Al-Qasim Abu Abdul-Rahman. Ahmad bin
Hanbal berkata bahwa haditsnya lemah, haditsnya tidak terpuji, maka jika apa yang
diriwayatkan Ali bin Yazid dari sumber Al-Qasim itu shahih, maka kita perlu
melihat ke dalam persoalan Ali bin Yazid. Selain itu Abu Zur'ah. Berkata bahwa
Ali bin Yazid Al-Alahani memiliki hafalan yang tidak kuat. Sisi lain, Al-Dhahabi
dan Al-Daraqutni melemahkan dan meninggalkannya. Bahkan Imam Al-Bukhari
mengatakan bahwa ia termasuk sosok yang sering membuat haids munkar.*3’
Kesimpulan: sangat lemah.
4. Al-Qasim bin Abdul Rahman bin Abdullah bin Masoud Al-Hudhali Al-Masoudi
la meriwayatkan hadis dari Jabir bin Samra, Husain bin Qubaisah Al-Fazari,
Husain bin Yazid Al-Taghlabi, dan Abdullah bin Umar bin Al-Khattab, dan
Abdullah bin Mas’ud. Muhammad bin Saad mengatakan bahwa ia dapat dipercaya
dan memiliki banyak hadits. Senada dengan Muhammad bin Saad, Ibnu Ma'in
berkata bahwa ia dapat dipercaya.'3®
5. Abu Umamah Al-Bahili
la merupakan sahabat Rasulullah. Namanya adalah Sadi bin Ajlan. la
meriwayatkan hadis langsung dari Umar ibn Khattab, Muadz ibn Jabal, dan Abu
Ubaidah. Sedangkan tokoh yang meriwayatkan hadis darinya adalah Khaled bin
Maadan, Al-Qasim Abu Abdul Rahman, Salem bin Abi Al-Jaad, Sharhabil bin
Muslim, Sulaiman bin Habib Al-Muharbi, Muhammad bin Ziyad Al-Alahani, Salim
bin Amer, Abu Ghaleb Hazour, Raja bin Haywa , dan lain-lain.
Jika melihat kajian rawi di atas, hadis tersebut dapat dikatakan dia’if (Lemah).
Lemahnya hadits ini disebabkan oleh ke-dia’if~an Utsman bin Abi Al-Atika dan Ali bin
Yazid Al-Alahani.

Tahrij Hadis menafsiri Qs. Al-Bagarah ayat 1-5
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Al-Qurtubi meriwayatkan dari Abu Dzar, ia bertanya: “Wahai Rasulullah, berapa
kitab yang diturunkan Allah?” Beliau menjawab: “104 kitab, (perinciannya adalah) 50
shahifah diturunkan kepada (Nabi) Syits, 30 shahifah diturunkan kepada (Nabi)
Akhnukh, 10 shahifah diturunkan kepada (Nabi) Ibrahim, dan sebelum Taurat ada 10
shahifah yang diturunkan kepada (Nabi) Musa, barulah setelahnya turun Taurat, Injil,
Zabur dan al-Qur’an”.

Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Ibnu Hibban dalam Kitab Sahihnya, dan
Imam Abu Na’im dalam kitab Hilyat Al-Awliya’. Imam Ibnu Hibban memasukkan hadis

tersebut dalam Al-Sahih dalam hadits panjangnya, H. (361) (2/76), yang berbunyi:
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“Al-Hasan bin Sufyan Al-Shaybani dan Al-Hussein bin Abdullah Al-Qattan
memberitahukan kepada kami dari Al-Ragga dan Ibnu Qutaybah dan Sepatah kata untuk
Al-Hasan. Mereka berkata: Ibrahim bin Hisham bin Yahya bin Yahya bin Al-Ghassani
meriwayatkan kepada kami. Dia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari
kakekku, dari Abu Idris al-Khawlani, dari Abu Dharr, Dia berkata: Saya memasuki

masjid dan melihat Rasulullah duduk sendirian”

Sedangkan Imam Abu Naim memasukkan hadis tersebut dalam dalam Al-Hilya,
(1/166), dengan mata rantai berikut:
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“Berkata kepada kami Muhammad bin Ahmad bin Al-Hassan meriwayatkan
kepada kami, Ja’far Al-Faryabi meriwayatkan kepada kami,. Suleiman bin Ahmad
meriwayatkan kepada kami, Ahmad bin Anas bin Malik meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ibrahim bin Hisyam bin Yahya bin Yahya Al-Ghassani meriwayatkan kepada
kami, h. Ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku, dari Abu Idris Al-Khawlani, dari
Abu Dzar.”

Mata rantai silsilah Imam Ibnu Hibban dan Abu Naim berkisar pada Ibrahim bin
Hisyam Al-Ghassani, dari bapaknya, dari kakeknya, dari Abu Idris Al-Khawlani, dari
Abu Dzar. Jika dikaji masing-masing rawi, maka kesimpulannya adalah hadis tersebut

lemah karena ada rawi yang dikritik sebagai perawi yang dla’if yaitu lbrahim ibn



Hisyam.

Nama lengkapnya adalah Ibrahim bin Hisyam bin Yahya bin Yahya Al-Ghassani.
Dia meriwayatkan dari ayahnya, dan Marouf al-Khayyat. Sedangkan tokoh yang
meriwakaytkan hadis darinya adalah Putranya yang Bernama Ahmad, Yaqoub Al-
Fasawi, Al-Faryabi, Ibnu Qutaybah, dan Al-Hasan Ibnu Sufyan.

Al-Dhahabi mengatakan bahwa ia adalah penulis hadis panjang Abu Dzar
tersebut. la meriwayatkannya sendiri dari ayahnya, dari kakeknya. Abu Hatim dan Abu
Zar’ah berkata bahwa ia adalah pembohong (Kazaab) bahkan Abu Hatim menduga kuat
bahwa yang Ibrahim bin Hisyam cari bukanlah ilmu.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hadits ini lemah karena kelemahan lbrahim bin
Yahya Al-Ghassani, dan dia meriwayatkannya sendiri dari ayahnya, dari kakeknya.
Selain itu, banyak Kkritikus hadis yang mengatakan bahwa Ubrahim ibn Hisyam

merupakan pembohong.

Tahrij hadis yang meafsiri Qs. Al-Bagarah
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Hudzaifah radhiyallahu 'anhu berkata: “Dahulu ada suatu kaum yang lemah dan
miskin, mereka (awalnya) diperangi oleh para penjajah dan musuh, lalu Allah
memenangkan orang-orang lemah tersebut. Setelah itu, mereka dengan sengaja
(menyiksa) musuh, lalu memperkerjakan mereka (dengan pekerjaan yang tidak layak)
dan menundukkan mereka, sehingga mereka membuat Allah marah (karena perbuatan
mereka) sampai pada hari mereka bertemu dengan-Nya”.
Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Al-Musnad, Imam Ibnu
Abi Shaybah dalam Al-Musannaf, Al-Busiri diriwayatkan dalam Ithaf Al-Khayrah, dan
Al-Haythami diriwayatkan dalam Majma’ Al-Zawa'id, H. (9178 ) (5/232).
Imam Ahmad bin Hanbal dalam Musnadnya, H (23462) (38/448), dengan redaksi
berikut:
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“Mus'ab bin Salam meriwayatkan kepada kami, Al-Ajlah meriwayatkan kepada kami,
atas wewenang Qais bin Abi Muslim, dari Rabi'i bin Harash yang berkata: Aku
mendengar Hudhayfah berkata: Rasulullah menyerang untuk kita, semoga doa dan damai
sejahtera Allah besertanya, serta contohnya: satu, tiga, lima, tujuh, sembilan, dan sebelas.
Beliau bersabda: Kemudian Rasulullah SAW memberikan kepada kami sebuah
perumpamaan tentang mereka. Tidak, dan dia meninggalkan sisanya, beliau bersabda:
“Sesungguhnya suatu kaum yang lemah dan orang-orang miskin dilawan oleh orang-
orang yang sombong dan bermusuhan, maka Allah menjadikan orang-orang yang lemah
menguasai mereka. Maka mereka mendatangi musuhnya dan memanfaatkannya serta
memberikan kekuasaan kepada mereka, dan mereka membuat Allah murka terhadap
mereka sampai pada hari mereka bertemu dengannya.”

Imam lbnu Abi Shaybah juga memasukkan hadis tersebut dalam Al-Musannaf,
H. (38220) (13/253) dengan mata rantai hadis sebagai berikut:
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“Abu Usama menceritakan kepada kami, dari Al-Ajlah, dari Qais bin Abi
Muslim, dari Raba’i, dari Hudhaytah.”
Selain itu, Al-Busiri juga mencantumkannya dalam Ithaf Al-Khayra, (1/252), dan

menghubungkannya dengan Ibnu Abi Shaybah, dengan mata rantai berikut:

“o0%

“Abu Bakar bin Abi Shaybah berkata: Abu Usama memberitahu kami, dari Al-
Ajlah, dari Qays bin Abi Muslim, dari Rabb.Ayy, dari Hudhayfah.”

Dari studi tentang mata rantai tersebut, sanad Imam Ahmad dan Imam Ibnu Abi
Shaybah bersambung titiknya pada Al-Ajlah, dari Qays bin Abi Muslim, dari Raba’i,
dari Hudhayfah. Adapun kajian kritik terhadap tiga rawi mendapatkan satu kesimpulan
bahwa satu rawi bermasalah, yakni al-Ajlah.

Nama lengkap al-Ajlah adalah Al-Ajlah bin Abdullah bin Hajiya Al-Kindi. Al-
Saadi berkata bahwa ia adalah seorang pemalsu. Selain itu, Ahmad berkata kepada Ibnu
Hanbal bahwa ia meriwayatkan lebih dari satu Munkar hadits. Senada dengan hal
tersebut, Abu Hatim Al-Razi berkomentar Al-Ajlah tidak bisa dijadikan dalil. Lebih
lanjut Abu Hatim berkata bahwa ia tidak kuat hafalannya. Sepertihalnya Abu Hatim, Al-

Nasa'i berkata bahwa ia termasuk rawi yang lemah dan mempunyai pendapat yang



buruk. 14
Dari kajian rawi tersebut dapat disimpulkan bahwa kecacatan hadis tersebut
bermuara pada rawi yang Bernama Al-Ajlah. Oleh karena itu, terdapat dakhil yang

tertera ada mata rantai hadis tersebut.

c. Ad-dakhil Dalam Penafsiran QS. At-Taubah
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Muhammad ibn al-Hanafiyyah berkata: “Aku bertanya kepada ayahku, yakni
Ali ibn Abi Thalib -semoga Allah memuliakan wajahnya-, mengapa kalian tidak
menulis Bismillahirrahmanirrahim di surat Bara'ah (at-Taubah)?” Dia
menjawab: “Wahai anakku, surat Bara’ah diturunkan dengan pedang,
sedangkan Bismillahirramanirrahim itu (membuat) keamanan”.
Hadis tersebut dicantumkan oleh Imam Al-Hakim dalam kitab Al-Mustadrak

pada bab tafsir Surat Al-Tawbah, H. (3273) (2/360). Selain itu, Imam Al-Wahidi juga
menyebutkannya dalam Al-Tafsir Al-Basit, dan Imam Ibnu Al-Jawzi memasukkannya
dalam kitab Zad Al-Masir.

Adapun redaksi dan sanad dalam kitab al-Mustadrok adalah sebagai berikut:
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“Beliau berkata: Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Al-Junaid
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Zakaria bin Dinar menceritakan
kepada kami, Yaqoub bin Ja’far bin Sulaiman Al-Hashimi menceritakan kepadaku,
dia menceritakan kepadaku Ayahku, atas wewenang ayahnya, pada wewenang Ali
bin Abdullah bin Abbas, dia berkata: Saya mendengar ayah saya berkata: Saya

141 Al-Jarh wal-Ta'deel (2/346), Mizan Al-I'tidal (1/78), Al-Mughni fi Al-Du'afa’ (1/32).

142 Hasan Al-banna, Nazarat FT Kitabillah, hal. 234.



bertanya kepada Ali bin Abi Seorang murid radhiyallahu 'anhu: Mengapa tidak
tertulis di Bara'ah bahwa “Dengan Nama Tuhan Yang Maha Esa Maha Pemurah
lagi Maha Penyayang”? Beliau bersabda: Karena “Dengan menyebut nama Tuhan
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, keamanan dan kepolosan terungkap
dengan pedang, tidak ada keamanan di dalamnya.”

Jika melihat mata rantai hadis tersebut, maka ditemukan kelemahan pada
satu rawi yaitu Muhammad bin Zakaria Al-Ghalabi Al-Basri Al-Akhbari, Abu
Jaafar. Ia meriwayatkan hadis dari Abdullah bin Raja’ Al-Ghadani, Abu Al-Walid,
dan Al-Tabga. Sedangkan salah satu tokoh yang meriwayatkan hadis darinya
adalah Abu al-Qasim al-Tabarani.

Menurut Al-Dhahabi, Muhammad bin Zakaria Al-Ghalabi adalah rawi yang
lemah. Sisi lain, Ibnu Hibban menyebutkannya dalam jajaran perawi yang dapat
dipercaya hadisnya dianggap sah jika diriwayatkan dari orang yang dapat
dipercaya. Lebih keras daripada Yahya Ibn Ma’in, al-Daruquthni mengatakan
bahwa Muhammad bin Zakaria Al-Ghalabi adalah sosok yang sering memalsukan
hadis

Sebab adanya sosok perawi yang Bernama Muhammad bin Zakaria Al-
Ghalabi, Al-Hafiz Ibnu Hajar memberikan opini ketika mengomentari rantai narasi
ini dengan mengatakan bahwa sanad ini adalah rantai sanad hadis yang sangat
lemah. Muhammad bin Zakaria adalah Al-Ala’i, dan dia rawi yang harus
ditinggalkan.

Tahrij hadis ke 2 dalam penafsiran Qs. At-Taubah
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Dari Ibnu Abbas ia berkata: “Aku bertanya kepada Utsman bin Affan radhiyallahu
‘anhu: Apa penyebabnya hingga engkau menjadikan surat al-Anfal, padahal surat itu
termasuk dari al-Matsani (yang ayatnya kurang dari 100 ayat) dan menjadikan surat
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Baraa’ah padahal ia termasuk kategori al-Miin (yang ayatnya mencapai 100 ayat),
(mengapa) lalu engkau gabungkan keduanya, dan tidak menulis satu baris
Bismillahirrahmanirrahim di antara keduanya, lalu engkau memasukkannya ke dalam
kategori as-Sab’u at-Thiwal (tujuh surat yang panjang-panjang). Apa yang
membuatmu melakukan itu?”. Utsman radhiyallahu ‘anhu menjawab: “Sesungguhnya
sempat datang suatu masa dimana surat-surat yang... diturunkan kepada Rasulullah
saw, lalu ketika sesuatu turun kepadanya, dia memanggil sebagian orang yang
menuliskannya dan bersabda: “Cantumkan ini dalam surat yang disebutkan di
dalamnya ini dan itu,” dan ayat tersebut turun kepadanya, diapun bersabda:
“Masukkan ayat ini ke dalam surat yang disebutkan di dalamnya ini dan itu.” Al-
Anfal adalah salah satu surat yang pertama diturunkan di kota Madinah, sedangkan
Bara'ah adalah salah satu surat yang terakhir (diturunkan) dalam Al-Qur'an, dan Kisah
(dalam surat) al-Anfal serupa dengan kisah (dalam surat) Baraa’ah. Lalu Rasulullah
saw-pun wafat, namun ia belum menjelaskan kepada kami apakah (al-Anfal) itu
bagian dari (surat Baraa’ah), sehingga aku menyangka bahwa (surat al-Anfal) itu
memang bagian dari (surat Baraa’ah). Oleh karena itu, aku gabungkan keduanya, aku
tidak menulis di antara keduanya baris yang ada Bismillahirrrahmanirrahim, dan aku
mengkategorikannya masuk dalam as-Sab'u at-Thiwal (tujuh surat yang panjang-
panjang ayatnya)”.

Hadis di atas dimasukkannya oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak dengan redaksi

sebagai berikut:
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“Abu Ja'far Muhammad bin Salih bin Hani menceritakan kepada kami, Al-Hasan
bin Al-Fadl menceritakan kepada kami, Hawdha bin Khalifa memberi tahu kami, Aw
memberi tahu kami. Ibnu Abi Jamila, Yazid orang Persia memberi tahu kami, dia
berkata Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu berkata kepada kami: Saya berkata kepada
Utsman bin Affan radhiyallahu 'anhu: Apa yang membuat Anda memutuskan untuk

pergi ke Anfal?”
Selain al-Hakim, Ahmad ibn Hanbal juga mencantumkannya dalam kitabAl-

Musnad dengan mata rantai
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Al-Nasa’i dalam Al-Kubra menggunakan mata rantai hadis ini untuk hadis
tersebut:
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Yahya bin Saeed menceritakan kepada kami, Awf menceritakan kepada kami,
Yazid, artinya orang Persia, menceritakan kepada kami. Abu Ahmad bin Hanbal

berkata: Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, Awf meriwayatkan



kepada kami, dari Yazid, dari Ibnu Abbas
Sedangkan Abu Dawud dalam Al-Sunan mencantumkan dengan sanad di
bawah ini:
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“beliau berkata: Kami diberitahu oleh Amr bin Aun, Husyaym menceritakan

kepada kami, dari Awf, dariYazid Al-Farsi, dia berkata: Saya mendengar Ibnu Abbas”

Terakhir, Al-Tirmidzi dalam Al-Jami’'menggunakan mata rantai sanad di
bawabh ini
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“Muhammad bin Bashar meriwayatkan kepada kami, mengatakan: Yahya bin
Sa'id, Muhammad bin Ja'far, Ibnu Abi Adi, dan Sahl ibn Yusuf, mereka berkata: Awf
bin Abi Jamila memberi tahu kami, ia berkata: Yazid Al-Farsi memberi tahu kami:
Ibnu Abbas memberi tahu kami”

Jika menilik pada mata rantai hadis tersebut, maka semuanya bermuara pada
Awf bin Abi Jamila, dari Yazid Al-Farisi, dari Ibnu Abbas. Permasalahan kemudian
muncul pada seorang rawi yang Bernama Yazid al-Farisi. Yazid al-Farisi yang
terdapat dalam mata rantai disini bykanlah Yazid bin Hormuz yang termasuk rawi
yang dapat dipercaya. Ibnu al-Madini dan Ahmad bin Hanbal percaya bahwa mereka
adalah satu orang. Nasmun, Yahya bin Saeed Al-Qattan membantah bahwa mereka
adalah satu dan sama.

Senada dengan Yahya ibn Said, Abu Hatim juga mengtakan bahwa Yazid Ibnu
Hormuz ini bukanlah Yazid Persia. Menurutnya, Yazid Ibnu Hormuz adalah ayah dari
Abdullah Ibn Yazid Ibnu Hormuz. Selain itu, Ibnu Hormuz adalah salah satu putra
Persia yang berada di Madinah dan bertemu dan satu masa bersama Abu Hurairah,
seperti Al-Sa'ib, seorang budak yang dimerdekakan oleh Hisyam Ibnu Zahra. Lebih
lanjut Abu Hatim mengakatan bahwa dia bukan dia Yazid orang Persia dari Basrah,
yang meriwayatkan dari Ibnu Abbas.

Yazid al-Farisi dianggap al-Bukhari sebagai orang yang lemah dan hadisnya
sering tidak sesuai dengan ijma’ ulama. Contohnya adalah ketika Yazid al-Farisi
meragukan akan penamaan surat al-Quran yang sudah ditetapkan secara mutawatir,
meragukan tentang menetapkan basmalah di setaip awal surat, dan pendapatnya

terkait sahabat Usman yang menetapkan al-Quran menggunakan pendapat pribadinya.



Semu aitu menunjukkan bahwa Yazid al-Farisi adalah rawi yang tidak bisa diambil
pendapatnya.

Kesimpulan: Anonim. Lihat: Al-Jarh wal-Ta'deel (9/293), Tahdheeb al-Tahdheeb
(11/369). Tahdzib Al-Kamal (32/270)

Oleh karena itu, ulama hadis mengatakan bahwa sanad Hadis ini dinilai lemah, karena
ada seorang rawi yang majhul (tidak dikenali), yaitu Yazid al-Farisi. Oleh kalangan
kritikus hadis, ia dianggap sendirian (mnfarid) dalam meriwayatkan hadis tersebut.
Seorang ahli hadits, Syekh Ahmad Shakir, mengatakan dalam kitab tafsirnya, “Al-
Musnad”, bahwa Yazid Al-Farsi merupakan satu-satunya yang meriwayatkan hadits
ini. Menurutnya ia hampir tidak dikenal. Al-Bukhari menyebutkannya dalam orang-

orang lemah.

Tahrij Hadis ke 3 dalam tafsir gs. At-Taubah
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(Hadits) yang telah diriwayatkan Ahmad, Al-Tirmidzi yang menilainya hasan, Ibnu
Majah, Al-Hakim yang menilainya shahih dan perawi-perawi hadits lainnya, (mereka
semua) meriwayatkan hadits ini dari Abu Sa’id (al-Khudri) ia mengatakan:
“Rasulullah bersabda: “Jika kamu melihat seseorang yang terbiasa ke masjid-masjid,
maka saksikanlah bahwa dia dalam keimanan. Allah Swt berfirman: “Sesungguhnya
yang bisa memakmurkan Masjid - Masjid Allah hanyalah ia yang beriman kepada

Allah -dan seterusnya sampai akhir ayat-.”
Hadis tersebut terdapat dalam Al-Jami' Al-Kabir karya al-Tirmidzi, kitab Al-Sunan karya

Ibn Majah, Al-Musnad karya ad-Darimi, Shu'ab Al-Iman karya al-Baihaqi, Sahih karya
Ibn Khuzaimah dan Ibn Hibban , dan Al-Mustadrak karya al-Hakim.

Imam Al-Tirmidzi memasukkan hadis ini dalam Al-Jami' pada bab larangan shalat,
dengan redaksi sebagai berikut:
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“Beliau berkata: Ibnu Abi Umar meriwayatkan kepada kami, beliau berkata:
Abdullah bin Wahb meriwayatkan kepada kami, dari Amr bin Al-Harits, dari
pengampunan Darraj Ubayy, Dari Abu al-Haytham, dari Abu Sa'id, beliau bersabda:
Rasulullah, semoga Tuhan memberkati kepadanya dan berilah dia ketenangan, bersabda:
Jika kamu melihat seorang laki-laki menghadiri masjid, jadilah saksi atas keimanannya.
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(pembicaraan).”
Sedangkan Ibnu Majah memasukannya dalam Al-Sunan pada bab tentang perlunya

masjid, dengan redaksi:
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“Beliau berkata: Abu Kuraib meriwayatkan kepada kami, Rishdin bin Saad
meriwayatkan kepada kami, dari Amr bin Al-Harits, dari Darraj, dari Abu llah, Yatham
dari Abu Saeed. Dengan itu untuk hal yang sama.”

Lalu Al-Darimi memasukkannya dalam Al-Musnad dalam bab memelihara

shalat, dengan rantai sanad:
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beliau berkata: Abdullah bin Al-Zubair Al-Humaidi memberitahukan kepada
kami, Abdullah bin Wahb memberitahukan kepada kami, dariAmr bin Al-Harith, atas
otoritas Darraj Abi Al-Sambh, atas otoritas Abi Al-Haytham Atas otoritas Abu Saeed Al-
Khudri.”

Selain itu, al-Bayhagi memasukkannya dalam Shu'ab al-Iman pada bab tentang

keutamaan berjalan ke masjid, dengan redaksi mata rantai hadis sebagai berikut:
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“Beliau berkata: Abu Abdullah al-Hafiz memberitahu kami, Abu Qutaybah
Muslim ibn al-Fadl al-Adami menceritakan kepada kami di Mekkah, Hadits Yusuf bin
Yaqoub menceritakan kepada kami, Ahmad bin Issa menceritakan kepada kami Ibnu
Wahb menceritakan kepada kami, dari Amr ibn al-Harith, dari Darraj, dari Abu al -
Haytham, dari Abu Sa’id al-Khudri.”

Setelah itu, Ibnu Khuzaymah dalam Al-Sahih, dengan redaksi:
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“beliau berkata: Yunus bin Abdul-Ala menceritakan kepada kami, Abdullah bin

Wahb menceritakan kepada kami, Amr bin Al-Harits menceritakan kepadaku, dariDarraj

Dia memberitahunya tentang otoritas Abu al-Haytham, tentang otoritas Abu Sa’id al-
Khudri.”



Selain itu, Ibnu Hibban dalam Al-Sahih, H. 1721 (5/6),
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“beliau berkata: Abdullah bin Muhammad bin Salam menceritakan kepada kami,
Harmala bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami,
Amr bin Al-Harits menceritakan saya dari Darraj, dari Oleh Al-Haytham, dari Abu Sa'id
Al-Khudri. Dengan itu untuk hal yang sama.”

Al-Hakim memasukkannya dalam Al-Mustadrak, dengan mata rantai sanad :
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“beliau berkata: Abu Al-Abbas Muhammad bin Yagoub menceritakan kepada
kami, Bahr bin Nasr menceritakan kepada kami, beliau berkata: Dibacakan kepada Ibnu
Wahb, dia memberi tahu Anda tentang Marw bin Al-Harith, dan Abu Al-Nadr Al-Fagih
memberi tahu kami, Otsman memberi tahu kami Ibn Saeed Al-Darimi, Asbagh Ibn Al-
Faraj memberi tahu kami, Abdullah Ibn Wahb memberi tahu saya, Amr lbn Al-Harits
memberitahuku, dari Darraj, dia memberitahunya, dari Abu Al-Haith M, dari Abu Saeed
Al-Khudri.”

Melihat susunan mata rantai dari berbagai macam kitab di atas, dapat disimpilkan
bahwa mata rantai sanad ini bermuara pada Abdullah bin Wahb, dari Amr bin Al-Harith,
dari Darraj Abi Al-Samh, dari Abu Al-Haytham, dari Abu Saeed, kecuali sanad Imam
Ibnu Majah yang meriwayatkannya dari Rishdin bin Saad, dari Amr bin Al-Harits.

Permasalahan sanad terdapat pada salah satu rawi yang Bernama Darraj. Nama
lengkapnya adalah Daraj Abu Al-Samh Basri. Menurut Ahmad bin Hanbal, hadits yang
diriwayatkan oleh Darraj tercela dan cenderung mempermudah hadis. Senada dengan
Ahmad ibn Hanbal, Al-Nasa'l, Al-Daraqutni dan Abu Hatim berkata bahwa Darraj
adalag rawi yang tidak kuat. Lebih lanjut an-Nasai berkata bahwa Darraj adalah munkir
al-hadiz (orang yang sering membuat hadis munkar). Al-Dhahabi berkata dalam kitab
Al-Talkhis bahwa Darraj adalah seorang pengendara sepeda yang banyak melakukan
perbuatan jahat. Jadi, kesimpulannya adalah bahwa lemahnya mata rantai sanad
disebabkan lemahnya Darraj Abi Al-Samh dalam riwayatnya dari Abu Al-Haytham

Suleiman bin Amr Al-Atwari.



Tahrij Hadis ke 4 dalam penafsiran QS. At-Taubah:
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(Hadits) yang terdapat dalam Musnad Ibnu Abi Syaibah, diriwayatkan oleh Abu
Dawud, Al-Hakim yang mensahihkannya, Ibnu Mardawih, dan Al-Baihagi dalam
Sunan-nya, (mereka semua meriwayatkan hadits ini) dari Ibnu Abbas ra., ia berkata:
“Ketika turun ayat “mereka orang-orang yang menimbun emas dan perak”. dan tidak
menafkahkannya di jalan Allah, Hal ini adalah hal yang shaleh bagi kaum muslimin
dan mereka berkata: Tidak seorang pun di antara kami yang dapat mewariskan uang
kepada anaknya yang masih tinggal. setelah dia. Maka Omar berkata: Aku akan
melepaskanmu. Dia berkata: Lalu mereka pergi, dan Omar pergi, dan Thaban
mengikutinya, dan mereka mendatangi Rasulullah, semoga Tuhan memberkatinya dan
memberinya kedamaian, dan Umar berkata: Wahai Nabi Ya Allah, ayat ini sulit bagi
sahabatmu. Nabi Muhammad SAW bersabda: “Allah tidak mewajibkan zakat
melainkan untuk memperkaya dengan itu sisa hartamu, melainkan Dia memberikan
warisan kepada orang-orang yang tersisa setelah kamu.” Beliau bersabda: Maka Umar
mengucapkan takbir, lalu Nabi Muhammad SAW berkata kepadanya: "Maukah aku
beritahukan kepadamu harta terbaik yang dapat disyukuri oleh seseorang? Wanita
yang shaleh, jika dia memandangnya, dia menyenangkan suaminya, ketika dia
memerintahkannya, dia mematuhinya, dan ketika dia jauh darinya, dia
melindunginya.”

Al-Hakim memasukkan hadis tersebut dalam Al-Mustadrak, H bab tentang penafsiran

Surat Al-Taubah, dengan redaksi sebagai berikut:
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“Beliau berkata: Ali bin Muhammad bin Ugba Al-Shaybani memberitahukan
kepada kami, Ibrahim bin Ishaq Al -Zuhri menceritakan kepada kami, Yahya bin Ya'
menceritakan kepada kami Lee bin Al-Harits Al-Muharbi, Ubay menceritakan kepada

kami, menceritakan kepada kami Ghaylan bin Jami', dari Utsman bin Al-Qattan Al-

Khuza'i, dari dari Ja'far bin lyas, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhu
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kepada keduanya, beliau bersabda: Ketika {Orang-orang yang menimbun} [At-Taubah:
34] emas dan perak tetapi melakukan tidak membelanjakannya.”
Selain al-Hakim, Al-Bayhagi juga memasukkannya dalam Al-Sunan pada bab

tentang tafsir harta, dengan mata rantai berikut
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“Abu Muhammad Abdullah bin Yahya bin Abdul-Jabbar Al-Sukkari
memberitahukan kepada kami, di Bagdad, Ismail bin M. Hamad Al-Saffar, Abbas bin
Abdullah Al-Tarqgafi, meriwayatkan kepada kami Yahya bin Ya'la bin Al-Harith, Abi
memberi tahu kami, Ghaylan memberi tahu kami, artinya lbnu Jami', dari Utsman Abi
Al- Yaqzan, dari Ja’far bin lyas, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas.”

Sedangkan Abu Ya'la menggunakan redaksi mata rantai sanad berikut dalam
Al-Musnad:

AE ol

“Abu Bakar meriwayatkan kepada kami, Yahya bin Ya'la meriwayatkan kepada
kami, beliau berkata: Ayahku meriwayatkan kepada saya, Ghaylan meriwayatkan
kepada kami, dari Usman Abi Al-Yag. Dhan, dari Ja'far bin lyas, dari Mujahid, dari
Ibnu Abbas.”

Ketiga hadis tersebut memberikan kesimpulan bahwa mata rantai sanad hadis
ini berkisar pada Yahya bin Ya'la, dari ayahnya, dari Ghaylan, dari Utsman Abi al-
Yaqzan, dari Ja far bin lyas, dari Mujahid dari Ibnu Abbas. Salah satu dari perawi hadis
tersebut tidak kuat, yakni Utsman bin Umair Abu Al-Yagzan Kufi.

Menurut al-Ugaili, Yahya bin Ma'in dan lbnu Abi Hatim tidak pernah
meriwayatkan hadis dari Usman Abi Al-Yaqgzan. Selain itu, Ahmed bin Hanbal
mengatakan bahwa Abd al-Rahman bin Mahdi meninggalkannya. Lebih lanjut Ahmad
ibn Hanbal mengatakan haditsnya lemah. Senada dengan Ahmad ibn Hanbal, Al-Nasa'i
dan Al-Dhahabi berkata bahwa Utsman bin Umair adalah rawi yang lemah (daif). Oleh
karena itu, lemahnya hadis ini disebabkan kelemahan Utsman bin Umair Abu Al-
Yaqzan Kufi.

Kesimpulan: lemah. Lihat: Al-Du’afa’ Al-Kabir (3/211), Al-Du’afa’ Al-Nasa’i (75),



Mizan Al-I’tidal (3/50).

. Ad-dakhil dalam Penafsiran QS. Ar-Ra’du
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Hadis tersebut terdapat dalam kitab a-Musnad karya Imam Ahmad,Al-Sunan
karya Abu Daud, Al-Sunan karya Ibnu Majah, Al-Shu'ab karya at-Tabrani, dan Al-
Jami' Al-Kabir karya at-Tirmidzi.

Imam Ahmad mencantumkan hadis tersebut dalam Al-Musnad dengan kalimat
ini:
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“Beliau berkata: Yahya bin Saeed menceritakan kepada kami, dari Al-
Akhdar bin Ajlan, Abu Bakar Al- Hanafi menceritakan kepadaku, dari Anas bin
Malik.”
Selain itu, Imam Abu Dawud memasukkannya ke dalam Sunan-nya sebagai
bagian dari hadits yang Panjang dalam bab ma tajuzu fihi a-mas alah, dengan sanad
berikut:
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“beliau berkata: Abdullah bin Maslama menceritakan kepada kami, Issa bin Yunus
menceritakan kepada kami, dari Al-Akhdar bin Ajlan, dari Abu Bakar Al-Hanafi, dari
Anas bin Malik.”
Sementara itu, Imam Ibnu Majah dalam Al-Sunan menggunakan sanad
berikut:
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“beliau berkata: Hisyam bin Ammar meriwayatkan kepada kami, Issa bin Yunus

meriwayatkan kepada kami, Al- Akhdar Ibnu Ajlan meriwayatkan kepada kami, Abu
Dan Bakr Al-Hanafi, dari riwayat Anas bin Malik.”

146 Hasan Al-banna, Nazarat FT Kitabillah, hal. 324.



Selain itu, Imam Al-Tabarani memasukkannya dalam hadits panjang di Al-
Shu'b, pada bab tentang bertawakal kepada Tuhan Yang Maha Esa dan tunduk pada

perintah-Nya, dengan sanad berikut:
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“beliau berkata: Abu Abdullah Al -Hafiz memberitahu kami, Abu Al-Abbas
Muhammad bin Yagoub memberitahu kami, dia memberitahu kami Ya ibn Abi Thalib
Abdul Wahhab bin Ata memberitahu kami, Al-Akhdar bin Ajlan memberitahu kami,
Abu Bakr Al-Hanafi memberitahu saya, dari Anas bin Malik.”

Melihat mata rantai tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa mata rantai
sanad ini berkisar pada Al-Akhdar bin Ajlan, dari Abu Bakar Al-Hanafi, dari Anas
bin Malik.

Salah satu perawi hadis tersebut adalah Abu Bakar al-Hanafi. Nama aslinya
adalah Abdullah. Ibnu al-Qattan memasukkan Abu Bakar al-Hanafi dalam kategori
rawi yang patut dicurigai, karena tidak ditemukan satupun seseorang Yyang
menisbatkan hadis kepadanya. Lebih lanjut ibn Qattan mengatakan bahwa tidak ada
siapapun yang menyatakan keadilannya, karena belum terbukti. Jika tidak ada yang
membuktikannya, makai a tetap menjadi seorang perawi yang tidak bisa diterima.
Oleh karena itu, hadis yang diriwayatkan darinya termasuk dalam kategori hadis yang
terdapat ‘llat (penyakit) dalam mata rantai sanadnya. Hal itu karena ketidaktahuan
mengenai status Abu Bakar Hanafi tersebut. Dapat disimpulkan bahwa hadits ini
dla’if (lemah) karena ke-majhul-an (ketidaktahuan) status Abu Bakar bin Al-Hanafi.

e. Ad-dakhil Dalam Penafsiran QS. Al-Hujurat
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Hadis tersebut dimasukkan oleh Imam Ahmad dalam Al-Musnad, dan oleh Imam Al-

Bayhagi dalam kitab al-Asma’ wa as-Sifat. Imam Ahmad memasukkan hadis tersebut

di tempat yang berbeda, Salah satunya adalah dengan redaksi berikut:
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“beliau berkata: Bahz memberitahu kami, dia berkata: Hammad bin Salamah
memberitahu kami, dia berkata: Ali bin Ata menceritakan kepada kami, dari Waki'
Bin Hadas, dari pamannya, Abu Razin Al-Ugaili.”

Selain itu, di tempat (bab) lain, imam Ahmad mencantumkan hadis dengan

sanad berikut:
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Selain Imam Ahmad, hadis tersebut juga dimuat oleh Imam Al-Bayhaqi

dalam Al-Asma’ wa Al-Sifat, dengan redaksi sanad berikut:
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“Beliau bersabda: Syekh Abu Bakar Muhammad bin Al-Hasan bin Fawrak,
semoga Allah merahmati padanya, memberitahu kami. Abdullah bin Ja'far
memberitahu kami tentang Bahani asli, yang diriwayatkan oleh Yunus bin Habib,
yang diriwayatkan oleh Abu Dawood Al-Tayalisi. Shu'bah memberitahuku, dia
berkata: Ya'la bin Ata memberitahuku, dia berkata: Aku mendengar Waki™ bin Adas
berbicara atas dasar wewenang Abu Razin.”

Jika melihat dua rangkaian sanad tersebut, dapat disimpulkan bahwa mata
rantai riwayat Imam Ahmad dan Al-Bayhagqi terdapat kemiripan pada Ya’la bin Ata’,
dari Waki’ bin Adas, dari Abu Razin. Hasil penelitian terhadap sanad tersebut, salah
satu rawi yang bernama Waki’ ibn Adas memiliki kekurangan dan dianggap lemah.

Al-Dhahabi berkata Waki’ ibn Adas adalah rawi yang tidak dikenal. Senada
dengan az-Zahabi, Ibnu Qutaybah dan Ibnu Al-Qattan juga mengatakan bahwa Waki’
ibn ‘Adas dikategorikan sebagai rawi yang majhul (tidak diketahui biodatanya). Oleh
karena itu, lemahnya rantai sanad hadis ini disebabkan oleh ke-majhul-an Waki" bin
Adas.

f.  Ad-dakhil dalam Penafsiran QS. Al-Mujadalah
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Hadis tersebut merupakan sebagian dari hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-
Tabarani dalam kitab Al-Mu jam Al-Awsat dan kitab Al-Saghir, serta diriwayatkan
oleh Imam Al-Bayhaqi dalam kitab Al-Shu’ab. Imam Al-Tabarani dalam Al-Mu'‘jam

Al-Saghir, mencantumkan hadis dengan redaksi sebagai berikut:
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“beliau berkata: Sa'id bin Muhammad bin Al-Mughirah Al-Wasiti
meriwayatkan kepada kami, Sa'id bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, Musa bin
Khalaf Al-Ammi meriwayatkan kepada kami. Wasiti, Al-Qasim Al-1jli menceritakan
kepada kami, atas wewenang Anas bin Malik.”
Seain di kitab tersebut, at-Tabrani juga memasukkannya ke dalam kitab Al-
Awsat dengan rantai sanad yang sama.

Selain ath-Tabrani, Al-Bayhagi memasukkannya ke dalam kitab Al-Shu'ab

dengan sedikit perbedaan sanad, sebagai brikut:
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“Beliau berkata: Ali bin Ahmad bin Abadan menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Qamash menceritakan kami,
dan Muhammad bin Abdullah Al-Dinouri, mereka berkata: Saeed bin Al-Dinuri
menceritakan kepada kami: Suleiman, atas wewenang Musa bin Khalaf Al-Ammi,
atas wewenang Al-Qasim Al-Ijli, atas wewenang Anas bin Malik.”

Jika melihat dua redaksi hadis tersebut, mata rantai sanad hadis tersebut
berkisar pada Sa’id bin Sulaiman, dari Musa bin Khalaf Al-Ammi, dari Al-Qasim Al-
Ijli, dari Anas bin Malik. Hasil penelitian terhadap para rawi tersebut, seorang rawi
yang bernama Musa bin Khalaf dikategorikan sebagai rawi yang tidak kuat.

Nama lengkapnya adalah Musa bin Khalaf Al-Amma al-Bashri. Yahya ibn
Ma'in berkata bahwa ia adalah rawi yang lemah/tidak kuat. Selain ibnu Ma’in, Ibnu
Hibban bahkan memberikan kritik bahwa Musa bin Khalaf lebih banyak melakukan
kemungkaran. Senada dengan lbnu Hibban, Al-Daraqutni berkata bahwa Musa ibn
Khalaf tidak cukup kuat untuk dipertimbangkan. Oleh karena itu, kesimpulannya
adalah bahwa hadits ini lemah karena kelemahan Musa bin Khalaf.

2. Ad-dakhil dalam penafsiran Tematik Nazarat F7 Kitabillah



a. Ad-dakhil dalam Penafsiran dengan tema Sikap Muslim Terhadap Ayat Muhkam
dan Mutasyabih
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Imam al-Tirmidzi mencantumkan hadis tersebut dalam kitab al-Jami™ al-Kabir. Selain
itu, al-Tabarani juga menulisnya dalam kitab al-Kabir, dan al-Bayhaqi dalam kitab al-
Shu’ab. Dalam kitab al-Jami™ al-Kabir, Imam Al-Tirmidzi mencantumkannya dengan

kalimat berikut:
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“beliau berkata: Abu Mus’ab Al-Madani meriwayatkan kepada kami, beliau
berkata: Abdul-Muhaymin bin Abbas bin Sahl bin Saad Al -Sa'idi meriwayatkan
kepada kami, atas wewenang bapaknya, atas wewenang kakeknya, bersabda:
Rasulullah  SAW, semoga Tuhan memberkatinya dan memberinya kedamaian,
bersabda Semoga Tuhan memberkatinya dan memberinya kedamaian: Sabar adalah
dari Allah dan tergesa-gesa dari setan.”

Sedangkan Imam Al-Tabarani meriwayatkan hal serupa, dengan redaksi sanad
berikut:
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“beliau berkata: Al-Hussein bin Ishaq Al-Tustari meriwayatkan kepada kami,
Ali bin Bahr meriwayatkan kepada kami, Abd Al-Muhaymin bin Abbas bin Sahl bin
meriwayatkan kepada kami di atas wewenang ayahnya, atas wewenang kakeknya.”

Selain itu, Imam Al-Bayhaqi meriwayatkan dengan kalimat dan sanad

berbeda, yakni:
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“beliau berkata: Abu Al-Hasan bin Abdan menceritakan kepada kami, Ahmad

bin Ubaid menceritakan kepada kami, Ubaid bin Syarik menceritakan kepada kami,

150 Al-Tabrani, Al-Mujam Al-Kabir, vol 6, hal 122.
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Yahya menceritakan kepada kami Ibnu Bukayr, Al-Layth memberi tahu kami, dari
Yazid bin Abi Habib dari Saad bin Sinan, atas wewenang Anas, atas wewenang
Rasulullah, bahwa dia bersabda: Lambatnya datangnya dari Allah, tergesa-gesa
datangnya setan, dan tidak lebih dari itu, alasan-alasan dari Allah, dan tidak ada yang
lebih dicintai Allah selain pujian.”

Penelitian terhadap beberapa redaksi hadis tersebut, silsilah sanad yang
dipakai oleh Imam al-Tirmidzi dan Imam al-Tabarani berkisar pada Abd al-
Muhaymin bin Abbas bin Sahl bin Saad al-Sa’idi, dari ayahnya, dari kakeknya.
Sekian banyak rawi yang dicantumkan, terdapat satu rawi yang lemah, yakni Abdul
Muhaimin ibn Abbas.

Nama lengkap dari rawi tersebut adalah Abdul Muhaymin bin Abbas bin Sahl
bin Saad Al-Saadi. Ibnu Ma'in mengatakan bahwa Abd al-Muhaymin adalah rawi
yang lemah. Lebih dari itu, Al-Bukhari beropini bahwa Abd al-Muhaymin bin Abbas
bin Sahl bin Saad yang meriwayatkan hadis dari ayahnya, dari kakeknya adalah
termasuk hadis yang munkar. Selain mereka, Al-Nasa'i dan Abu Hatim juga
mengatakan bahwa Abd al-Muhaimin merupakan rawi yang matruk (ditinggalkan)
dan hadisnya tercela. Bahkan Abu Naim Al-Isbahani mengatakan bahwa dia tidak
meriwayatkan hadis-hadis yang tidak pantas dari nenek moyangnya. Jadi,
kesimpulannya adalah bahwa hadis tersebut diangggap lemah disebabkan oleh
lemahnya Abd al-Muhaymin bin Abbas bin Sahl bin Saad.

b. Ad-dakhil dalam Penafsiran dengan tema orang-orang islam di antara persatuan dan
perpecahan
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Imam Ahmad memasukkan hadis tersebut dalam kitab Al-Musnad dengan kalimat ini:
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“beliau berkata: Ahmad bin Al-Hajjaj memberitahukan kepada kami, beliau berkata:
Abdullah bin Al-Mubarak memberitahukan kepada kami, beliau berkata: Laith bin
Saad memberi tahu kami. Kemudian dia menyebutkan sebuah hadits, mengatakan:
Laith bin Saad, dia berkata: Yahya bin Sulaym bin Zaid, klien Rasulullah, semoga
Tuhan memberkati dia dan memberinya kedamaian, mengatakan kepadaku bahwa dia
mendengar Ismail bin Bashir, klien Bani Maghala, berkata: Saya mendengar Jabir bin
Abdullah dan Abu Talha bin Sahl Al-Ansari.”
Selain itu, Imam Abu Dawud juga meriwayatkan hal serupa dalam Al-
Sunan dengan redaksi sebagai berikut:
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“beliau berkata: Ishaq bin Al-Sabbah meriwayatkan kepada kami, Ibnu Abi
Maryam meriwayatkan kepada kami, Al-Layth meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Yahya bin Sulaim meriwayatkan kepadaku, bahwa dia mendengar Ismail bin
Bashir berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah dan Abu Thalha bin Sahl Al-
Ansari.”

Imam Al-Tabarani juga meriwayatkannya dalam kitab Al-Kabir dengan mata

rantai sanad berikut:

R o I TR aver I HCeNEE R ST P (v Bt RS I SR F B
20 5 et e B fog e o @ 0ot 05 o 3 1 (F s Sl VG K
B o g il ol ol e s Sas B B g Jp

“beliau berkata: Muttalib bin Shuaib Al-Azdi menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, H. Abu Al-Zanba ' Ruh bin Al-Faraj
memberitahu kami, Yahya bin Abdullah bin Bukair memberitahu kami: Al-Layth
memberitahu kami, Yahya bin Sulaym bin Zaid, klien Rasulullah, semoga Tuhan
memberkatinya dan memberinya kedamaian, memberitahuku bahwa dia mendengar
Ismail bin Bashir, salah satu klien Bani Maghala, berkata: Saya mendengar Jabir bin
Abdullah dan Abu Talha bin Sahl Al-Ansari.”

Selain at-Tirmidzi, Imam Al-Bayhaqgi juga mencantumkannya dalam kitab
Al-Shu'b dengan kalimat berikut:



o et 8 bF 013 b st AT LT gl o g tad e gl sl b T e
I3 20 5 et a8 Gl il Lo b o5 050 o8 0 ol 5 B S0 e 3 &
o Lo 53 i oy b o e Ead 0ok s

“beliau berkata: Abu Abdullah Al-Hafiz memberitahukan kepada kami,
Saya Abu Abbas Al-Qasim bin Al-Qasim Al-Sayyari, saya Abu Al-Mujih, ini
Abadan, saya Abdullah, saya Laith bin Saad Yahya bin Sulaym bin Zaid, klien
Rasulullah, mengatakan kepada saya bahwa dia mendengar Ismail bin Bashir, klien
Ibnu Fadala berkata: Saya mendengar Jabir bin Abdullah dan Abu Talha bin Sahl
Al-Ansari.”
Studi tentang Sindh

Melihat sekian banyak sanad yang dicantumkan di atas, mata rantai sanad
hadis tersebut berkisar pada Laith bin Saad, dari Yahya bin Sulaym bin Zaid, dari
Ismail bin Bashir, dari Jabir bin Abdullah dan Abu Thalha bin Sahl Al-Ansari.
Terdapat dua rawi yang dinilai lemas oleh para ulama. Pertama adaah Yahya bin
Sulaim bin Zaid. la merupakan budak yang dimerdekakan Nabi. Namun, pada
sanad tersebut, ia dikategorikan sebagai majhul (tidak dikenal) pada abad ke enam.
Kedua adalah Ismail bin Bashir Al-Madani. Imam Al-Dhahabi menyatakan bahwa
ia tidak mengetahui siapa Ismail bin Bashir Al-Madani. Kesimpulannya adalah
bahwa dua orang itu adalah rawi yang majhul (tidak diketahui dengan jelas
biodatanya)

C. Ad-dakhil dalam Penafsiran dengan tema kemenangan orang-orang islam dalam
persatuan dan kesatuan
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Oleh Imam Al-Tabarani, hadis tersebut dimasukkan dalam kitab Al-Mu’jam Al-
Kabir, dan dikutip oleh Imam Al-Haythami dalam kitab Majma’ Al-Zawa’id,

dengan redaksi:
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“beliau berkata: Abu Ubaidah Abdul-Warith bin Ibrahim Al-Askari
menceritakan kepada kami, Abdul-Rahman bin Amr bin Jabla menceritakan
kepada kami, Melalui tangan Ibnu Hunayn Al-Tai, dia berkata: Saya mendengar
Muhammad Ibnu Habib bin Kharash Al-Asri, meriwayatkan, atas wewenang
ayahnya.”

Selain at-Tabrani, Imam Al-Haythami menyebutkannya dalam kitab

Majma' Al-Zawa'id, dengan sanad:
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“beliau berkata: Atas wewenang Habib bin Kharash Al-Asri, beliau

mendengar Rasulullah SAW, beliau bersabda: Umat Islam bersaudara, tidak ada
seorang pun yang mempunyai keunggulan atas orang lain kecuali karena
ketakwaannya.”
Pengkajian terhadap mata rantai sanad tersebut, terdapat rawi yang dinilai lemah,
yakni Abd al-Rahman bin Amr bin Jabla. Imam Abu Hatim megatakan bahwa ia
adalah seorang pembohong, jadi saya mengkritik hadisnya. Senada dengan Abu
Hatim, Al-Daraqutni dan Al-Haythami berkata bahwa Abd al-Rahman bin Amr bin
Jabla adalah wari yang ditinggalkan, karena ia sering membuat hadis palsu.

Jadi kesimpulannya adalah hadits ini sangat lemah karena status rawi yang
bernama Abd al-Rahman ibn Amr ibn Jablah. Selain itu, slah satu rawi dalam hadis
tersebut yang bernama Abd al-Warith ibn Ibrahim Abu Ubaidah al-Askari juga
dinilai sebagai rawi yang majhyl (tidak diketahui).

d. Ad-dakhil dalam Penafsiran dengan tema rida dengan hukum Allah dan Rasul-Nya

153 Hasan Al-banna, Nazarat F Kitabillah, hal. 468-469.
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Hadis tersebut dimasukkan oleh Imam Ahmad dalam kitab Al-Zuhd. Selain itu, Al-
Dailami juga mengutipnya dalam kitab Firdaws Al-Akhbar. Kemudian, Al-
Bayhagi menulisnya dalam kitab asma’ wa sifat, dan Abu Naim mencantumkannya
dalam kita Al-Hilyah.

Al-Bayhaqi dalam kitab Asma’ wa Sifat menggunakan redaksi sebagai berikut:
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“beliau berkata: Abu Al-Hussein bin Bishran memberitahukan kepada
kami, di Bagdad, saya Ismail bin Muhammad Al- Saffar, Ahmed bin Mansour
memberi tahu kami. Al-Ramadi, Abdul Razzaq memberi tahu kami, Saya
Muammar, atas otoritas Ayoub, Atas otoritas Abu Qilaba.”

Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkannya dengan sanad:

“beliau berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan
kepadaku, Abdul Razzag menceritakan kepada kami, Muammar menceritakan
kepada kami, pada wewenang Ayyub, atas wewenang Abu Qalaba, atas wewenang
No: kata Abu Darda.”

Abu Nu'aym dalam kitab Al-Hilya dari hadits Ka'b Al-Ahbar mengatakan:
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“Abdullah menceritakan kepada kami, Abu Al-Harish menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Maymun Al-Khayyat menceritakan kepada kami, katanya:
Aku mendengar Mansour bin Ammar berkata: Abdullah bin Lahi‘ah, Ugba al-
Hadrami meriwayatkan kepadaku, atas wewenang Abu Qabil, Tentang Kaab.”

Adapun kajian sanad pada hadis tersebut mengasilkan kesimpulan bahwa
silsilah Imam al-Bayhagi dan Imam Ahmad, orang-orangnya adalah orang-orang
yang dapat dipercaya. Akan tetapi, sanad dari Imam Abu Naim memuat dua perawi
yang lemah dan tidak dikenal (majhul). Pertama, Mansur bin Ammar bin Katheer
Abu Al-Sari Al-Sulami. Al-Uqaili berkata bahwa Mansur tidak istiqgomah dalam
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meriwayatkan hadis. Selain itu, Abu Hatim berkata bahwa ia memang berdakwah,
tapi dia tidak kuat hafalannya. Lebih pedas lagi kritikannya, Ibnu Adi mengatakan
bawha hadits yang diriwayatkan Mansur termasuk tercela. Senada dengan lbnu
‘Adi, Al-Daraqutni mengatakan bahwa Mansur meriwayatkan hadis-hadis yang
hadisnya lemah dan tidak dapat

Kedua adalah Abdullah bin Lahia bin Ugba Al-Hadrami Al-Masry. lbnu
Ma'in menyatakan bahwa Abdullah bin Lahia adalah rawi yang lemah dan tidak
kuat hafalannya. Senada dengan Ibn Ma’in, Al-Nasa'i dan Ahmed bin Zuhair
berkata bahwa Abdullah bin Lahia adalah rawi yang lemah. Selain itu, Abu Hatim
dan Al-Jawzjani mengatakan berkat bahwa haditsnya tidak ada cahayanya, dan
tidak boleh dijadikan dalil.

Oleh karena itu, Riwayat ini adalah hadits yang lemah dan tidak benar bila
disabdakan kepada Rasulullah SAW, dan yang lebih benar adalah ucapan orang

lain.

e. Ad-dakhil dalam Penafsiran dengan tema Palestina dan Etiopia disebutkan pada
satu ayat dalam al-Qur’an
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Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab Al-Musnad, dan
Imam Al-Tabarani dalam kitab Al-Mu’jam Al-Kabir. Redaksi hadis yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab Al-Musnad adaalh sebagai berikut :
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beliau berkata: Ibrahim bin Ishag meriwayatkan kepada kami, Ibnu
Mubarak meriwayatkan kepada kami, dan Attab meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Abdullah adalah Ibnu Al-Mubarak meriwayatkan kepada kami, Yahya
bin Ayyub memberitahukan kepada kami, atas wewenang Ubayd Allah bin
Zuhar, Atas wewenang Ali bin Yazid, atas wewenang Al-Qasim, atas wewenang
Abu Umamah.”

155 Al banna, Nazarat Fi Kitabillah, hal. 526.
156 Ahmad bin hanbal, Al-Musnad, vol 36, hal. 610.



Selain itu, Riwayat hadis yang dimasukkan Imam Al-Tabarani dalam
kitab Al-Mu'jam Al-Kabir dengan sedikit perbedaan adalah berikut:
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“beliau berkata: Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abi
Maryam menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami,
atas wewenang Ubayd Allah bin Zuhar, Atas wewenang Ali bin Yazid Atas
wewenang Al-Qasim, atas wewenang Abu Umamah.”

Mata rantai sanad dalam Riwayat Imam Ahmad dan Al-Tabarani berkisar
pada Yahya bin Ayyub, dari Ubaydillah bin Zuhar, dari Ali bin Yazid, dari Al-
Qasim, dari Abu Umamah. Para perawi yang terdapat Riwayat tersebut bisa
dipercaya, kecuali satu perawi, yakni Ubaid Allah bin Zuhar. Utsman bin Sa’id,
meriwayatkan dari Yahya ibn Ma’in, mengatakan bahwa hadits yang diriwayatkan
Ubaydillah bin Zuhair adalah lemah. Senada dengan Usman bin Sa’id, al-Madini
mengatakan bahwa hadits yang diriwayatkan Ubaydilah bin Zuhar tidak dapat
diterima. Menurut Al-Daraqutni, Ubaydillah bin Zuhar adalah perawi yang tidak
kuat serta dapat ditinggalkan periwayatan hadisnya.

Perawi selanjutnya yang dianggap lemah adalah Ali bin Yazid bin Abi
Hilal Alhani. Yahya bin Ma'in menyatakan hal tersebut bahwa Ali bin Yazid
adalah perawi yang lemah. Selain Yahya ibn Ma’in, Ya’qub mengatakan bahwa
Ali bin Yazid sering meriwayatkan hadis yang lemah dan banyak hal yang tidak
pantas. Bahkan Al-Jawzjani menyaksikan jika ia melihat lebih dari satu imam
mengingkari hadits yang diriwayatkan Ubayd Allah bin Zuhar.

Kesimpulannya adalah bahwa hadis tersebut adalah hadis yang sangat dla’if
(lemah) karena Ubaydillah bin Zuhar dan Ali bin Yazid bin Abi Hilal Al-Alahani.
Data temuan di atas dapat disimpulkan dalam table berikut ini:

Tabel
Ad-Dakhil Dalam Tafsir Nazarat F7 Kitabillah

No

Ad-dakhil dalam Aspek Nagli

Ad-dakhil dalam penafsiran analitik Nazarat F7 Keterangan
Kitabillah

157 At tabrani, Al-Mujam Al-Akbir, vol 8, hal. 208.



1. | Ad-dakhil dalam
Penafsiran QS. Al-
Fatihah
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2. Ad-dakhil dalam
Penafsiran QS. Al-
Bagarah

hadis pertama dalam QS.
Al-baqarah
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itu, banyak Kritikus
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seorang rawi yang
majhul (tidak
dikenali), yaitu
Yazid al-Farisi.
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penafsiran Qs. At-Taubah:

oy wy gdaflly Ay
o pRnEy ey (S axbe
Jyey JB 1JB cdnw gl g
orlll Sk ) 220, 13
Al 0 J6owyYu & aagst
(& AT 2 & Sl 2235 )

|

\W.if})

lemahnya mata
rantai sanad
disebabkan

lemahnya  Darraj
Abi Al-Samh
dalam riwayatnya
dari  Abu  Al-

Haytham Suleiman
bin Amr Al-Atwari.

Tahrij hadis keempat dalam
penafsiran Qs. At-Taubah:

sy odin & &b Gl A
93 cply oy (ST 24l
o ol o e & el
EH W e o

lemah16°

166 Al banna, nazrat, hal 235.
167 Al banna, nazarat, him 257.

169 | ihat: Al-Du’afa’ Al-Kabir (3/211), Al-Du’afa’ Al-Nasa’i (75), Mizan Al-I'tidal (3/50).




caB 0 ) AV eds
Gebd) Jo S S (Sads

F A eAsl aking G o

s} é»)‘}d‘ e

4 J‘ nE 56 J6 «(5
N (,,Lﬂ w 1 gsj‘“” LS'J‘

S s 8K u e &l
\J/j ‘}/ﬂ L@_J\ J.b ‘}\ 43/;LL.4“
G OB 13 el 5553 f

VA ((Ji’. 9%

P

4. Ad-dakhil dalam
Penafsiran QS. Ar-
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hadits ini  dia’if
(lemah) karena ke-
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status Abu Bakar

bin Al-Hanafi.

5. | Ad-dakhil dalam
Penafsiran QS. Al-
Hujurat
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BAB IV
ANALISIS AD-DAKHIL DALAM TAFSIR NAZARAT FI KITABILLAH

A. Ad-Ad-Dakhil Dalam Aspek Nagli

Berdasarkan data yang telah penulis tuangkan dalam bab sebelumnya jika dibaca
dengan teori ad-Ad-dakhil karya Ibrahim Khalifah maka menghasilkan beberapa temuan.
Di antaranya kategori ad-dakhil Nagli dalam Tafsir Nazarat Fi Kitabillah penulis
klasifikasikan menjadi dua, pertama Analitik dan kedua tematik. Kategori pertama memuat di
antaranya: (1). Ad-Ad-dakhil dalam Penafsiran QS. Al-Fatihah, (2). Ad-Ad-dakhil dalam
Penafsiran QS. Al-Bagarah terdapat 4 hadis, (3). Ad-Ad-dakhil dalam Penafsiran QS. At-
Taubah terdapat 4 hadis, (4). Ad-Ad-dakhil dalam Penafsiran QS. Ar-Ra’du, (5). Ad-Ad-
dakhil dalam Penafsiran QS. Al-Hujurat, dan (6). Ad-Ad-dakhil dalam Penafsiran QS. Al-
Mujadalah. Sedangkan kategori kedua meliputi: (1). Ad-Ad-dakhil dalam Penafsiran
dengan tema Sikap Muslim Terhadap Ayat Muhkam dan Mutasyabih, (2). Ad-Ad-dakhil
dalam Penafsiran dengan tema orang-orang islam di antara persatuan dan perpecahan, (3)
Ad-dakhil dalam Penafsiran dengan tema kemenangan orang-orang islam dalam persatuan
dan kesatuan, (4). Ad-dakhil dalam Penafsiran dengan tema rida dengan hukum Allah dan
Rasul-Nya, terakhir (5). Ad-dakhil dalam Penafsiran dengan tema Palestina dan Etiopia

disebutkan pada satu ayat dalam al-Qur’an.

Temuan data tersebut penulis telusuri dengan Sembilan pendekatan di antaranya:
Pertama, Dengan hadits yang tidak layak dijadikan hujjah, yaitu hadits palsu dan hadits
dha’if, terutama jika dha’ifnya disebabkan karena cederanya perawi dari sifat
adilnya/’adalah. Kedua, dengan perkataan atau perbuatan yang tidak legal dari ma’tsur
sahabat. Ketiga, Dengan Ma’tsur sahabat yang tidak terdapat ijtihadnya tetapi terkenal
sering meriwayatkan Israiliyat. Keempat, Dengan pendapat ikhtilaf dari ma’tsur sahabat
yang dapat menyesatkan pemikiran juga tidak bisa menunjukkan kepada kebenaran.
Kelima, Dengan suatu riwayat yang tidak legal dari tabiin, seperti palsu atau dha’if.
Keenam, Dengan riwayat israiliyat para tabi’in yang meriwayatkan secara mursal,
walaupun sesuai dengan al-Quran atau hadits yang legal, selama minimalnya derajat
riwayat tersebut tidak naik menjadi hasan lighairihi, karena mursal itu dha'if ketika
menghadapi yang sahih sebagaimana kamu ketahui. Ketujuh, Dengan riwayat yang
kontradiksi secara jelas, sekiranya memang tidak bisa disatukan lagi, Kedelapan, Dengan
riwayat yang kontradiksi secara jelas, walaupun riwayat yang belum disepakati secara akal

(ma’qul dzanni), sekiranya bertentangan dengan penafsiran dengan ayat lainnya, dengan



hadits yang legal, dengan riwayat sabahat yang memiliki derajat marfu’ kepada Nabi
SAW. Kesembilan, Dengan riwayat yang kontradiksi secara jelas, sekiranya memang
tidak bisa disatukan lagi. '’

Dari ke Sembilan kriteria ad-dakhil Nagqli tersebut ra-rata yang membuat Sebagian
hadis dalam kitab Nazarat F7 Kitabillzh tergolong ad-dakhil adalah kriteria pertama yakni
Dengan hadits yang tidak layak dijadikan hujjah, yaitu hadits palsu dan hadits dha’if,
terutama jika dha’ifnya disebabkan karena cederanya perawi dari sifat adilnya ‘adalah.
Penulis mengamati hal tersebut dikarenakan teori ad-dakhil Ibrahim Khalifah tidak
memberikan keterangan lebih rinci terkait derajat dha'if yang dimaksud. Sehingga akan
mudah sekali suatu hadis baik dari segi Riwayat maupun matan masuk dalam kategori
dha’if, padahal terkadang hasil tahrij Sebagian ahli hadis menyebutkan dha’if sedangkan
yang lainnya tidak, sebagaimana dalam tahrij hadis bisa saja hasilnya mengatakan dha’if,
syadid namun tidak jarang yang hasilnya dha’if, ghairu syadid, sehingga dengan adanya
kriteria ad-dakhil pertama yang tidak adanya perincian terkait hal tersebut, akan
memberikan kecenderungan hasil pada positif ad-dakhil.

Penulis juga mengamati hadis-hadis yang tergolong ad-dakhil dalam kitab Nazarat
F1 Kitabillah kebanyakan berbicara mengenai fadhail al-‘amal atau keutamaan-keutamaan
akhlak bukan berkaitan dengan ketentuan hukum halal dan haram atau akidah seperti hadis
yang menjelaskan Penafsiran QS. Al-Fatihah, hadis yang menafsiri Sebagian ayat dalam
surah Al-Bagarah, hadis yang menafsiri Sebagian ayat dalam QS. At-Taubah, hadis yang
menafsirkan Sebagian ayat dalam QS. Ar-Ra’du, hadis yang menafsirkan Sebagian ayat
dalam QS. Al-Mujadalah, hadis yang menafsirkan tema Sikap Muslim Terhadap Ayat
Muhkam dan Mutasyabih dalam kitab Nazarat F1 Kitabillzh, hadis yang menafsirkan tema
orang-orang islam di antara persatuan dan perpecahan, hadis yang menafsirkan tema
kemenangan orang-orang islam dalam persatuan dan kesatuan, hadis yag menafsirkan
tema rida dengan hukum Allah dan Rasul-Nya dan hadis yang menafsirkan tema Palestina

dan Etiopia disebutkan pada satu ayat dalam al-Qur’an dalam kitab Nazarat Fi Kitabillah.

. Ad-Ad-dakhil dalam Aspek ‘Aqli

Penulis juga menganalisa penafsiran al-Qur’an dalam kitab Nazarat F7 Kitabillzh
dengan menggunakan tujuh kriteria ad-dakhil yang di gagas Ibrahim khalifah. Ke tujuh

17 Ibrahim Khalifah, Ad Ad-dakhil Fit Tafsir karya, Kairo: Maktabah Al-Iman, 2018, cet. 1, him, 36-43.



kriteria tersebut meliputi:1"® Pertama, Sumber penafsirannya dari pemahaman yang salah,
dilihat dari kurangnya mufasir itu dalam memiliki instrument atau syarat berijtihad tetapi
kategori pertama ini mufasir masih memiliki tujuan baik, ketegori ad-dakhil model ini
yang paling banyak terjadi pada mufasir klasik maupun modern. Kedua, Sumber
penafsirannya dari nas yang sudah dirubah, dan menonaktifkan makna dzahir (menolak),
kategori ini biasa terjadi pada kaum mu’tazilah dan filsuf. Ketiga, Sumber penafsirannya
berupa kejumudan berpikir yang hanya terbatas pada makna dzahir dan menolak sesuatu
yang sudah masuk akal (ma'qul), ini biasanya terjadi pada kaum musyabbih dan
mujassimah. Keempat, Sumber penafsirannya dari keterlaluan berfilsafat dalam
memaknai kata secara batin, biasanya terdapat pada ahli tashawuf filsufi. Kelima, Sumber
penafsirannya karena berlebihan dalam menjelaskan aspek nahwu, atau i'rab, biasanya
terjadi pada sebagian pengagum bahasa dan kebodohan para nahwiyyin. Keenam,
Sumber penafsirannya dari keinginan untuk mengungkap makna yang sulit dan asing dari
segi i'jaz, terutama segi sains, biasanya terjadi pada sebagian ilmuan modern. Dan
Ketujuh, Sumber penafsirannya dari pengingkaran ayat-ayat Allah, dan kebencian
terhadap Islam, biasanya terjadi pada kaum bathiniyah dsb seperti Bahaiyah, Baabiyah,
dan Qodiyaniyah.

Dari ke tujuh kriteria di atas penulis menemukan ada satu penafsiran yang
masuk dalam kategori ad-dakhil ‘Aqli atau ra’yi yakni pada pemahaman pada tema
penafsiran aina hukmullah dalam Nazarat F7 Kitabillzh karena sama dengan point satu
dalam hal dilihat dari kurangnya mufasir itu dalam memiliki instrument atau syarat
berijtinad dilihat dari kebanyakan ulama yang membahas dengan tema yang sama
namun berbeda pada kesimpulan hukum seperti yang sudah penulis jelaskan pada bab

pertama dalam penelitian ini.

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penafsiran Hasan Al Banna
Hemat penulis dalam mengamati fakto-faktor yang mempengaruhi penafsiran
Hasan al-Banna di antaranya meliputi faktor didikan ayahnya yakni Ahmad Abd al-
Rahman al-Banna as-Sa’ati yang merupakan ulama besar, darinya al-Banna
mendapatkan arahan dalam segi keilmuan guna menjadi mujahid (pejuang) dan

mujaddid (pembaharu). Corak penafsiran figh terdorong dari bacaa-bacaan yang

178 1brahim Khalifah, Ad Ad-dakhil Fit Tafsir karya, Kairo: Maktabah Al-Iman, 2018, cet. 1, him, 36-43.



dikonsumsinya seperti kitab Figh Syafi’iyah karya Abu Syuja’, kitab mazhab Abu
Hanifah, kitab Figih Malikiyyah dan lain sebagainya.

Gerakan berani Hasan al-Banna dalam menafsirkan ayat-yat hukum, jihad
dipengaruhi oleh Rasyid Rida melalui bukunya yang tersalur dalam Gerakan
salafiyah, selain itu dia juga banyak berdiskusi dengan rasyid Rida dan murid-murid
Abduh lainnya.'”® Selain itu juga dipengaruhi oleh kondisi sosial politik kekuasaan
Eropa, yaitu Inggris dengan Perancis.'® Sehingga banyak dari penafsirannya yang
lebih memerinci pada tema tersebut, dan terkesan menyedikitkan pembahasan pada

tema lain.

Hasan al Banna sempat menulis kitab tentang ilmu hadis yang diberi judul
Nahwa Jaylin Muslimin Mabahis Fi ‘Ulum Al-Hadis dalam kitab tersebut
menjelaskan tentang riwayat dan isnad dengan banyak mengutip ulama hadis.
Adapun pandangan Hasan al-Banna terkait hadis doif membagi dua kategori, pertama
doif yang masih bisa di amalkan dia menyamakan doif ini seperti hasan dalam istilah
at-Thirmizi, kedua doif yang wajib ditinggalkan yang mencapai derajat wahi.'®oleh
karena itu tidak heran jika ditemukan 18 hadis doif dengan tema-tema fadhoilul ‘amal
pada Nazarat Fi Kitabillah, karena sebagian ulama ahli hadis memperbolehkan.
Seperti Imam Nawawi dalam kitab al-Adkar selama tidak sampai derajat maudu
(palsu).'®begitu juga imam Ibnu Hajar al-‘Asygalani, imam Ibnu Jama’ah, imam At-

Thibi, imam al-‘Iraqi, Imam Ibnu Dagqiq al-‘id dan lain sebagainya.!®3

Nazarat F1 Kitabillah di himpun oleh Isham Talimah menggunakan metode
pengumpulan data dari majalah al fath, majalah pekanan tahun 1946 jaridatul Ikhwan
al-muslimin, majalah al-ikhwan al-muslimin, majalah al-Manar yang didirikan oleh
Muhammad Rasyid Rida, majalah an-Nadzir, koran harian al-lkhwan al-Muslimin,
majalah asy’yihab 1951 dengan judul Min Magasid Al-Qur’an, yang mencakup
mugadimah tafsir hasan al-Banna, tafsir surat al-Fatihah, dan 4 ayat pertama surah al-
Bagarah, majalah dakwah tafsir surat at-Taubah. Dalam pengumpulan ishom Talimah

menyatakan kesulitannya mengumpulkan data berupa tulisan tangan asli maupun

17% Hasan al-Bana, Muzakkirat ad-Da’wah wa ad-Da’iyah (Kairo: Dar at-Tauzi’ wa anNasyr al-
Islamiyyah, t.t.), hal. 18-19.

180 Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal.62.

181 Maksudnya adalah sangat doif dan banyak kontroversi dan kecacatan hamper sama dengan maudu.
182 Nawawi, al-Adkar min kalami sayyidi al ab-Rar, Damaskus: cet. Al-Mulah, 1971, hal, 5.

183 Multaga ahli al-Hadis, juz 21, hal 453 dilihat dalam al-maktaba.org.



salinannya karena tidak ditemukan di murid-murid Hasan al-Banna, dan beberapa
karyanya di cekal oleh pemerintah Mesir pada tahun itu. Namun Ishom Talimah
melengkapi datanya dari Perpustakaan Dar-Al-Kutub al-Misriyah, di sana ditemukan
teks yang kertasnya sudah usang dan robek, dan Sebagian lagi masih utuh namun
oleh pihak maktabah tidak di izinkan untuk menyalin, sehingga data tersebut sampai
ditulis tangan oleh Ishom Talimah sendiri guna melengkapi. Hal tersebut di akui oleh
Ishom Talimah serta memberikan pernyataan bahwa kitab tersebut belum mencakup

keseluruhan tafsirnya Hasan al-Banna'8

Pernyataan Ishom Talimah di atas menunjukkan keterbatasan dalam
menghimpun kitab Nazarat F7 Kitabillah, hal tersebut diakui oleh Ishom Talimah
dalam mugadimah kitab Nazarat F7 Kitabillzh. Sehingga tidak menutup kemungkinan
adanya tema-tema penafsiran secara ra'yi yang belum ter cover dalam kitab tersebut.
Hal demikian merespon temuan data kenapa dakhil ra’yi lebih sedikit ditemukan
dalam kitab Nazarat F7 Kitabillah padahal dapat dilihat dari karya-karya Hasan al-Banna
dalam bab sebelumnya, banyak menggunakan ra ’yi.

Dari segi kelengkapan surat kitab Nazarat F7 Kitabillah hanya menghimpun
enam surat secara tahlili, akan tetapi tidak mencakup tiap suratnya, terlihat dari jumlah
ayat yang ditafsirkan. Dari setiap ayatnya hanya dituangkan beberapa ayat saja, dilain sisi
penafsiran tematik juga hanya membicarakan beberapa tema umum namun tidak sampai
memeriinci. Dari temuan data pada bab sebelumnya penulis memiliki analisa bahwa
tafsir tersebut karena merupakan hasil ceramah, tulisan lepas di media elektronik dan
cetak bahkan beberapa di antaranya media local yang di khususkan untuk satu golongan
maka hasilnya adalah kitab tersebut lebih terlihat seperti kumpulan pemikiran hasan al-
Banna dalam memaknai ayat al-Qur’an bukan terlihat seperti tafsir al-Qur’an pada
umumnya yang bercorak tahlili maupun maudu’i karena tidak memenuhi syarat

keduanya.

184 Ishom Talimah, Nadzarat Fi Kitabillah lil Imam asyahid Hasan al Banna, 2002, hal. 16-18.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam kesimpulan ini penulis menemukan hasil dakhil dalam kitab Nazarat F7
Kitabillah secara Analitik ditemukan: (1). Ad-Dakhil dalam Penafsiran QS. Al-Fatihah, (2).
Ad-Dakhil dalam Penafsiran QS. Al-Bagarah terdapat 4 hadis, (3). Ad-Dakhil dalam
Penafsiran QS. At-Taubah terdapat 4 hadis, (4). Ad-Dakhil dalam Penafsiran QS. Ar-
Ra’du, (5). Ad-Dakhil dalam Penafsiran QS. Al-Hujurat, dan (6). Ad-Dakhil dalam
Penafsiran QS. Al-Mujadalah. Sedangkan kategori kedua meliputi: (1). Ad-Dakhil dalam
Penafsiran dengan tema Sikap Muslim Terhadap Ayat Muhkam dan Mutasyabih, (2). Ad-
Dakhil dalam Penafsiran dengan tema orang-orang islam di antara persatuan dan
perpecahan, (3) Ad-Dakhil dalam Penafsiran dengan tema kemenangan orang-orang islam
dalam persatuan dan kesatuan, (4). Ad-Dakhil dalam Penafsiran dengan tema rida dengan
hukum Allah dan Rasul-Nya, terakhir (5). Ad-Dakhil dalam Penafsiran dengan tema
Palestina dan Etiopia disebutkan pada satu ayat dalam al-Qur’an. Serta dalam kategori
dakhil ‘Aqli atau ra’yi yakni pada pemahaman pada tema penafsiran aina hukmullah
dalam Nazarat F7 Kitabillah karena sama dengan point satu dalam hal dilihat dari kurangnya
mufasir itu dalam memiliki instrument atau syarat berijtihad dilihat dari kebanyakan

ulama yang membahas dengan tema yang sama namun berbeda pada kesimpulan hukum

Faktor yang mempengaruhi penafsiran Hasan al-Banna yakni pertama faktor
keluarga atau ayahnya Ahmad Abd al-Rahman al-Banna as-Sa’ati, kedua dari faktor
buku-buku bacaannya kitab Figh Syafi’iyah karya Abu Syuja’, kitab mazhab Abu
Hanifah, kitab Figih Malikiyyah dan lain sebagainya. Ketiga dari faktor guru-gurunya
dan terakhir dari faktor sosial politik kekuasaan Eropa, yaitu Inggris dengan Perancis

di masa Hasan al-Banna Hidup.

B. Rekomendasi
Penelitian yang penulis lakukan dengan pisau analisis Dakhil Ibrahim

Khalifah khususnya dalam dakhil nagli terbatas pada hadis-hadis yang ditemukan
tahrijnya baik dalam segi matan dan sanad. Sehingga penulis merekomendasi peneliti
selanjutnya menelusuri hadis-hadis yang tidak ditemukan sumber tahrijnya dalam
perangkat Kitab tahrij atau hadis tersebut tidak ditemukan dalam kitab musnadah,
baik kitab hadis maupun kitab lainnya yang musnadah, sehingga akan diperoleh lebih

banyak keterangan terkait hadis tersebut apakah memang hadis atau justru pernyataan



sahabat atau keterangan tambahan dari guru-guru hasan al-Banna.

C. Kata Penutup
Penulis menyadari keterbatasan keilmuan, data penelitian, serta perangkat
penelitian lain dalam penelitian ini, oleh karena itu penulis meminta maaf atas
keterbatasan tersebut. Penulis berharap dikemudian hari ada penelitian mendalam dan
lebih luas terkait dakhil dalam kitab Nazarat F7 Kitabillah guna mendapatkan hasil

penelitian yang lebih komprehensif.
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A o ety sl el e e 0 Gy .L}ﬂ\gwiﬁ‘ﬁgm&ﬁ
Lo o oy Jishly mdig Ol ais 9y A o )
e ol JBy L lie Cpud) Caas o i o A JBg g e Tome o) JU
AL B JUs g jé sy ccoad) S cegid) Caao
(Yov/y) Jedadly b oy G 1 U 200
Sle aly sty s By G o dew o Gy o) S Ol Flo g OIS LY
gl o slae e gy Amley 508 (s plry e s el iy ()t Ty 351
s Wlg Ase o WSy b Gl o ey A 2L
o A JBy L Eod s A pie ey ol JBy it mis old) Llo tdl BT JU
el ST (Y1 A7) cededl (edd ((£00/1) ey 241 : by a8 U asds
(vay/e) JLS

tEaddl e SH
oo M pLY olgy e slinly dals g ) g o oS i) G g 1

o Ajb-)j (s ) 5P Sy & e Cod>

201 a] Darami, Musnad, Vol 2, hal 1072.



A (655 Iy Bl Blnt Lo 1 sy OIS Wl 1 e Dalal 4T 8 At G Az le o) (9 (£
Ol il Lghe udl 01y Ahw @) Jlas Ofy cazelbl el Of (B-Loo 895 o0 A F
Y by s S keiai lps S

23 5yl (3 Shas ply SN (3 alplally casie (3 axle o) ploYl a2

! ki) ey A
Qs B el B35 16 ((1Y/7) (VAOY) 7 comdl 3 amle ) aleY) s T

) .
i i

Sl 08 e 32 g g e e SR Gl 2 DUE s s 3 Bl s

@3 das 2Bl suEn G sk 0 £ - (.iﬂ a;"\k;ﬁa—e,)\u; Al

T Ols e @) s Op5 el el &) b\l 3535 2 4 B2 (A
TGS el 8 el G O )

1B (YYY/A) (YAAY) & syl 18 Ll e oS0 (3 alpdall ploYl a2l Y

-

Wi s 25 Bio Was QUE G plis Was ¢dbfd\ W21 ks Whs
T i w i Gl /Tcpgrﬁwsu;mjdgpuac&w\d\dow
i i) o Gl 1B (YVR/ET) (aies b 3 Shes o) sl sl Y
et el gl Bpl (Sl aal y as p etlal Bloml 9T Upsl s an T
o plia Wi (plal) oy ekl et oy e Wi e etlal o
fﬁw\f,\gﬁd&f&wséfdowwbﬂuwuwu»)u&

Yo dall L},T

202 Nazrat fi kitabillah, hal 166.

203 |bn Majah, As Sunan, vol 3, hal 62,
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43, hal 279.
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206 Muslim bin hajjaj, al musnad as sahih, tahgiq Muhammad fuad abd al bagi, cet dar ihya at turats,
BEIRUT, vol 2, hal 1090.
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207 Nazrat, hal 187.

208 |bn Hibban, As Shahih, vol 2, hal 76, Op cit.

209 Abu Naim Ahmad bin Abdullah al Asfihani, Hilyat al aulia wa tabagat al asfiya, Cet As Saadah,
Mesir, 1997, Vol 1, hal 166.
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210 Al banna, Nazrat, hal 215.

211 Ahmad bin Hanbal, Al Musnad, vol 38, hal 448.

212 Abu bakr bin syaibah, al musannaf, tahgig: usamah Ibrahim, cet dar al farug, Mesir, 2009, vol 13, hal 253.

213 Syihabuddin Ahmad al Bushairi, ittihaf al khiyarah bizawaid al masanid al asyarah, tahqiq: Yasir bin
Ibrahim, cet dar al wathan, Riyad, 1999, vol 1, hal 252.

214 Nuruddin Ali bin Abi bakr Al haitsami, majma’ al zawaid wa manba’ al fawaid, tahqiq: Husamuddin al
qudsi, cet maktabah al qudsi, vol 5, hal 232.
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215 | jhat: al arnauth, musnad ahmad, vol 38, hal 448.

218 Muslim bin hajjaj, sahih, vol 3, hal 1357.

217 [smail bin umar bin Katsir, tafsir al qurani al azim, tagiqg: sami salamah, cet dar thibah, 1999, vol 1, hal
524.



3155855 50 gy & 08 LI 4l o o mm Y B ik oy et JB (V
A AW et Oy Gl S5 Wl O G b 1B S AP D g S5
Ao ("“")‘

Ay gl

LI N PP PR SSUU ROW Ry BN ES N P PSP PR RTINS EPC BRI [ RPESY

bl 3 (3 (G

 headd) oy )

(YYVY) o sl B pdl OU (ples pl G o Spaed) (3 WS a1 a5 1L
ERSAE R MR E i U (IR E R i R FevEL SN EINC ARVA

w0,

guﬂ%dab\wdg.cu&(@\fcd\gu\}cuﬁu‘dmdﬁ*};}o’& 2
B gt 3 SR e B s b o g sk 2k of as

(Ul g o ity 855 By B ot A B 2y OY 106 S R

-

C \%‘“
G

yiya

Tl el ) L olieg Do) il (3 g1l aleY) 030l LY

ke 28 ) de U ooy el Sl (3 (sl pleY) o3 )ely LY

L) dnlys
(A et Je e sy gl Gl S Gl G o ) e e )

Aslay s cply OB o S sl ey L alb oy padly s o ety

218 Al banna, nazrat, hal 234.

219 Al hakim, al mustadrak, vol 2, hal 360.

220 Aby al hasan Ali bin Ahmad al wahidi, at tafsir al bashit, cet imadah al bahtsil al ‘ilmi, Arab Saudi, 1430
H, vol 10, hal 278.

221 Jamaluddin abu al faraj Abdurrahman al jauzi, zad al masir, cet dar al kutub al arabi, Beirut, 1422 H, vol 2,
hal 231.
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222 Tbn Hajar al Asqalani, ittihaf al maharah, tahqiq: zuhair bin nasir, cet majma’ al malik fahd, arab Saudi,

1994, vol 11, hal 510.
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228 Al banna, nazrat, hal 235.
224 Al hakim, mustadrak, vol 2, hal 241.
225 Ahmad bin hanbal, musnad, vol 1, hal 460.
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226 An nasai ahmad bin syuaib, as sunan al kubra, tahqig: syuaib al arnauth, cet muassasah ar risalah, Beirut,

2001, vol 7, hal 253.
221 Abu dawud, sunan, vol 2, hal 90.
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228 At turmuzi, al jami al kabir, vol 5, hal 272.
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229 Syuaib al arnauth, musnad ahmad, vol 1, hal 460.
230 Ahmad Muhammad syakir, musnad ahmad, cet dar hadits, Kairo, Y2492, vol 1, hal 333.
231 Al Banna, nazrat, hal 257.
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232 At turmuzi, al jami al kabir, vol 4, hal 308.

233 1bnu majah, sunan, vol 1, hal 513.

234 Abu Muhammad Abdullah ad darami, musnad ad darami, tahqgiq: husain salim asad, cet dar al mughni,
Saudi Arabia, 2000, vol, 1. Hal 391.

235 Ahmad bin husain al baihagi, syuabul iman, tahqig: mukhtar ahmad an nadwi, cet maktabah ar rusyd,
Riyadh, 2003, vol 4, hal 376.

23 Abu bakr Muhammad bin ishag ibn khuzaimah, sahih ibn khuzaimah, tahgig: Muhammad Mustafa al
azami, cet al maktab al islami, beirut, vol 2, hal 379.
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237 1pn hibban , sahih, vol 5, hal 6.
238 Hakim, mustadrak, vol 1, hal 332.
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239 Az zahabi, talkhis al mustadrak, dalam kitab al mustadrak, cet dar kutub al ilmiah, vol 1, hal 332.
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251 Muslim bin hajjaj, as sahih, vol 2, hal 722.

252 Al banna,nazrat, hal 394.

253 Ahmad bin hanbal , al musnad, vol 26, hal YY1-13Y,

254 Ahmad bin al husain abu bakr al baihagi, al asma wa as sifat, tahqig: Abdullah bin Muhammad al hasyidi,
cet maktabah as sawadi, Saudi arabia, 1993, vol 2, hal 485.
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257 Syulaiman bin ahmad At tabrani, al mujam al saghir, tahgiq: Muhammad syakur Mahmud, cet al maktab al
islami, Beirut, 1985. vol 1, hal 284.

2%8 Sulaiman bin ahmad At tabrani, al mujam al awshat, tahgiq;: thariq bin iwadh, cet dar al haramain, kairo,
vol 4, hal 284.

259 Al baihagi, syuabul iman, vol 4, hal 416.
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262 A tabrani, al mujam al kabir, vol 6, hal 122.
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264 Al turmuzi, vol 3, hal 435.
265 Al baihagi, syuabul iman, vol 6, hal 211.
266 Muslim bin hajjaj, as sahih, vol 1, hal 48.



A o ) gy OF clogas dll oy Bl 4l plr 8 il S Gy (Ve
wb jadidy ag ad UGS bss die Uk Tl I (ol o o 10 g ade
ok 3ol 325 L6000 Log «3}5@@&?&&33‘%‘33\*9!%—?)&&
s S5 by G W e V) s e ad UGy app e 4 [alid by

Yayv s 4

e

:L;Le:}!\ CJJZJ\

G AT 6 (YAAYT) (VIFTA) £ ocdadld s el (3 s M\ NP
J6 s S0 w3 EJ G G216 sl J\summu,\}\ BIE Tt

@%&WJ¢&Mm&%JJM&§§$U&&ﬂé&ﬁﬁ
S g all ol e g s as Jjawwggywdngﬁ
M)LIAAJ\

b Blen] s 1JB ((YE0/V) ((8AAE) £ ¢ il (3 alte sgs sl ALY =5y Y
G el o al ol g S0 1B G s e O 2 W (A
byl J.@M Gl Uy dl e 5y b Emer 15k i

2

ok o2y adbr G5 106 () efo) ((gvre) 7 oSG ol Ayl A sy Ly

z

GGG Gy el ST B e a1 G
e (.L‘m \L;;@\J,:ﬂ;gymjdwdtg;gbcd\u yu)&
4-@*‘ b&kbbcﬂ\x&&jbw Jjjjﬂbu@.sc&y 5 ‘aJ.&Lc”\

55%
&)

”'.Qiijuasw

27 Al banna, nazrat, hal 448.

268 Ahmad bin hanbal, al musnad, vol 26, hal 288.
269 Abu dawud, as sunan, vol 7, hal 245.

270 At tabrani, al mujam al kabir, vol 5, hal 105.
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272 |_jhat: musnad ahmad, vol 26, hal 289.

273 Al bukhari, as sahih, vol 3, hal 128.

274 Al banna, nazrat, hal 468-469.

275 At tabrani, al mujam al kabir, vol 4, hal 25.
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276 Nuruddin abu hasan al haitsami, majma al zawaid wa manba al fawaid, tahgig: husamuddin al qudsi, ct
maktabah al qudsi, kairo, 1994, vol 8, hal 84.
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277 Nuruddin abu hasan al haitsami, majma al zawaid, , vol 8, hal 84.
278 |bnu hajar al asgalani, al isobah fi tamyiz as sahabah, vol 2, hal 16.
279 Ahmad bin hanbal, al musnad, vol 38, hal 474.

280 Al banna, nazrat, hal 490.

281 Al baihagi, al asma wa al sifat, vol 1, hal 197.
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282 Ahmad bin hanbal, al zuhd, tahgig: Muhammad abdussalam syahin, cet darul kutub ilmiyah, Beirut, 1999,
hal 117.

283 Abu naim al asfihany, hilyatul auliya, vol 5, hal 379.

284 Syirawaih Abu syuja’ ad dailami, al firdaus bima’tsuril akhbar, tahqiq: said bin basyuni, cet darul kutub
ilmiyah, Beirut, 1986, vol 2, hal 33.

285 |bnu hajar al asgalani, fathul bari, cet darul marifah, tahgiq: Muhammad fuad abdul bagi, Beirut, 1379 H,
vol 13, hal 458.



D agds od 1ot o8 ) o Al JBy s :L;LW-J\ JBy . Lgslr) g
Ll JBy lae s (oS ek ol 1él Sy sy pf JBy Lyl
.qé&oswvjmy»&ﬁ‘y
(Veoo) ety 1 (£VY/Y) Jlaze¥l Oliee by s 1L 205
e a3l L oadl e
Lade g,a;?g B L}ﬁ ¢

Gl e (S

x5 ) o Vls s aile B o 1 Jsoy U] s ez Yy Chind il Mia

L dul)s

O e Mg Vs 3 5k Jag o )t ) JB (e S 0T (3 Jool cyad) 1idy
[YYTNYT bl ] ) i ¥ 5 G5 A
c./\.i.\i‘}gu:J\éauf(,.l.»ja.,ls-&\W&\Jy)osw&\@b)buf&f (YA

mww‘ééj'ﬂr.\s‘- '\u.\r ’ﬁ; ea ?‘5&3 /éféi}z\é;%
Sl s

S el (3 el pleYly i) (3 aaT plY) s s

! ki) ey 5

B 83 el B35 1J6 (1) /1) (YYTVA) = ceedl @ aat pleyl am sl
K e (Ogl 23 G2 GRAT ikt 2 sA B A Bhs 6 Sies o 1 Bs
W gl gl # c(..w\.c.“ NN RS )

B35 1B (Y AA) ((VAEY) 7 e Mas b oS el (3 31l ale) e sy Ly

i

J&‘u"‘fvd“”‘%"f‘uﬁj :}&bc?j@%

286 Al banna, nazrat, hal 526.
287 Ahmad bin hanbal, al musnad, vol 36, hal 610.
288 At tabrani, al mujam al akbir, vol 8, hal 208.
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